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PBxcalruanPENERBrr

Segala puji hanyalah milik Allah, Rabb Yang menguasai per-
bendaharaan di alam semesta ini dan mengaruniakannya kepada

setiap makhluk yangla kehendaki. Shalawat dan salam semoga

senantiasa tercurah kepada uswah kita, Rasulullah Muhammad
saw., juga kepada segenap keluarga, para sahabat, serta umat beliau
hingga akhir zaman. Amin.

Talatadalah ibadah yang mengandung dua dimensi: dimensi
hablum minallah atat dimensi vertikal dan dimensi hablum minan-
nans atnudimensi horizontal. lbadah zal<at bila ditunaikan dengan

baik, akan meningkatkan kualitas keimanan, membersihkan dan
menyucikan jiwa, dan mengembangkan serta memberkahkan
harta yang dimiliki.Jika dikelola dengan baik dan amanah,zal<at
akan mampu meningkatkan kesejahteraan umat, mampu me-
ningkatkan etos dan etika kerja umat, serta sebagai institusi peme-

rataan ekonomi.
Pada zarnan keemasan Islam, zakat telah terbukti berperan

sangat besar dalam meningkatkan kesej ahteraan uuult . Talat tidak
sekadar sebagai sebuah kewajiban, tetapi lebih daripada itu, zakat
dikelola dengan baik dan didistribusikan secara merata hingga
sampai ke tangan yang berhak.

Pada awal tegaknya Islam, za\<athanya meliputi zakatper-
tanian, zakat peternakan, zakat perdagangan, zakat emas dan perak,

dan zakat harta terpendam. Seiring dengan p.erkembangan
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vi - zakat dalam Perekonomian Modern

ekonomi, sumber z kat pun mengalami perkembangan ber-
dasarkan dalil ijmali dan qiyas (analogi), misalnya zakat profesi,
zakat perusahaan ,zalatsttrat-surat berharga, zakat perdangan uang
(money changer),zakat hewan ternak yang diperdagan gkan, zal<at

madu dan produk hewani, danzal<at sektor modern lainnya.
Karya Dr. K.H. Didin Hafidhuddin, M.Sc. ini merupakan

jawaban atas sejumlah masalah yang beredar di kalangan umat
seputar zal<at pada zam rtsekarang. Suatu kebanggaan bagi kami
dapat menerbitkannya, sebagai sebuah sumbangan penting untuk
umat Islam di dalam ranah ekonomi umumnya dan zakat
khususnya.

Buku ini diharapkan akan memberikan pemahaman kepada
kita tentang zakat di era modern dan semakin merangsang hadimya
lembagalembaga pengelola zalatyangdikelola secara profesional.

Kamiberharap, semoga ini dapatmenjadi sebuah amal ibadah
bagi kami dan sebuah pencerahan bagr kehidupan umat. Amin.

Jal<arta,
Shafar 1423H
Mei 2002 M
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Segala puji dan syukur hanyalah bagi Allah SWT, Zat yang

telah melimpahkan berbagai nikmat dan karunia, khususnya
kepada penulis, sehingga denganinayah dan hidayah-Nya peryrlis

dapat menyelesaikan karya ini. Karya ini pada mulanya merupakan

disertasi penulis dalam rangka memenuhi syarat mendapat gelar

Doktor dalambidang ilmu agama Islam pada Frogram Pascasarjana

Institut Agama Islam Negeri Syarif HidayatullahJakarta, dan telah

diujikan pada tanggal TJuli 2001 di hadapan dewan pengujiyang
dipimprn oleh rektor IAIN Syarif Hidayatullah jal<arta Pro[ Dr.

A4rumardi Azra. Tim Penguji terdiri dari Prof. Dr. H. Said Agil
Husin Munawwar, M.A. (merangkap sebagai pembimbing I), Prof.

Dr. Ir. H. Ahmad Muflih Saefuddin (merangkap sebagai

pembimbingll), Prof. Dr.FIj.HuzaimahY' Tanggo, Dr. H. Muslim
Nasution, dan Dr. Ir. H. Murasa Sarkaniputra. Untuk itu, kepada

tim penguji dan pembimbrng tersebut dihaturkan terima kasih
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Vlll - Zakat dalam Perekonomian Modern

dan penghargaan yang setinggi-tingginya.
Sebelum ujian promosi, salah seorang pembimbing telah

meninggal dunia, yaitu almarhum Dr. H. Satria Effendi M. Zein.
Beliau meninggal dunia dengan tenang, membawa amal saleh
selama hidupnya, mudah-mudahan Allah SWT menerima segala

amal ibadah dan mengampuni segala dosa dan kesalahannya.
Mudah-mudahan keluarga yang ditinggalkan akan senantiasa
bersabar dan mengembalikan semua persoalan kepada Allah SWT,
karena memang kita berasal dari Allah SWT dan akan kembali
kepada-Nya.

Atas dasar permohonan berbagai pihak, terutama Badan Amil
Zal<atdanlembaga Amil Zakat di Indonesia, buku ini diharapkan
dapat disebarluaskan bagi kepentingan masyarakat umum,
terutama untuk memperkuat sosialisasi zal<at yangkini semakin
digalakkan. Dengan sebab sosialisasi yang benar, diharapkan
masy.arakat akan lebih memahami arti, makna, dan tujuan zakat
sehingga secara sadar mau menunaikannya. Dan alhamdulillah,
atas bantuan dari teman-teman Gema Insani Press (GIP), buku
ini akhirnya dapat diselesaikan dan diterbitkan.

Ucapan terima kasih dihaturkan pula kepada Departemen
Agama Republik Indonesia, cq. Direktorat Perguruan Tinggai
Agama DirektoratJenderal Bimbingan Kelembagaan Agama Islam
(BINBAGA) yang memberikan kesempatan pada penulis untuk
mengikuti Program Pascasarjana di Institut Agama Islam Negeri

Jakarta. Tentu saja program ini tidak akan berlangsung dengan
baik tanpa perhatian dan bimbingan dari pimpinan dan seluruh
jajaran Program Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Syarif
Hidayatullah Jakarta. Karena itu, penulis mengucapkan terima
kasih yang setinggi-tingginya, terutama kepada Dr. A. Wahib
Mu'thi, M.A.

Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada Dompet
Dhuafa Republika, Baitul Maal Muamalat, dan BAZIS DKlJakarta
yang telah membantu dalam menyediakan data-dat^ y^ng
dibutuhkan. Khusus kepada Dompet Dhuafa Republika dan Harian
Umum Republiha, penulis mengucapkan penghargaan yang
setinggi-tingginya yang telah mempercayakan kepada penulis

,t.:.
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menjadiketua dewan syariahyang dengan sebab amanah tersebut,
penulis banyak mendapatkan pelajaran yang berharga di bidang
zalat, terutama ketika mengasuh rubrik konsultasi ZIS.

Ucapan terima kasih dihaturkan pula kepada teman sejawat
di Program Magister Agama Islam Universitas Ibn Khaldun Bogor,
Dr. Didin Saefuddin, M.A., Ir. Untung Wahono (yang telah
membantu memberikan bahan yang lengkap untuk bab kedua
buku ini), DickyVirgantara, S.Ag., Muhammad Qscar Soleh, serta
para santri Ulil Albaab yang telah membantu sepenuhnya
penyusunan buku ini.

Secara khusus, penulis ucapkan terima kasih kepada istri dan
kelima anak yang selalu mendorong untuk menyelesaikan buku
ini, di tengah kesibukan penulis dalam melaksanakan berbagai
tugas yang diamanahkan selama ini.

Akhirnya, meskipun buku ini telah selesai disusun, tetapi jauh
dari kesmpurnaan. Karenanya, kritik dan saran dari semua pihak
senantiasa penulis harapkan.

Kepada Allah SWT jualah, penulis lantunkan doa dan harapan
mudah-mudahan buku ini akan menjadi ilmu yang bermanfaat
sehingga akan menambah timbangan amal kebaikan kelak
kemudian hari ketika mengadap Allah S\MT, Amin.

Bogor, Shafar L423H
Mei 2002 M
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PBHroasULUAN

Bismillahirrahmaninaliim
Zal<at adalah ibadah manhyyah ijtima\yyah yang memiliki

posisi sangat penting, strategis, dan menennrkan,r baik.dilihat
dari sisi ajaran Islam maupun dari sisi pembangunan kesejahteraan

umat. Sebagai suatu ibadah pokok, zakat termasuk salah satu rukun
(rukun ketiga) dari rukun Islam yang lima, sebagaimana
diungkapkan dalam berbagai hadis Nabi,2 sehingga keberadaan-
nya dianggap sebagai mo'luum mlnad-diin bidh-dlnruurah atau
diketahui secara otomatis adanya dan merupakan bagian mutlak
darikeislamanseseorang.3 Di dalam Al-Quran terrdapat dua puluh
tujuh ayata yang menyejajarkan kewajiban shalat dengan
kewajiban zakat dalamberbagai bentuk kata.5 Di dalam Al-Qur an

r lfusuf al-Qaradhawi,Al-IbadahJil-Islarn (Beirut: Muassasah Risalah, 1993), hlm.
235.

2 Misalnya, dalam hadis riwayat Muslim dari Abdullah bin Umar, ShahihMuslim
(Riyadh: Daar el-Salaam, f4f9 H), hlm. 683.

3 Ali Yalie, MarygagesFiqh Sosial (Bandung, 1994), hlm. 231.
4 tfusuf al-Qaradhawi,FiqhuzZakat (Beirut Muassasah Risalah, I99l), hlm. 42.

Sebagian ulama berpendapat bahwa terdapat delapan puluh ayat yang menyejajarkan
kewajiban shalat dengan kewajiban zakat. Lihat Sayyid Sabiq, Fiqh Suntroh (Kuwait:

Daar el-Bayan, 1968), jilid 3, hlm. 5.
5 xadangkala dalam bentukftl madhi (kztzke4ayang menunjukkan masa lalu)

f ilmudhari(latakerjayangmunjukkankatakerjasekarangdanmasayangakandatang),

Ji'il amr (perintah), bahkan kadangkala dalam bentuk jumlah ismiyyah.

Zakat dalam Pere*ino,iitn,uodern - 1



2 - zakat dalam Perekonomian Modern '

terdapat pula berbag ai ayatyangmemuji orang-orang yang secara

sungguh-sungguh menunaikannya,6 dan sebaliknya memberikan
ancaman bagi orang yang sengaja meninggalkan.T Karena itu,
khalifah Abu Bakar ash-Shiddiq bertekad memerangi orang-orang
yangshalat, tetapi tidakmau mengeluarkan zalrat.s Ketegasan sikap
ini menunjukkan bahwa perbuatan meninggalkan zakaL adalah
suatu kedu.rhakaan dan jika hal ini dibiarkan, maka akan me-
mnunculkan berbagain kedurhakaan dan kemaksiatan lain.

Salah satu sebab belum berfungsinya zal<atsebagai instrumen
pemerataaan dan belum terkumpulnya zakat secara optimal di
lembaga-lembaga pengumpul zakat,e karena pengetahuan
masyarakat terhadap harta yang wajib dikeluarkan zakatnya masih
terbatas pada sumber-sumber konvensional yang secara jelas
dinyatakan dalam Al-Qur'an dan hadits dengan persyaratan
tertentu. Oleh karena itu, salah satu pembahasan yang penting
dalam fiqih zakat adalah menentukan sumber-sumber harta yang
wajibdikeluarkanzakatnya(al-amwaala.z-zahawiyyah)apalagi
bila dikaitkan dengan kegiatan ekonomi yang terus berkembang
dari waktu ke waktu. Al-Qur'an dan hadits secara eksplisit
menyebutkan beberapa jenis harta'yang wajib dizakati, seperti
emas, perak, hasil tanaman dan buah-buahan, barang dagangan,
hewan ternak dan barang temuan (ihaz).'0 Sementara itu, Ibnul
Qayn- ul-Jauziyah (wafat 751 H)tt menyatakan bahwa Inrta zalat

6 Dalam surah at-Taubah ayat 5 dan ayat I I dinyatakan bahwa kesediaan berzakat
dipandang sebagai indikator uuma ketundukan seseorang kepada ajaran lslam. Dalam
surah al-Mukminuun ayat'l dinyaukan bahwa kesediaan menunaikan zakat merupakan
salah atu indikator orang-orang mukmin yang akan mendapat kebahagiaan.

7 Dala- surah at-Taubah ayat 3,1-35 dinyatakan bahwa orang-orang yang
menumpuk emas dan perak dan tidak mengeluarkan zakatnya maka hartanya itu
kelaknya di Hari Akhir akan berubah menjadi azab baginya.

8 Abu Bakar;aabir al-Jazaari,Minhajul-Muslim ( Beirut: Daar el-Fikr, 1976) hlm. 248.
9 Penelitian terhadap hal ini sepengetahuan penulis belum pernah dilakukan,

tapi dari data-data yang ada di lembaga pengumpul zakat, maka terlihat betapa zakat
yang terkumpul tersebut masih sangat kecil jumlahnya.

r0 Wahbuh at-Zuhaili, al-Fiqhul-Islamy wa'Ailillatuhu (Beirut: Daar el-Fikr, I998)
jilid 2, hlm. 758.

I I Ibnul Qayyrm al-Jauziyyah, Zaadul-Ma'aad fi Hady Khainl-Ibad (Beirut: Daar
et-Fikr, I995), juz 2, hlm.3.

't.:ti
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Pendahuluan - 3

itu terbagi atas empat kelompok besar. Pertamd, kelompok
tanaman dan buah-buahan. Kedua,kelompok hewan ternak yang
terdiri dari tiga jenis, yaitu unta, sapi, dan kambing. Ketiga,
kelompok emas dan perak .Keempat,kelompok harta perdagangan
dengan berbagai jenisnya. Sedangkan ihazatau barang temuan,
sifatnya insidental. Dinyatakan pula dalam al-Amwaal12 bahwa
al-Amwanlaz-Zahawgyah(hartayangwajibdikeluarkanzaltantya)
itu terbagi atas dua bagian. Pertama, }rrafiazahir,yaitu harta yang
tampak dan tidak mungkin orang menyembunyikannya, seperti
tanaman dan buah-buahan. Kedua, harta batin, yaitu harta yang
mungkin saja seseorang menyembunyikannya, seperti emas dan
perak.

Dalam menentukan rincian ol-Amw aal az-Zahaw$y ah
terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama.r3 Sebagai contoh,
Imam Malik (wafat I79 H) dan Imam Syafi'i (wafat 20+ H)
mengemukakan bahwa yang dikenakan zakatdari jenis tumbuh-
tumbuhan ialah semua yang dijadikan bahan makanan pokok dan
tahan lama. Imam Ahmad (wafat 24I H) merumuskan bahwa
buah-buahan dan biji-b5ian yang dimakan oleh manusia yang
lazim ditakar dan disimpan serta telah memenuhi persyaratanzal<at
harus dikeluarkan zakatnya.Imam.Abu Hanifah (wafat I50 H)
merumuskan bahwa yang wajib dikeluarkan zakatnya adalah
semua hasil bumi tadah hujan atau dengan upaya penyiraman,
kecuali kay'u-kayuan dan rumput-rumputan. Hasil bumi berupa
kapas, tercatat merupakan pendapat Abu Yusuf sebagai salah satu
yang dikenakan zakat Abu Hanifah dan Imam Ahmad meng-
kategorikan madu dalam kelompok hasil pertanian yang dikenakan
zakat.ra Pendapat yang beragam akan ditemukan pula dalam
bidang harta peternakan, harta perdagangan, dan harta lainnya.

Yusuf al-Qaradhawi dalam Fiqhuz Zahatr5 mengemukakan
berbagai pendapat para ulama tentang al-amwaal arzcihawiyyah

12 Abu Ubaid, Kitabul-Amwaal (Beirut: Daar el-Kutub, 1986), hlm. 14.
13 Abdurahman al-Jaziri, At-fiqh'alat Manaazib al-Arba'ah (Mesir: Maktabah

Tijariyah Lt.), juz I, hlm. 596.
ra Ali Yafi", op. cit.,hlm.232.
15 Yusuf al-Qaradhawi, op. cit., hlm. I13.

,t.:'
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4 - zakat dalam Perekonomian Modern

yang sangat beragam dengan alasan masing-masing. Ada yang

meluaskan pendapatnya, sehingga semua harta yangmemenuhi
nishab termasuk ke dalam objek atau sumber zakat. Tetapi, ada

pula yang menyempitkan pendapatnya, sehingga al-amwaal az-

zahawiyyah bersifat tidak berubah sesuai dengan zahirnya nash
Al-Qur'an dan hadits Nabi.

Di samping hal-hal yang bersifat rinci tersebut, Al-Qur' an pun
menggunakan istilah yang bersifat umum untuk objek atau sumber
zakat,yaitu harta sebagaimana dqelaskan dalam surah at-Taubah
ayar 103.

Hartayang dimiliki atau diinginkan untuk dimiliki oleh ma-
nusia, pada kenya taa\nya,sangat beragam dan berkembang terus-
menerus. Keragaman dan perkembangan tersebut berbeda dari
waktu ke waktu; tidak terlepas kaitarmya dengan urf 'adat dalam
lingkungan kebudayaan dan peradaban yang berbeda-beda.16 Di
Indonesia, misalnya, di bidang pertanian, di samping pertanian
yang bertumpu pada usaha pemenuhan kebutuhan pokok, seperti
tanaman padi dan jagung, kini sektor pertanian sudah terkait erat
dengan sektor perdagangan. Demikian pula sektor perdagangan
yang kini perkembangan sangat pesat, mencakup komoditi per-
dagangan hasil bumi, hasil hutan, \asil laut, dan sebagainya. Juga
kegiatan jasa yang melahirkan profesi yang bermacam-macam,
seperti konsultan dalam berbagai bidang kehidupan, tenaga
kesehatan (dokter dan para medis lainnya) terr E^ahli dalam ber-
bagai bidang, tenaga pengajar, para pegawai serta karyawan dalam
berbagai kegiatan ekonomi, dan sebagainya.

Sektor perdagangan dan perusahaan, kini juga melebar pada

perdagangan valuta asing, perdagangan saham, pasar modal,
obligasi, sertifikat, dan surat-surat berharga lainnya.rT Perusahaan

pun telah berkembang sedemikian rupa.Jika dahulu kebanyakan
bersifat perseorangan ataupun keluarga, kini berkembang menjadi
usaha bersama, semacam: CV Pl koperasi, dan lain sebagainya.l8

Dari kajian fiqih zakat, timbul pertanyaan bagaimana

l6 Ali Yafie, loc. cit.
l7 Sald Agil Munawwar, "Makalah pada Seminar di Bandung," 1998.
18 Ali Yafie, loc. cit.

:t,1,
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Pendahuluan - 5

menempatkan beragam komoditi dan j asayangterus berkembang
dari masa ke masa sebagai sumber atau objek zal<aL, termasuk
yang berkaitan dengan nishab, besarnya zal<at,waktu pengeluar-
annya, dan hal-hal lain yang berkaitan dengannya, terutama juga
yang berkaitan dengan perkembangan ekonomi modern. Masalah
ini menarik untuk dikuji secara mendalam. Karena itulah buku
ini disusun. Demikian pula hal-hal yang berkaitan dengan hikmah
dan rujuan zakat diungkapkan kembali dalam buku ini agar lebih
dipahami dengan baik dan komprehensif.

Sementara itu, terjadi perkembangan yang menarik di In-
donesia bahwa pengelolaan zal<at, kini memasuki era baru, yaitu
dikeluarkannya undang-undang yang berkaitan dengannya,
sekaligus berkaitan dengan pajak. Undang-undang tersebut adalah
Undang-Undang No 38 tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat
dengan Keputusan Menteri Agama (KMA) Nomor 58 I tahun I 999
tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 38 tahun L999 dan
Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat dan Urusan
Haji Nomor D/ tahun 2000 tentang Pedoman Teknis Pengelolaan
Zakat serta Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2000 tentang
Perubahan Ketiga Undang-Undang Nomor 7 tahun 1983 tentang
Pajak Penghasilan.

Dalam Undang-Undang Nomor 38 tahun I 999 tentang Zakat,
yaitu pada Bab IV tentang PengumpulanZakat, pasal lI ayat (l)
dan ayat (2) dikemukakan secara eksplisit tenrang harta yang
termasuk dalam objek zakat. Sementara dalam undang-undang
pajak, yaitu undang-undang nomor 17 tahun 2000 dalam pasal 9
ayat (l) dikemukakan bahwa untuk menenrukan besarnya
penghasilan kena pajakbagiwajib pajak dalam negeri danbenruk
usaha tetap tidak boleh dikurangkan; (g) harta yang dihibahkan,
bantuan atau sumbangan dan warisan sebagaimana dimaksud
dalam pasal4 ayat(3) huruf a dan huruf b, kecuali zakar aras peng-
hasilan nyata-nyata dibayarkanwajib pajak, orang pribadi pemeluk

^E 
ma Islam dan atau Wajib Pajak Badan dalam negeri yang di-

miliki oleh pemeluk agama Islam kepada Badan AmilZa\<at (BAZ)
atau Lembaga Amil ZakatlnD yang dibentuk dan disahkan oleh
pemerintah.



6 - zakat dalam Perekonomian Modern

Karena keterkaitan antara zakat dan pajak, ter'utarila pajak

penghasilan, demikian kuat dalam kedua undang-undang tersebut,

maka dalam buku ini dikemukakan pula perbandingan 
^rrtara

zakat dan pajak. Undang-undang tersebut pun menyiratkan
tentang perlunya BAZ dan IAZ meningkatkan kinerja sehingga

menjadi amil zakat yang profesional, amanah, terpercaya dan

memiliki program kerja yang jelas dan terencana, sehingga mampu
mengelola zakat, baik pengambilannya mauptin pendistribusi-

^nnyadengan 
terarah yang kesemuanya itu dapat meningkatkan

kualitas hidup dan kehidupan paramustahile. Karena itu, masalah

tersebut dibahas juga dalam buku ini.

,i{1."
r:l . .:



Bab I{e- |
KoNsBP TENTANG FIARTA
DAN SUMBERZAKAT

A. PENGERTIAN ZAK,Pfr
Ditinjau dari segi bahasa, Lata zahat mempunyai beberapa

arti, yaitu al-barahatu'keberkahan , al-naman 'pertumbuhan dan
perkemban gan', ath-thahar atu'kesucian', dan ash- shalahu'ke-
beresan'.r Sedangkan secara istilah, meskipun para ulama
mengemukakannya dengan redaksi yang agak berbeda antara satu
dan lainnya, akan tetapi pada prinsipnya sama, yaitu bahwa zakat
itu adalah bagian dari harta dengan persyaratan tertentu, yang
Allah SWT mewajibkan kepada pemiliknya, untuk diserahkan
kepada yang berhak menerimanya, dengan persyaratan tertentu
pula.2

Hubungan at:rtara pengertian zakat menurut bahasa dan
dengan pengertian menurut istilah, sangat nyata dan erat sekali,
yaitu bahwa harta yang dikeluarkan zakatnya akan menjadi
berkah, tumbuh, berkembang dan bertambah, suci dan beres
(baik). Hal ini sebagaimana dinyatakan dalam surah at-Taubah:
103 dan surah ar-Ruum: 39,

I MajmaLughahal:Arabiyyah,al-Mu'jamal-Wa.sith, (Mesir: Daarel-Maarif, 1972),

Juz I hlm 396.
2lbid, hlm. 396.
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.) g r/9 -y"i'!/irt,7.++g;;,.4tbe6x-.,
",4tnbillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu

kamu membersihkan dan mengucikan mereka, dan mendoalah
untuk mereka. Sesungguhny a doa kamu ifu manjali ketenteraman
jiwa buat mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui."

,5,,"Vt7i't'2}';t(tqv\tieftit3iu'Xt;qt

t6;rX # "qiA $ttE' 6'+j jS 
""Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia

bertonbah pada harta m@tusia, maka iba ifu tidak menantbah pada

sisi Allah. Dan yang kamu berikan berupa zakat yang kamu
maksudkon untuk mencapai keridhaanAllah, maka (yang berbuat
demikian) ifulah orang-orang gang melipatgandakan hartanya."

Di dalam Al-Quran terdapat beberapa L<ata,yangwalaupun
mempunyai arti yang berbeda dengan zal<at, tetapi kadangkala
dipergunakan untuk menunjukkan makna zakat, yaitu infak,
sedekah dan hak3, sebagaimana dinyatakan dalam surah at-
Taubah: 34,60 dan 103 serta surah al-Anaam: 141,

;'\WAq-ii,St:^6\61i<"i-K-61('
tAvr4j;fr

"... Dan orang-orotg yang men7impan emas dan perak dan

tidak menafkahkannya pada jalan Allah, maka beritahukanlah

3lnfak adalah menyerahkan hartauntukkebajikan yang diperintahkan Allah SWT.

Sedekah adalah sesuatu yang diberikan dengan tujuan untuk mendekatkan diri kepada

Allah SWT. Hak salah satu artinya adalah ketetapan yang bersifat pasti. Lihat Majma'

ltghah al: Ar abiyy ah, ibid., hlm. I 89, 5 ll dan 942.
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kepada mereko (bahwa mereka akan mendapatkan) siksa yang
pedih."

j,tAgSW6tr:i56,AV;(A6iA\C:4

L6';",bA\ ;5 fi l# Jtary,a5',6i, a; &
$f9;ry{\f:"ii6

"Sesunggwhnga zakat-zakat itu hanyalah untuk orang-orang
fakir, orang-orang miskin, pengurus-penguns zakat, para muallaf
yang dibujuk hatiny a, untuk (memerdekakan) budak, orcng-orang
yang berutong, untuk jalan AIIah dan orang-orang gang sedang
dalom perjalanan, sebagai suatu ketetapon gong diwajibkon Allah,
dan Ailah Maha Mengetahui lagi Maho Bijaksana".

". . , dan funaikanlah hahzga di hari memetilcnga. . . "

Dipergunakannya kata-kata tersebut dengan maksud zakat,
hemat penulis karena memiliki kaitan yang sangat kuat dengan
zal<at. Zakat disebut infak (at-Taubah:34) karena lnkikatnyazakat
itu adalah penyerahan harta untuk kebajikan-kebajikan yang
diperintahkan Allah SWT. Disebut sedekah (at-Taubah: 60 dan
103) karena memang salah satu tujuan utama zakatadalahuntuk
mendekatkan diri (taqarrub) kepada Allah SWT. Zakat disebut
hak, oleh karena memang zakat itu merupakan ketetapan yang
bersifatpasti dari Allah SWT yangharus diberikan kepada mereka
yang berhak menerimanya (mustahik).

B. HIKMAH DAN MANFAAT ZAKAT
ZaL<at adalah ibadah dalam bidang harta yang--sebagaimana

telah dikemukakan dalam bab I--mengandung hikmah dan man-
faatyangdemikian besar dan mulia, baik yang berkaitan dengan
orang yang berzakat (muzakki), penerimanya (mustahik), harta
yang dikeluarkan zakatrrya, maupun bagi masyarakat kese-

'r.:'..
'I

tn, .1, td> l.ilr &
JJ/
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Iuruhan.a
Hikmah dan manfaat tersebut antara lain tersimpul sebagai

berikut.
Pertama, sebagai perwujudan keimanan kepada Allah SWT,

mensyukuri nikmat-Nya, menumbuhkan akhlak mulia dengan
rasa kemanusiaan yang tinggi, menghilangkan sifat kikir, rakus
dan materialistis, menumbuhkan ketenangan hidup, sekaligus
membersihkan dan mengembangkan harta yang.dimiliki. Hal ini
sejalan dengan firman AIIah SWT dalam surah At-Taubah: 103
dan surah ar-Ruum: 39. Dengan bersyukur, harta dan nikmat yang
dimiiiki akan semakin bertambah dan berkembang. Firman Allah
dalam surah Ibrahim: 7,

itib,{S\ +iS fH,,4 "Fi I'v \f)
.i ll <i .42
il' +1;l<.r,t-lo

"Dan (ingatlah juga) tatkala Tuhanmu memaklumkan:
Sesungguhnga jiko kamu bersgukur, pasti Kami akan menambah
(niletnat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari nikmat-Ku, maka
sesungguhng a adzab-Ku sangat pedih"

Kedua, karena zakat merupakan trak mustahik, maka zakat
berfungsi untuk menolong, membantu dan membina mereka,
terutama fakir miskin, ke arah kehidupan yang lebih baik dan
lebih sejahtera, sehingga mereka dapat memenuhi kebutuhan
hidupnya dengan layak, dapat beribadah kepada Allah SWT,
terhindar dari bahaya kekufuran, sekaligus menghilangkan sifat
iri, dengki dan hasad yang mungkin timbul dari kalangan mereka,
ketika mereka melihat orang kaya yang memiliki harta cukup
banyak. Zakat sesungguhnya bukanlah sekadar memenuhi
kebutuhan para mustahik, terutama fakir miskin, yang bersifat
konsumtif dalam waktu -cesaat, akan tetapi memberikan kecu-
kupan dan kesejahteraan kepada mereka, dengan cara meng-
hilangkan ataupun memperkecil penyebab kehidupan mereka

4 Abdurrahman Qadir, Zahat dalam Dimerrsi Mahdhah dan Sosial, (Jakarta: PT.

Raja Grafindo Persada, 1998), hlm. 82.
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menjadi miskin dan menderita.5
Kebakhilan dan ketidakmauan berzakaL, di samping akan

menimbulkan sifat hasad dan dengki dari orang-orang yang miskin
dan menderita, juga akan mengundang azab AllahSWT. Firman-
Nya dalam surah an-Nisaa': 37,

&r\i\i 6;1 4;Hi36r i':ifii (,M-'u Ii
^,./ 

4r,
+ g=+, 31Ii, a,1-ts-fi#; leSJt ;r2 g1

"(Yaitu) orang-orang yang kikir, dan menguruh orang lain
berbuat kikir, dan mqn7empumakan karunia-Nga kepada mereka.

Dan Kami telah menyediakan untuk orang-orong kafir siksa yong

menghinakan."

Kettga,sebagai pilar amal bersama (ama'i) antara orang-orang

kaya yang berkecukupan hidupnya dan para mui ahidyang seluruh

waktunya digunakan untuk berjihad di jalan Allah, yang karena

kesibukannya tersebut, ia tidak memiliki waktu dan kesempatan

untuk berusaha dan berikhtiar bagi kepentingan nafkah diri dan

|clrraroanwa Allah SWT berfirman dalam al-Baqarah:273,

6,W5 Ai ++a" J.ti$ 4 5i ;vfit
&3t6,t;t6Jla$X*i*(i.fiab
'G*YsC\AI /*r$i 534-{ ft+ e;

tt+-p:rtio|;,1b
"(Berinfaktah) kqada orang-orang fakir yang terikat (oleh iihad)

di jalan Allah, mereka tidak dapat (berusaha) di muka bumi; orang
g ang tidak tahu menyangka mereka orang kay a karena memelihara

diri dari meminta-minta. Kamu kenal mereka dengan melihat sifat-

sifatnya, mereka tidak maninta kqada orang secara mendaak. Don

5 Lihat berbagai pendapat ulama dalam Yusuf al-Qaradhawi, Fihih Zahat' op. cit.,

hlm.5&.

'r.I..
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apa saja harta yang baik yang kamu nafkahkan (di jalan Atlah),
maka sesunggulmy a AIIah Maha Mmgetahui. "

Di samping sebagai pilar amal bersama, zakat juga merupakan
salah satu bentuk konkret dari jaminan sosial yang disyariatkan
oleh ajaran Islam. Melalui syariat zakat, kehidupan orang-orang
fakir, miskin, dan orang-orang menderita lainnya, akan ter-
perhatikan dengan baik. Takat merupakan salah satu bentuk
pengejawantahan perintah Allah SWT untuk senantiasa me-
lakukan tolong-menolong dalam kebaikan dan takwa, sebagaimana
firman Allah S\MT dalam surah al-Maa'idah: 2,

3 U'i16I\S;w65
"... Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)

kebaikan dan takwa. . . "

Juga hadits Rasulullah saw riwayat Imam Bukhari6 dari Anas,
bahwa Rasulullah bersabda,

4*.';.Y f'u 4 &'€;;fr'fi b
'Tidak dikatakan (tidak sempuma) imanseseorang, sehingga ia

mmcintai saudaranya, sqerti ia mencintai dirinya sendiri."

Keempat, sebagai salah satu sumber dana bagi pembangunan
sarana maupun prasarana yang harus dimiliki umat Islam, seperti
saratt ibadah, pendidikan, kesehatan, sosial maupun ekonomi,
sekaligus sarana pengembangan kualitas sumberdaya manusia
muslim. Hampir semua ulama sepakat bahwa orang yang me-
nuntut ilmu berhak menerima zalle;t atas nama golongan fakir
dan miskin maupun sahilillah.T

Kelima,untuk memasyarakatkan etika bisnis yang benar, sebab
zakat itu bukanlah membersihkan harta yang kotor, akan tetapi
mengeluarkan bagran dari hak orang lain daritrta kita yang kita
usahakan dengan baik dan benar sesuai dengan ketentuan Allah

6 ShahihBuhhari (Riyadh: Daar el-Salaam, 2000), Nm. 3.
7 Sayyd Sabiq, op. cit., hlm. 146.

't.:
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SWT yang terdapat dalam surah al-Baqarah: 267, dan hadis
Rasulullah saw yang diriwayatkan oleh Imam Muslim.s Dalam
hadits tersebut Rasulullah saw bersabda,

"Allah SW tidak akan menerima sedekah (zakat) dari harta
yang didqat secara tidak sah."

Dalam hadits lain riwayat Imam Bukhari dari eUu Hurairah,
Rasulullah saw. bersabda,

'&:t vt h' ,F\: 4b +k ,r.; Jl* |r:ra; F
t:ri'€L(;;,i *a,isj ; *, ,iw hr 3ri

{1;"l' 
'etk&

"Barcngsiapa y ang bersedekah dengan senilai sebiji kurma dari
hasil usaha yang halal, dan AIIah tidak akan menerima kecuali dari
gang baik (halal). Dan Allah akan menerima sedekah gang baik
dangan tongan koun-Ny a, Ialu mmgernb mgk anng a buat mi lilcng a,

sqerti halnga seseorang di antara kamu mengembangkan anak
tunalcnya, sehingga hartanga itu akan menjadi besm sqerti sebuah
gunung."

Hadits tersebut sejalan dengan firman Allah SWT dalam surah
al-Baqarah: 276-277,

O&KK,!4:{'i'G:"si$i;;r q'i ,ii3:3-
it4liljt3<,Ji4tiv(r5e;4gr\jjttlJt;6-5ii,L

& A; #tJ e4; 3i,{; ;ij,4 ;iA ;,I)
"Allah memusnahkan riba dan mmguburkan sedekah. Dan Al-

lah tidak mangukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran dan

'r.:"..
.i! .

{ lr" '* i:* Jat ii'r 11 }

8 Shahih Muslim (Riyadh: Daar el-Salaam, 2000), hlm. I 1l
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selalu berbuat dosa. Sesungguhnya orang-orang gang berimtu, me-
ngerjakon amal saleh, mendirikan shalat, dan menunalkan zakat,
mereka mendapat pahala di sisi Tuhannga. Tidak ada kekhawatiran
terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati."

Keenam dari sisi pembangunan kesejahteraan umat, zakalme-
rupakan salah satu instrumen pemerataan pendapatan. Dengan
zakat yang dikelola dengan baik, dimungkinkan membangun
pertumbuhan ekonomi sekaligus pemerataan pehdapatan, eco-

nomic with equity.e Monzer Kahfio menyatakan zakat dan sitem
pewarisan Islam cenderung kepada distribusi harta yang egaliter
dan bahwa sebagai manfaat darizakat, harta akan selalu beredar.
ZaL<at,menurut Mustaq Ahmad,lr adalah sumber utama kas negara
dan sekaligus merupakan sokoguru dari kehidupan ekonomi yang
dicanangkan AI-Qur an. Zakat akan mencegah terjadinya akumu-
lasi harta pada satu tangan dan pada saat yang sama mendorong
manusia untuk melakukan investasi dan mempromosikan
distribusi. Zakatjuga merupakan institusi yang komprehensif
untuk distribusi harta karena hal ini menyangkut harta setiap
muslim secara praktis, saat hartanya telah sampai melewati nishab.
Akumulasiharta di tangan seseorang atau sekelompokorang kaya
saja, secara tegas dilarang Allah SWT, sebagaimana firman-Nya
dalam Al-Quran surah al-Hasyr:7

s &r;*i:6w:,Kss
"...agar harta ifu jangan hanya beredar di antara orangorang

kaya saja di antara kantu...."

Ketrluhdorongan ajaran Islam yang begitu kuat kepada orang-
orang yang beriman untuk berzakat, berinfak, dan bersedekah
menunjukkan bahwa ajaran Islam mendorong umatnya untuk

9Ahtnad Vtuflih gefuddin, PengelolaanZahatditinjatdariAspehEhonomi (Bontang:

Badan Dakwah Islamiyyah, LNG,I986), hlm. 99.
l0 Monrer Kahf , Ehonomi Islam, Telaah Analitih Terhadtp Fungsi Sistem Ekonomi

Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1955), hlm. 88.
ll Mustaq Ahmad, EtihaBisnis ilalamlslam. (|akarta: Pustaka Al-Kautsar, 2001),

hlm.75.

,i:r:.
.,l: .,
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mampu bekerja dan berusaha sehingga memiliki h4rta kekayaan
yang di samping dapat memenuhi kebutuhan hidup diri dan
keluarganya, juga berlomba-lomba menj adi muzahhi dan munfih.rz

Zakat yang dikelola dengan baik, akan mampu membuka lapangan

kerja dan usaha yang luas, sekaligus penguasaan aset-aset oleh
umat Islam. Dengan demikian, zakat menurut Yusuf al-Qaradhawir3

adalah ibadah maaliyyah al-ijtima'iyyah, yaitu ibadah di bidang
harta yang memiliki fungsi strategis, penting, dan menentukan
dalam membangun kesejahteraan masyarakat.

C. HARTA SEBAGAI SUMBER ZAKNI
Secara umum dan global Al-Qur'an menyatakan bahwazakat

itu diambil dari setiap harta yang kita miliki, seperti dikemukakan
dalam surah at-Taubah: I03 dan juga diambil dari setiap hasil
usaha yang baik dan halal, seperti juga digambarkan dalam surah
al-Baqarah: 267 . KeoJio, menafsirkan ayat tersebut (at-Thubah: 103),
Imam al-Qurthubira (wafat tahun 67I H) mengemukakan bahwa
zakat itu diambil dari semua harta yang dimiliki, meskipun
kemudian Sunnah Nabi mengemukakan rincian harta yang wajib
dikeluarkan zakatnya. Hal yang sama dikemukakan pula oleh
Imam ath-Thabaril5 (wafat tahun 3f0 H) dalam kitab Jaami' al-
Bayaan fi Ta'wil Al-Qu'ran. Sementara itu, Ahmad Mustafa al-
Maraghi (wafat tahun f495 M) ketika menjelaskan firman Allah
surahal-Baqarahayat26Tmenyatakanbahwaayatinimerupakan
perintah Allah kepada orang-orang yang beriman untuk
mengeluarkan zakat (infak) dari hasil usaha yang terkait, baik
yang berupa mata uang, barang dagangan, hewan ternak, nuupun
yang berbentuk tanaman, buah-buahan, dan biji-bijian.l6 Sejalan

dengan itu, Muhammad Sulaiman Abdullah Asqar menyatakan

12 M. Zainal Muttaqin, "Kewajiban Menjadi Muzakki," makalah'pada seminar

Zakatantara Cita dan fakta, Bogor,Januari 1997.
13 Yusufal-Qaradhawi,al-lbalahJi al-Islam (Beirut Muasasah Risalah, 1993), hlm. 238.
r4 Al-Qurthubi , al-Jaami' li Ahham al-Qur'an (Beirut: Daar el-Kutub al-'Ilmiyah,

1993), hlm. 156.
15 Ath-Thaba.i, lami' al-BayanJi Ta'wil Al-Qur'an (Beirut: Daar el-Kuhb al-llmiyah,

1992),Jilid Vl, hlm. 46'1
16 al-Maraghi, Tafsir at-Maraghr (Kairo: Maktabah Tijarisah, 1365 H),Jilid l, hlm. 39
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bahwa berzakat dan berinfak itu harus dari harta yang baik, terpilih
dan halal.r7

Yusuf al-Qaradhawi menyatakan bahwa y^ng dimaksud
denganharta(al-wnwaal)merupakanbentuk jamakdarilatamaal,
dan manl bagi orang Arab, yang dengan bahasanya Al-Quran
diturunkan, adalah segala sesuatu yang diinginkan sekali oleh
manusia untuk menyimpan dan memilikinya. Ibnu Asyr,
sebagaimana dikutip \fu suf al-Qaradhawi, 18 mengemukakan bahwa
harta itu pada mulanya berarti emas dan perak, tetapi kemudian
berubah pengertiannya menjadi segala barangyang disimpan dan
dimiliki. Ulama lain, sebagaimana dikutip Zarqa dalam Fiqh ls-
lamremenyatal<ar.bahwa harta itu adalah segala yang diinginkan
oleh manusia dan dimungkinkan menyimpannya sampai waktu
yang dibutuhkan. Sebagian ulama lain menambahkan pengertian
dengan menyatakan bahwa harta itu di samping diinginkan oleh
manusia, juga dimungkinkan diperjualbelikan atau dimanfaatkan.
Terhadap pengertian harta sebagaimana tersebut di atas, Zarqa
dalam F iqh Islam memberikan kritikannya.

Pertama, bahwa keinginan dan tabiat manusia itu berbeda-
beda, bahkan kadangkala bertentangan arLtara yang satu dan
lainnya. Karena itu pengertian demi[<ian tidak mungkin dapat di-
jadikan landasan dan ukuran dalam membedakan harta dengan
yang lainnya. Dan apabila dinyatakan bahwa kecenderungan dan
keinginan itu bersifat lurus dan umum, maka tentu tidak dapat
dijadikan landasan pula, karena tidak ada batasannya yang jelas.

Kedua, bahwa dari sebagian jenis harta itu, terdapat harta yang
tidak mungkin menyimpannya seperti sanrr-mayua padahal ia adalah
harta yang sangat penting yang dibutuhkan manusia dalam ke-
hidupannya. Demikian pula terdapat sebagian harta yang tidak di-
inginkan oleh tabiat manusia tetapi menyembuhkannya, seperti obat-
obatan yang pahit. Hal-hal tersebut adalah harta yang bernilai yang
tidak tercakup oleh pengertian harta sebagaimana tersebut di atas.

17 Muhammad Sulaiman Abdullah al-Asgar, ZubdahTaJsir (Kuwait: Wuzarah al-
Augag wa Sprun al-lslamiyah, 1985), hlm. 57

18 Yusuf al-Qaradhawi, FiqhZakat (Beirut: Muassasah Risalah, l99f ), hlm. 126.
le Mustafa AhmadZarga, al-Fiqh al-IslamifiTsanbihi al-Jadid (Damaskus:Jami'ah

Damskus, 1946), hlm. 118.

'i.:tl.
.i!.,
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Keng+ terdapat sebagian harta yang tidak ada kepemilikannya
sebelum didapatkannya, termasuk pula pada harta, karena sifatnya
yang masih bebas, seperti ikan di laut.

Keempat, buah-buahan yang dapat dimakan, tetapi belum
matang, biasanya tidak diinginkan oleh tabiat manusia, dan tidak
pula dapat disimpan sampai waktu yang diburuhkannya, tetapi
buah-buahan yang semacam ini tetap merupakan harta yang dapat
diperjualbelikan.

Sejalan dengan hal-hal tersebut, Zarqa2o mengemukakan suatu
definisi yang memungkinkan tercakupnya berbagai harta, sesuai
dengan perkembangan keadaan dan zaman.Ia menyatakan bahwa
harta itu adalah segala sesuatu yang konkret bersifat material yang
mempunyai nilai dalam pandangan manusia.

Pendapat Zarqa tersebut, tampaknya relatif hampir sama de-
ngan pendap t para ulama Mazhab Hanafi2r yang menyatakan
bahwa harta itu adalah segalayang dapat dimiliki dan digunakan
menurut galibnya, seperti tanah, binatang, barang-barang per-
lengkapan, dan juga uang. Sesuatu yang meskipun dimiliki tetapi
tidak dapat dipergunakan, tidaklah termasuk harta, seperti se-
genggam tanah, setitik air, seekol lebah, sebutir beras dan lain
sebagainya. Yusuf al-Qaradhawi2z mengutrp pendapat dalam al-
Kasyf al-Kabir menyatakan bahwa zakat itu hanya dapat di-
realisasikan dengan menyerahkan harta yang berwujud. Sebab itu,
apabila seorang miskin diberi hak menempati sebuah rumah
sebagai zakat,makazal<at itu belumlah terbayar, oleh karena man-
faat itu bukanlah harta yang berwujud. Tetapi Ibnu Najim23
menyatakan bahwa hal itu benar pada satu sisi, tetapi pada sisi
lain, manfaat pun kadangkala dapat berubah menjadi harta.

Dalam kaitannya dengan kewajiban zal<ar, maka pendapat
Mustafa Ahmad Zarqa dan pendapatMazhab Hanafi dapat di-
jadikan sebagai rujukan. Bahwa zakat itu dikeluarkan dari harta

20 lbid. hlm. ttg
2l Ibn Abidin, Haasyiyah Ratdul-Mukhar (Mesir: Musthafa al-Baabi al-Halabi,

1996), hlm. 2.
22 Yusuf al-Qaradhawi, op. cit.,hlm. IZ5.
23 hid.hl^. 126.
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konkret yang bernilai dalam pandangan manusia dan dapat di-
gunakan menurut galibnya. Dengan demikian, segala harta yang

secara konkret belum terdapat contohnya di zaman Nabi, tetapi

dengan perkembangan perekonomian modern sangat berharga dan

bernilai, maka termasuk kategori harta yang apabila memenuhi
sy^r^t-sy^ratkewajibanzakat,harusdikeluarkanzakatnya.

D. PERSYARAITAN HARITA MENJADI SUMBPR
ATAU OBJEK ZAKNI
Sejalan dengan ketentuan ajaran Islam yang selalu menetapkan

standar umum pada setiap kewajiban yang dibebankan kepada

umatnya, maka dalampenetapanharta menjadi sumber atau objek
zakat pun terdapat beberapa ketentuan yang harus dipenuhi. Apa-

bila harta seorang muslim tidak memenuhi salah satu ketentuan,
misalnya belum mencap ai nishab,maka harta tersebut belum men-
jadi sumber atau obiek yang wajib dikeluarkan zakatnya. Meski-
pun demikian, ajaran Islam telah membuka pintu yang sangat

longgar yang dapat dilakukan oleh setiap muslim dalam setiap

situasi dan kondisi, yaitu infak atau sedekah. Hal ini sebagaimana

dikemukakan dalam firman-Nya surah Ali Imran: L33-I34,

,i:Yiii$J;1\&F-*13H;e{j;3{yrLa'

'r)^iti(36;fiii.'oL$-t-fi 
t'&t3'rA

9<t*S\U-^6'ntAi6'$-Yi\tE'5fr
"Dan bersegeralah kamu kepada ampman dari Tuhonmu dan

kqada surga gang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan

untuk orang-orang gong bertakwa. Aaitu) orong-orang gang me-

nafkahkan (hartonga), baik di waktu lapang maupun sanpit, dan

orang-orang yang menahan amarahnga dan memaafkan (ke-

salahan) orang. Allah menyukai orang-orang gang berbuat ke-

bajikan."

Juga firman-Nya dalam surah Faathir:29,

"4{5qffi ;54J\V61i;if K.6;r,.6.16t-

'r.:'..
1
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t.5#ii;a:<,;;1. +vu
"Sesungguhnya orang-orang Uang selalu membaca kitab Allah

dan mendirikan shalat dan menafkahkan sebagian dari rezeki yang
Kami anugerahkan kepada mereka dangon diam-diant dan terang-
terangan, mereka ifu mengharapkan pemiagaan yang tidak akon
mentgi."

Dalam sebuah hadis riwayat Imam Bukhari2a dari Addi bin
Hatim, ia berkata, Aku telah mendengar Rasulullah saw bersabda,

4:;'*';,t ,tit t/1\
"Takutlah (peliharalah) diri kalion dari siksaneraka, walaupun

dmgan honga menyedekahkan satu biji kurma."

Bahkan, sedekah itu bukan hanya terbatas kepada hal-hal yang
bersifat material atau kebendaan semata, akan tetapi juga men-
cakup hal-hal yang bersifat nonmaterial, seperti memberi nasihat,
melaksanakan amar ma'ruf nahi munhar, mendamaikan dua orang
atau dua kelompok yang sedang bertentangan, membaca tasbih,
tahmid, tahlil, dan sebagainya. Dalam sebuah hadits riwayar Imam
Muslim25 dari Abu Dzar, iaberkata; *

4t -"*i:y,:,,: ol b

:?\u, i;'":t yf ;: ,:t ,S;', ri , d-,-r qt" ir ,J-

{fi, ri!6.:, iU k o;'Ai Jt; k i\iA
S-.'ty t * d;3e:tt E ht',F i'Ai : Su 4r;i
y,y, n* try'Fj i* rf ,Fi i* #
tL( ;.i(: , yt J';'rG" .tjv'i* € ( ii c: i*

'4., fjv : y'-l qb a' ,J-

2a ShohihBuhhari (Riyadh: Daar el-Salam,2000), hlm. lll, hadits No. 1417.
25 Shahih Muslim (Riyadh: Daar El-Salaam, 2000), hlm. 837, hadits No. 2329

I i/.

',r'.:r
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& otd (t; eW'r'j i.?.,( t?( qld o-&'rt'#

{:;f riik Jv..ir ,rWrrilui:Kt)::Q
"sekelompok sahabat Nabi saw. berkata kepadanya ion o

orang-orong kaga telah berangkat dangan membawa banyak pahala.
Mereka shalat sebagaimana kami shalat, mereka berpuasa se-
b ag aimana kanzi b erpuasa, t et ap i merek a m anpu berSedekah dengan
kelebihan dan keunggulan harta mereka. Rasulullah saw bersabda,
'Bukankah AIIah telah matjadikan buat kamu sekalian, sesuatu gong
kalion bisa bersedekah denganngo? Sesungguhnga setiap bacaan
tasbih adalah sedekah, setiap takbir adalah sedekah, setiap tahmid
adalah sedekah, dan setiop tahlil adalah sedekah. Menguruh pada
kebaikan adolah sedekah, mencegah kernungkaran adalah sedekah,

dan pada kemaluan seseorang di antara kamu pun adalah sedekah.'
Mereka bertanga, Wahai Rasulullah saw. andaikan seseorong dari
kami mangalurkan sgahwatnya, apakah padanga ada pahala?'
Rasulullah menjawab, 'Bagaimona pendapat kalian, jika ia me-
nempatkan (meng alurkan) sgahwatny a pada yang harcnn, apakah
baginya ada dosa? Demikionpula jika ia menyalurkan syahwotnya
pada yang halal, pasti akan ada pahala baginya."'

Adapun persyaratan harta menjadi sumber atau obyek zakat,
adalah sebagai berikut.

Pertaml", harta tersebut harus didapatkan dengan c ra y^ng
baik dan yang halal. Artinya harta yang haram, baik substansi benda-
nya maupun cara mendapatkannya, jelas tidak dapat dikenakan
kewajiban zakat, karena Allah SWT tidak akan menerimanya. Hal
ini sejalan dengan firman Allah SWT dalam surah al-Baqarah:267
dan 188 serta an-Nisad:29,

e.AVrSe6€;;tel j;;lrrjl6tJi6{
7y**gFi'rj";3'q4it#r5|6^JGF

+Wfi-s'Jrg;rr*i,ili6
"Hai orcng-orong yang beriman nalkahkonlah (di jalan Allah)
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sebagian dari hasil usahamu gang baik-baik dan sebagian dari apa
gang Kami keluarkan dari bumi untuk komu. Dan janganlah kamu
memilih yang buruk-buruk lalu kamunafkahkan daringa, padahal
kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan
memicingkan mata terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa Allah
Mahakaga lagi Maha Teryuji."

Surah al-Baqarah: 188,

Wri44ufr Jgt$3;yt&.&6rgti13
g,'b;-r1,;ti6+i\qiai;yx"66'

"Dan janganlah sebagian katnu memakon harta sebagian yang
Iain di antara kamu danganjalan yang bathil dan (ianganlah) kamu
membawa (urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat
memakan sebagian dari harta benda orang lain itu dmgon (ialon
berbuat) dosa, padahal kanzu mengetahui."

Surah an-Nisaa': 29,

tr{a,Mv:4lJvI -JLU{r;i(a5iqj6.

'$',lf al1,y&U:-Jg,{t:&ev;",}?-<rft
)r.a /

'{} t^*--t
"Hai orong-orang yang beriman, janganlah kamu saling

memakan harta sesamamu denganjalan gang batil, kecuali dengan
jalot perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka di ontara
konu. Dan joqanlah konu ma nbunuh diimu, sesungguhng a AIIah
adalah Maha Pangagang kepadamu."

Di dalam ShahihBuhhanterdapat satu bab yang menguraikan
bahwa sedekah (zalar) tidak akan diterima dari harta yangghulul
(harta yang ciidapatkan dengan cara menipu) dan tidak akan di-
terima pula, kecuali dari hasil usaha yang halal dan bersih.26

ri "r:..
!:

26 ShahihBuhhari, loc. cit.
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Kedua, harta tersebut berkembang atau berpotensi untuk di-
kembangkan, seperti melalui kegiatan usaha, perdagangan, melalui
pembelian saham, atau ditabungkan, baik dilakukan sendiri mau-
pun bersama orang atau pihak lain. Harta yang tidak berkembang
atau tidak berpotensi untuk berkembang, maka tidak dikenakan
kewajiban zakat. Kuda untuk berperang atau hamba sahaya, di
z manRasulullah saw termasuk harta yang tidak produktif. Karena-

nya tidak menjadi sumber atau obyek zakat. Dalapn sebuah hadits
riwayat Imam Bukhari dari Abu Hurairah,2T Rasulullah saw bersabda,

4.Y'; c.\r:Y eLo fJ^jt,P,-;b
"Tidakloh wajib sedekah (zakat) bagi seorang muslim gang

memiliki hamba sahaya dan kuda."

Dalam terminologi fiqhiyy ah,menurut Yusuf al-Qaradhawi,B
pengertian berkembang itu terdiri dari dua macam, yaitu secara

konkret dan tidak konkret. Yang konkret dengan cara dikem-
bangbiakkan, diusahakan, diperdagangkan, dan yang sejenis de-
ngannya. Sedangkan yang tidak konkret, maksudnya harta tersebut
berpotensi untuk berkembang, baik berada di tangannya sendiri
maupun di tangan orang laiq tetapi atas namanya.

Syarat ini sesungguhnya mendorong setiap muslim untuk
memproduktifkan harta yang dimilikinya. Harta yang diproduk-
tifkan akan selalu berkembang dari waktu ke waktu. Hal ini sejalan
dengan salah satu makna zakat secara bahasa, yaitu al-Namaa
'berkembang dan bertambah.

Berdasarkan syarat ini, \hsuf al-Qaradhawi2e mengambil suatu
kesimpulan bahwa setiap harta yang berkembang atau berpotensi
untuk dikembangkan, termasukke dalam objek atau sumber zalrat

Ketigqmilik penuh, yaitu harta tersebutberada dibawah kon-
trol dan di dalam kekuasaan pemiliknya, atau seperti menurut se-

bagian ulama bahwa harta itu berada di tangan pemiliknya, di
dalamnya tidak tersangkut dengan hak orang lain, dan ia dapat

27 Did, hl-. l15.
28 Yusuf al-Qaradhawi, op. cit., Jnz 1, hlm. I39,
2e Did, hlm. l+s.

\l! :
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menikmatinya.m
Adapun yang menjadi alasan penetapan syarat ini, adalah pe-

netapan kepemilikan yang jelas (misalnya harta kamu atau harta
mereka) dalam berbagai ayat Al-Qur'an dan hadits Nabi yang

berkaitan dengan zalrat. Misalnya, firman Allah dalam surah al-
Ma'aarU: 24-25 dan surah at-Taubah: 103

tpn1+fi9f*UPS"i3i:5
'Dan orang-orang gang dalam hartanga tersedia bagian tertentu

bagi orang (miskin) gutg mminta dan orang gmg tidak mempungai
apa-apa (U ang tidak mau merninta). "

Juga hadits riwayat Imam Bukhari3r dari Mu'adz bin Jabal,
ketika Rasulullah saw mengutusnya untuk pergi ke Yaman, beliau
bersabda kepadanya,

J t'ri;"i 'iu; F

nya tiada tuhan yang wajib disembah selain Allah. Dan bahwasanya

,aiku adalah utusan Allah. Jika mereka telah mengikutinya, maka
beritahu kqada mereka, bahwasang a Nlah SW mewajibkot kep ada

mereka shalat lima waktu sehari semalam. Jika mereka meng-
ikutinya maka beritahu pula kqada mueka, bahwa Allah SW me-
wajibkan pada harta mqeka sedekah (zakat), yang dianbil dari orang
kaga mueka dan dibqikan kqada orang-orang fakir."

Alasan lain dikemukakan bahwa zakat itu pada hakikatnya
adalah pemberian kepemilikan pada para mustahih dari para

30 rbid, hlm. 127.
3l Shahih n,.khai, op, cit., hlm. 109, hadits No. 1395.

,t."u...

' ,.i! . ,l
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muzahhi. Adalah suatu hal yang sangat tidak mungkin; apabila
seseorang (muzahhi) memberikan kepemilikan kepada orang lain
(mustahih) sementara dia sendiri (muzahhi) bukanlah pemilikyang
sebenarnya.32

Keempot, harta tersebut, menurut pendapat jumhur ulama,
harus mencapainishab, yaitu jumlah minimal yang menyebabkan
haru terkena kewajiban zakat. Contohnya nishab zakat emas

adalah 85 gram, nishab zakat hewan ternak karabing adalah 40
ekor, dan seb againya. Sedangkan, Abu Hanifah berpendapat bahwa
banyak atau sedikit hasil tanaman yang tumbuh di bumi, wajib
dikeluarkan zakatnya,33 jadi tidak ad a nishab. Adapun yang menj adi

alasanJumhur Ulama adalah berbagai hadits yang berkaitan dengan

standar minimal kewajiban zal<at. Misalnya Hadits riwayat Imam
Bukhari3a dari Abi Said bahwa Rasulullah saw bersabda,

t\t q.';rfr* F,;1 *i( f r\! q;J F

h.tiii! *t\!q:;rL* ?:j'qltti *
r !:"ttu&

"Tidak wajib sedekah (zakat) pada tanaman kurma yang kurang
dari lima ausoq. Tidak wajib sedekah (zakat) pada perak yang kurang
dari lima awaq. Tidak wajib sedekah (zakat)pada unta yang kurong
dari lima ekor."

Sedangkan yang menjadi alasan Abu Hanifah tentang tidak
pentingnya nishab sebagai syaratharta menjadi objekatau sumber

32 Yusuf al-Qaradhawi, op.cit., hlm. 131.
33 lbn Mashd al-Kasaami al-Hanafi, Badaaiu' Al-Shanaaii', (Beirut, Daar el-Fikr,

1996),Juz 2, hlm. 83.
3a shahihBuhhari, op.cir., hlm. I15.
Ausaqadalahbentuk jamak dariwasaq. Satu wasaq sama dengan enam puluh sha',

dan satu sha'sama dengan 2,176 kg gandum. Karena itu lima ausaq ekuivalen dengan

652,8 kg gandum dan dibulatkan menjadi 653 kg gandum. Awaqadalahbentuk jamak

dan uuqryyah. Satu uuqiyyah sama dengan empat puluh dirham perak mumi. Lima
awaq ekuivalen dengan 200 dirham, sedangkan satu dirham sama dengan 2,975 gram.

Karena itu lima awaq sama dengan 595 gram perak (lihat'fusuf al-Qaradhawi, op. cit.,

hlm. 254. dan hlm. 3,1,1. Lihat pula Ismail Kahlani al-Shan'ani (wafat ll82 H), Subulus-

Salacm (Bandung: Dahlan, tr),Jttz2, hlm. i3l.).

''i.:r1..
,.i! . ,:
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z^k^t,adalah hadits riwayat Imam Bukhan35 dan Salim bin Abdil-
Iah, dari bapaknya, bahwasanya Nabi Muhammad saw. bersabda,

:fru..q6r';Ai ,t1.7 ok'ri ;:'r$r1i,:;t * qy
4 jjlr'-;>\i

'Setiap tanamon yang diairi oleh air hujon atau air sungai, mako
zakatnya adalah sepersepuluh. Dan gang diairi dagan Tnernpergunakan
alat, zakatnga adalah separo dari sepersepuluh (limapers€n)."

Hemat penulis, persyaratan adanyanishab ini merupakan suatu
keniscayaan sekaligus merupakan suatu kemaslahatan, sebab zakat
itu diambil dari orang yangkaya (mampu) dan diberikan kepada
orang-orang yang tidak mampu, seperti fakir dan miskin. Indikator
kemampuan itu harus jelas, dan nishab-Iahmerupakan indikator-
nya.Jika kurang dainishab,ajaran Islam membuka pintu untuk
mengeluarkan sebagian dari penghasilan tanpa adanya nishab, yaitu
infak atau sedekah.

Kelima, sumber-sumb er zakat tertentu, seperti perdagangan,
peternakan, emas dan perak, harus sudah berada atau dimiliki atau-
pun diusahakan olehmuzakki dalam tenggangwaktu satu tahun.
Contohnya tenggang waktu antard Muharram l42l H sampai
dengan L422H.Inilah yang disebut dengan persyaratan al-haul
Hal ini, misalnya sejalan dengan sebuah hadits riwayat Abu
Dawud36 dari Ali bin Abi Thalib, Rasulullah saw. bersabda,

zJ

,j;ik; J6 e'dr .ui

tt.,; z:",:J' tTit J':Atq)t Jv't f]: GY CJ Utr t;g p

J:-rSt tAt'JG, 111t;,-> ;tj'fo U ;k Jt .;, 
");)?';{,

-rtL.;':tj

'lika Anda metniliki dua ratus dirham dan telah berlalu waktu

35 shahih Buhhan, op. cit.,hlm. ll7.
36 Abi Dawud, (Riyadh: Daar el-Salaam, 2000), hlm. 128

.ri f:..
!:

,.: r.c l.c .,,c.!
l.Ar Jt4: e\-er I g.4t

4,JAt ^1;i;X
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safu tahun, maka wajib dikeluarkaz zakatnya sebanyak lima dirhant.
,4nda tidak punya kewajiban apa-apa sehingga Anda merniliki dua
puluh dinar dan telah berlalu waktu satu tahun, dan,Anda harus ber-
zakat sebesar setangah dinar. Jika lebih, maka dihitung berdasarkan
kelebihannga. Dan tidak ada zakat pada harta sehingga berlalu waktu
satu tahun."

Sedangkan zalat pertanian, tidak terkait dengan ketentuan
haul (berlalu waktu satu tahun), ia harus dikeluarkan pada saat
memetiknya atau memanennya jika m encapai nishah, sebagaimana
dikemukakan dalam surah al-An'aam: l4I.

Keenam, sebagian ulama mazhab Hanafi3T mensyaratkan
kewajiban zakat seteiah terpenuhi kebutuhan pokok, atau dengan
kata lain, zakat dikeluarkan setelah terdapat kelebihan dari
kebutuhan hidup sehari-hariyang terdiri atas kebutuhan sandang,
pangan, dan papan. Mereka berpendapat bahwa yang dimaksud
dengan kebutuhan pokok adalah kebutuhan yang jika tidak
terpenuhi, akan mengakibatkan kerusakan dan kesengsaraan dalam
hidup. Adapun yang menjadi alasannya adalah firman Allah S\MT
dalam surah al-Baqarah: 219,

S ',ri;gi,idsYaiux;ti
"...Dan mereka bertanya kepadamu, opa gong akan mereka

nafkahkan. Katakanlah : Yang lebih dari kqerluan'..."

Ketika menafsirkan ayat tersebut, Muhammad Ali ash-Shabuni3s
menyatakan bahwa berinfak atauberzakat itu adalah harta setelah
terpenuhinya kebutuhan pokok. Pendapat senada dikemukakan
pula oleh Imam al-Qurthubi (wafat tahun 67I H).3e Alasan lain
adalah hadits iwayatlmam Bukhari{ dari Mu'adz binJabal yang
berisikan perkataan Rasulullah kepadanya, bahwa Allah SWT telah

37lbnu Abidin,RaddutMuhhtar,(Mesir,MusthafaAl-BabiAl-Halabi,l966),Jv2,
hlm.263.

38 Muhammad Ali ash-Shabun i, ShaJw atut-TaJaasir, (Beirut, Daar el-Ihya Al-Turaast '

Al-'Arabi, 1993),Jilid I, hlm. I40.
3e al-Qurthubi , op. cit., Jilid 2, hlm. 36.
4o lihat catatan kaki no. 4
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mewajibkan zakat yang diambil dari orang kaya (penduduk Yaman)
untuk kemudian diserahkan kepada fakirnya. Dalam hadits ter-
sebut, jelas dikemukakan bahwa hanya orang kaya sajalah yang
dikenakan kewajiban zakat itu. Dan yang dimaksud dengan orang
kaya oleh merekaar adalah orang yang telah terpenuhi segala ke-
butuhan pokoknya dengan baik.

Tetapi sebagian ulama lagi berpendapata2 bahwa amatlah sulit
untuk menentukan atau mengukur seseorang itq telah terpenuhi
kebutuhan pokoknya atau belum. Dan, kebutuhan pokok setiap
orang ternyata berbeda-beda, demikian pula dengan kebutuhan
pokok antardaerah. Karena itu menurut merekaa3 syarat nishab
dan al-naman'berkembang itu sesungguhnya sudah cukup. Harta
yang tidak berpotensi untuk berkembang tidaklah terkena ke-
wajiban zakat,misalnya kuda perang dan hamba sahayadi zaman
Nabi, atau mungkin rumah yang dijadikan tempat tinggal.

Penulis sendiri berpendapat bahwa syarat ini memang perlu
diperhatikan, agar orang-orang yang terkena kewajiban zakat itu
memang benar-benar orang yang terrnasuk kategori mampu dan
telah terpenuhi kebutuhan pokoknya secara layak. Hanya saja
dalam menentukan kemampuan seseorang untuk menjadi
muzakki, ada dua pendekatan yang bisa digunakan. Pertama, di-
serahkan pada kesadaran dan keikhlasan masing-masing muzakki
untuk menghitung sendiri harta dan kebutuhan pokoknya secara
wajar. Kedua, dilakukan oleh Badan Amil Zakat (BAZ) atau
Lembaga Amil Zakat (IAZ) untuk menentukan apakah seseorang
itu termasuk kategori muzakki atau belum. Di Indonesia, dalam
era otonomi daerah sekarang, di samping pendekatan pertama,
pendekatan kedua tampaknya sangat mungkin dilaksanakan.
Tentu saja dengan catatan bahwa BAZ dan LAZ sudah men-
dapatkan kepercayaan masyarakat. Akan tetapi, jika dirasakan sulit,
keluarkan saja zakat dari penghasilan kotor yang diterima jika
sudah mencapai nishab. Hal ini di samping akan memudahkan,

al Raddul-Muhhtar, loc. cit.
42Yusuf al-Qaradhawi, op. cit., hlm. 151
13 Ibid.
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juga akan lebih menenteramkan jiwa karena telah dipenuhinya
kewajiban dengan sebaik-baiknya.

E. SUMBER-SUMBER ZAKAT SECARA TERPERINCI
Adapun mengenai jenis-jenis harta yang menjadi sumb er za}at

yang dikemukakan secara terperinci dalam AI-Quran dan hadits,
menurut Ibnul Qayyrm# pada dasarnya ada empat jenis, yaitu:
tarvrm-tanaman dan buah-buahan, hewan ternak, emas dan perak,
serta harta perdagangan. Menurut pendapat Ibnirl Qayyim, ke-
empat jenis inilah yang paling banyak beredar di kalangan umat
manusia, dan kebutuhan kepadanya merupakan hal yang niscaya
(dharun). Hal yang relatif sama dikemukakan pula dalam cl-
Mausu'ah al-Fiqhiyyaha5 bahwa sumber atau obyek zakatyangdi-
kemukakan secara rinci dalam Al-Quran dan hadits adalah hewan
ternak, emas dan perak, harta perdagangan, dan tanam-tanaman
serta buah-buahan-. Mughniyyah dalam Fiqh Lima Madzhaha6

menyatakan pula bahwa harta bend^ y^ng wajib dikeluarkan
zal<atnya itu adalah binatang ternak, emas dan perak, tanaman
dan buah-buahan, dan harta perdagangan.

Al-Habsyia? menyatakan hal yang sama yaitu emas perak,
perdagangan, pertanian dan hewan ternak. Al-Utsaimin dalamFiqh
;hadahu menjelaskan pula bahwa'harta yang wajib dikeluarkan
zal<atnya yang diungkapkan Al-Qur'an dan hadis secara rinci
adalah emas dan perak; segala yang dikeluarkan dari bumi seperti
tanam-tanaman dan biji-bijian, hewan ternak dan harta per-
dagangan. Sementara itu, al-Jaziiri# dalam FiqhMadzhab Empat
menyatakan bahwa harta yang wajib dikeluarkan zakatnyaitu ada

s lbnu Qayyrm al-JarAyyah, Zaad al-Ma'ad,, (Kuwait: Daar El-Fikr, 1995), Juz
23, hlm.3.

45 Wuzaarah al-Auqaafwa Syuunal-Islamiyyah,al-Mausu'ahAl-Fiqhiyyah, (Kuwait:

Dzaat al-Salaasil), Juz 23, hlm. 250.
46 Muhammad Jawad Mughniyah, Fiqh Lima Mazhab, terj. Masykur A.B. dkk,

(akarta: Lentera Basritama, 1999), hlm. 180.
47 Muhammad Bagir al-Habsyi,FiqhPrahtis, (Bandung : Mizan, 1999), hlm. 281.
48 Muhammad bin Shali al-Utsaimin,Fiqh[hadah, (Riyadh: Daar El-Wathan, 1416

H), hlm. l9l.
49 Abdurrahman al-Jaziiri, Fiqh'Alaa Mazaahib Al-Arba'ah, (Mesir: Maktabah

Tijaariyyah Al-Kubra, tt.),Juz l, hlm. 596.
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lima macam, yaitu hewan ternak, emas perak, harta perdagangan,
barang temuan dan barang tambang, dan tanam-tanaman serta
buah-buahan. Az-Zuhaili5o dalam al-Fiqh lslamy wa'Adillatuhu
menyatakan pula bahwa harta yangwajib dikeluarkan zal<atnya
itu adalah nuqud (emas dan perak), barang tambang dan temuan,
harta perdagangan, tanaman dan buah-buahan, dan hewan atau
binatang ternak. Sabiq5t (L4L2) menjelaskan bahwa yang wajib
dikeluarkan zal<atnya yaitu emas, perak, tumbuh-tumbuhan, buah-
buahan, perdagangan, hewan ternak, barang tambang, dan harta
temuan. Abu BakrJabir al-Jazaairi5z mengemukakan bahwa harta
yang wajib dikeluarkan zakatnya, apabila memenuhi persyaratan
tertentu, adalah emas dan perak, hewan ternak, buah-buahan, biji-
bijian, perdagangan, barang tambang, dan nhaz. Sementara itu,
Ahmad bin Qudamah53 menyatakan bahwa sumber atau obyek
zakatyangdijelaskan secara rinci dalam Al-Qur'an atau dalam
hadis Nabi, adalahhewan ternak, hasilpertanian, barang tambang,

emas dan perak, dan perdagangan.

l. Landasan Al-Qur'an dan Hadits
a.HewanTernalt

Dalam berbagai hadits dikemukakan bahwa hewan ternak yang
wajib dikeluarkan zakatnya setelah memenuhi persyaratan
tertentu, ada tigajenis, yaitu unta, sapi, dan domba atau kambing.
Dalam sebuah hadits sahih riwayat Imam Bukhari5a dari Abi Said
al-Khudri,

- )t. e

kjl.l d!
. la

r"
apv"{",#'ryi

lui aoAt t &:qlo.1r *l- ir J;t S( $t7ili}l
, i6 e qi''b 6\i U;rU'f+lJ,-lr:,;,..

't); J li'r lf :?t:trj
50 wahbah az-Znhaili,op.cir., hlm. 758.
5l Sayyid Sabiq, Fiqh al-Sunnah, ( Kuwait: Daar el-Bayan, 1968),Juz 3, hlm. 27.
52 Abu Bakr al- Jazaairi,Minhaj Al-Muslim, (Kuwait: Daar el-Fikr, 1997), hlm. 248.
53 lbnu Qudamah, al-Muqni', (Riyadh: Muassasah Saldilyah, tt), hlm. 389.
54 shahihBuhhan,op. cir., hlm. l14, hadits No. 1452.

ri"r:...\:

'r)i;')'

j6r



30 - Zakat dalam Perekonomian Modern

"seorang 'Arab (badawi) meminta izin kqada Rasulullah saw.

tmfuk berhijrah. Kernudian Rasulullah saut bersabda, 'Perhatikan

oleh angkau, sesungguhnga hijrah itu kondisinga sangat berat.

Apakah engkau merniliki unta yang telah engkau kelumkan zakat-
nya?'Orang ifu bukata, 'Bena;'kemudian Rasulullah sant. bersabda,

'Berbuatlah engkau di seberang lautan (tidak ikut hijrah), seswtg-
guhnya Allah SW sama sekali tidak akan membiarkan amal
perbuatotmu.'" :

Dalam hadits lain yang juga diriwayatkan Imam Bukhari55 dari
Abu Dzar, ia berkata,

\( :ir* U!t, :Jv : *: * a' ,rr- !|+\y
it F"rib d Lt* rV; '.tt'-rLt,;- 

'r( i:;! ut\.',t'!ti

ia,f, Lt-S: y'rwf yqt i; Ar,*i rtW a"3i;t p
* -:,) rlt?f qu-,^ts v)\'Laii v*\l:p

{,,,1' ';,H$ ;t'rf
"Aku datang kqada Rasulullahi'satt dan beliau busabda: Dan

dmi diriku gong berada pada kekuasaan-Nga, atau danti zat yang
tiada TLhan selain-N7a, atau sebagaimana ia bersumpah. Tidaklah
seseorang memiliki unta, sapi atau domba, lalu tidak menunaikan
halmya (zakatnga) kecuali binatang itu akan datang pada hari
kiamat kqadanya, dalam keadaan lebih besar dan lebih ga nuk dari
biasanya. Hewan-hewan ifu akan menginiak-iniak dengan kakinya
atau menanduhtg a dmgan tandulmy a. Apabila selesai pada barisan
yang tuakhin ia dikentbalikan pada barisan yang putona, sehingga

ditetapkan hukumon di antara sesanta manusia labmga."

Adapun persyaratan utama kewajiban zal<at pada hewan
ternak56 adalah sebagai berikut.

55 shahihBuhhari,op. cir., hlm. l15, hadis No. 1460.
56 Yusuf al-Qaradhawi, op. cit., hlm. 169.
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Mencapai Nishab
Syarat yang pertama ini berkaitan dengan jumlah minimal
hewan yang dimiliki, yaitu lima ekor untuk unta, 30 ekor
untuk sapi, dan 40 ekor untuk kambing ataupun domba. Hal
ini berlandaskan pada hadis riwayat Imam Bukhari5T tentang
praktik Rasulullah saw. dan para khalifah yang empal5s
Telah MelewatiWaktu Satu Tahun (Haul)
Syarat ini berdasarkan praktik yang pernah dilakukan oleh
Rasulullah saw dan para khalifahyu"g 

"mpat 
dLngan mengirim

secara periodik para petugas zakat untuk memungut zakat
ternak itu setiap tahun.5e

Digembalakan di Tempat Penggembalaan Umum
Yakni tidak diberi makan di kandangnya kecuali sangat jarang
sekali. Hal ini berdasarkan pada hadits riwayat Ahmad, Nasa'i,

dan Abu Dawudtr dari. Baz bin Hakim dari bapaknya, dari
kakeknya, ia berkata,

,, t t \

*,L +)"f e,i$&:*i' ,rr- Int Jyr'+b
{ot'h'FJYo

'Aku telah mendengar Rasulallah sai bersabda:'pada setiq
unta yang digembalakan, pada empat puluh ekor harus
dikeluarkan zakat seekor betina unta gozg disebut daqm ibnafu
labun."6r

4. Tidak dipergunakan untuk keperluan pribadi pemiliknya dan
tidak pula dipekerjakan. Hal ini antara lain berdasarkan pada
beberapa hadits Nabi62 bahwa beliau bersabda,

e iix- ur'jr\ y.- f'e;J F

57 shahihnuhhari,op.cit., hlm. 11,1, hadits No. 1,15,1.
58 Yusuf al-Qaradhawi, op. cit., hlm. 170.
5e lbid, hlm. t7t.
6osunan AbiDaud, (Riyadh: Daar el-Salaam, 2O0O), hlm. 1l'1.
6l lbnatu labun adalah unta yang berumur dua tahun dan masuk tahun ketiga.

Disebut demikian karena induknyalah yang memberinya air susu (lihat lsmail al-IGhlani
al-Shan'ani, op. cit., hlm. 142, hlm. 121. ).

62 Sunan AbiDaud, (Riyadh: Daar el-Salaam, 2000), hlm. 1343.
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',:1 . ,;i



32 - zakat dalam Perekonomian Modern

'Tidaklah pada sapi-sapi gong diperkerjakan itu ada zakatnga"

.'-'.: t /.
t rr ...frJl ip,8l ri6' F

t.

g*'A: )) c+'t*lt

z ll*)" ';531 J{
G:a,yl{(

q
vJl

Y' jt

"funbillah oleh kalian 1/40 nga (2,5 pusen) dari setiap empat
puluh dirham . . . kemudian Rasulullah saw. juga berkata,
Tidaklah pada heutan-heutan u ang dipekeri akon ifu ada kamiiban
zakat.'"

b. Emas danPerah
Kewajiban mengeluarkan zakat emas dan perak, setelah me-

menuhi persyaratan tertentu, dinyatakan dalam surah at-Taubah:
34-35 dan dalam hadits sahih riwayat Imam Muslim63 dari Abu
Hurairah, Rasulullah saw bersabda,

& :s ,Ly'sJlyt't:s:,s"i:t f -ar(y
::V ; hr PQ F +'tit:;;. Arc:;4 evz'JtLJ

6.9"i.i *if ;+i)tyrk i;.,i
{;6' J\q)

" Tidaklah seseorang yang memiliki harta simpanan (emos dan
pqak) dan tidak mangelumkan zakatng a, kecuali harta tqsebut akan
dipanaskan kelak di neraka Jahannatn, Ialu diiadikan piring-piing
6etrika), dan disetikakan pada ptmggang dan jidatnya, smnpai Allah
SW menetapkan kepufuson di antara para hamba-Ny a, pada suafu
hari yang ukuran waktunya lima puluh ribu tahun. Kemudian
diperlihatkan jalannga, mungkin ke surga ataukah ke neraka ."

Dalam hadits lain yang diriwayatkan oleh Abu Dawud# dari
Ali bin Abi Thalib, Rasulullah saw. bersabda,

63 tbid.
61 Sunan AbiDcud, (Riyadh : Daar el-Salaam, 2000), hlm. 1340.
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t

a.-^-* W i?t qlL le : fr:6 \ u u€'1p F

tl& J-r,i,'
o'rtui'k ,F futc.tiA'* A .grr;

J'-r4l t:rti-t t1fo ,!'c:;ti s$ ltf;t
i:H,j; ik ; )6 eA u: 74;t;,t-s f-1 

|-;:a.

{ l'';t ^r;
'Apabila,4nda memiliki dua rafus dirham, dan telah berlalu

wakfu satu tahun, maka wajib zakat atasnya lima dirham. ,4nda

tidak punya kewajiban zakat emas, sehingga anda memiliki dua
puluh dinar dan telah berlalu waktu safu tahun, dm zakatnga sebesar

setangah dinar. Dan jika lebih, maka hitunglah berdasarkan ke-
lebihannga. Dan tidak ada pada harta, kewajiban zakat sehingga
berlalu wakfu satu tahun."

Adapun syarat utama zakat pada emas dan perak adalah
mencapai nishab dan telah berlalu satu tahun. Berdasarkan hadits
riwayat Abu Dawud di atas, nishab zakat emas adalah dua puluh
misqal atau dua puluh dinar, sedangkan nishab zalatperak adalah
dua ratus dirham. Dua puluh misqal atau dua puluh dinar, menurut

'fusuf a1-Qaradha\Mi65 adalah sama dengan delapan puluh lima gram
emas. Dua ratus dirham sama dengan lima ratus sembilan puluh
lima gram perak.

Perilogangan
Kewajiban zal<at pada perdagangan yang telah memenuhi

persyaratan tertentu, dikemukakan dalam sebuah hadits riwayat
Abu Dawud66 dari Samrah binJundab, ia menyatakan,

'' oy, utl(y
,t$ U i:"*St

'ats'oi uTlt- ott {sqlo ^1r & :, l:;
4 rJ)A\>

65 Yusuf al-Qaradhawi, op. cit. ,Juz l, hlm. 267.
66 Sunan AbiDaud, op. cit., hlm. 1338.
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"Arnmaba'du, sesungguhnga Rasulullah saw. telah menguruh
kita semua untuk mengeluarkan sedekah (zakat) pada setiap
komoditas yang kita persiapkan untuk diperdagangkan."

Dalam sebuah hadits riwayat lbnu Majah,67 Rasulullah saw.

bersabda,

'i, 
q.'t v5* /, q.t 6* f, et 6* rj,r)i q F' 4#*
"Di dalam unta terdapat sedekah (zakatng a). Dalam temak sapi

terdapat sedekah (zakatnua). Dalam ternak kambing terdapat
sedekah (zakatnga). Dan dalarn baz tudqat sedekah (zakatnga)."

Menurut Wahbah Zuhaili* yurg dimaksud dengan kata-kata
bazdalam hadis tersebut adalah pakaian dan senjata yang di-
perjualbelikan.

Ada tiga syarat utama kewajiban zal<atpada perdagangan,6e

yaitu sebagai berikut.
l. Niat Berdagang

Niat berdagang atau niat memperjualbelikan komoditas-
komoditas tertentu ini merupakan syarat yang sangat penting.
Hal ini sebagaimana dikemukakan dalam hadits riwayat Abu
Dawud dari Samrah binJundab di atas.

2. Mencapai Mshab
Nishab darl^ zal<at harta perdagangan adalah sama dengan
nishab daii.zaliot emas dan perak, yaitu senilai dua puluhmisqal
atau dua puluh dinar emas atau dua ratus dirham perak.7o

3. Telah Berlalu Waktu Satu Thhun

c. Hasil P ertanian (Tanaman dan Buah-buahar|
Thnaman, tumbuhan, buah-buahan, dan hasil pertanian lainnya

yang telah memenuhi persyaratan wajib zakat, harus dikeluarkan

67 lb.tn Majah, (Riyadh: Daar el-Salaam, 2000), hlm. 2584.
68 wahbah az-Znhaili, op. cit., hhm.793.
6e Did, hl-. 7ss.
70 Yusuf al-Qaradhawi, op. cit. , Jilid 2, hlm. 789.
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zakatnya. Hal ini sebagaimana dinyatakan dalam al-An'aam ayaL
141 dan dalam sebuah hadits sahih riwayat Imam BukhariTr dari
Salim bin Abdillah, dariayahnya, dari Nabi saw. bersabda,

,t1-7 tts'ri..i"ijr 3 it:*st
/ c s?. t ot /"'

'Timoman gong diairi air hujan atau sungai uqjib dikeluarkan
zakatnya sepersepuluh dan gang diairi dengan disirami, maka
zakatnga separo dari sepersepuluh atau lima persen."

Dalam hadits lain yang maksudnya relatif sama, yaitu yang
diriwayatkan Imam Muslim,72 bahwaJabir bin Abdillah pernah
mendengar Rasulullah saw bersabda,

4 ;iJlr:-:a\i
"Dalem tanarnan yang diari air sungai atau air hujan, terdapat

kewajibon zakat sepersquluh, sedongkan dalam toumon yong diari
melalui p angangkut an (saniy y ah ) terdap at kew aj ib an seperdua-
puluh."

Kedua hadis tersebut membedakan b esarnyazal<at pertanian
dari tanaman yang mempergunakan biaya yang besar dalam
pengairannya, seperti sistem irigasi, yaitu sebesar lima persen.
Sedangkan yang tidak menggunakannya, zakatnya lebih besar, yaitu
10 persen.

Penulis berpendapat, jika dalam kegiatan pertanian itu yang
dominan adalah usaha manusia dengan biaya yang lebih besar,
maka zakatnya lebih kecil. Akan tetapi, jika yang lebih dominan
itu adalah anugerah Allah SWT (dalam hal ini semata-marahanya
mengandalkan pada turunnya hujan), maka zal<atnyalebih besar.
Hal ini juga berlaku pada sumber zakatlainnya, misalnya barang

71 ShahihBuhhan, op. cir., hlm. I17
72 ShahihMuslim,op. cft., hlm.832.
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I

I
I



36 - Zakat dalam Perekonomian Modern

temuan (nhai yang sama sekali tidak membutuhkan biaya, maka

zakatnya lebih besar, yaitu dua puluh persen atau seperlima.
Berbeda misalnya dengan perdagangan yang benar-benar
mengandalkan pada usaha dan tenaga manusia, dengan berbagai

macam risikonya, zakatnyahanya dua setengah persen.

Adapun syarat utama dari zakat pertanian adalah telah
mencapai nishab,yaitu lima ausaq. Hal ini sejalan dengan hadits

riwayat Imam BukhariT3 dari Abi Said al-Khudri, dari Rasulullah

saw beliau bersabda,

J, ^',:-"'a "Fi 
,-) \')fi:* 6n'ri a*'o &t 6] 

"J Fa i. 'o ' ' ',t. 74'n c

4.'n* 9:jt q ?,tf ,,* 1 ,jf q.\'t i:*';r-'st J')i
'Tidaklah pada hasil tanantan (pertanian) yang kurang dari lima

ausag ada kewajiban sedekah (zakat). Tidak pula pado unta yang

kurang dari lima ekor, ada zakat. Dan tidak pula pada perak yang

kurang dari lima awaq, ada kewajiban zakat."

B ar ang Temuan dan B ar ang Tantbang

Yang menjadi dasar diwajibkannya zakat pada barang temuan

dan barang tambang-dengan disertai perbedaan pendapat para

ulama dalam menentukan besar zakatnya--yaitu sebuah hadits

yang diriwayatkan oleh Sunan Ibnu Majah dari Abu HurairahT5 ia

berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda,

{ ."^*jr )s"}, c;\+ ir:;art )tL'rtJat i+ 1, Y
"Sumur itu adalah jubar,76 barang tambang adalahiubar, aima

adalah jubar. Dan pada hasil temuan (waiib dikeluarkan zakaW a)

satuperlima."

73 shahthBuhhan,op. cit., hlm. l17.
74 Yang dimaksud dengan dzaud adalah bilangan (iumlah) antara tiga sampai

dengan sepuluh (Lihat Ismail al-Kahlani ash-Shan'ani, op. cit.,Jttz 2, hlm' 13l.).
75 Ibttu Majah, (Riyadh: Daar El-Salaam,2000), hlm. 2626.
76Yang dimaksud denganjubar adalah sesuatu yangjika rusak maka tidak ada

diyat (balasanny a) . Ajma adalah binatang yang tidak ada pemiliknya' (Lihat al-MuJam

al-Muf ahr as li al-F aaz al-Hadits, Juz l, hlm. 3 I 7.).

'r.:' -.
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2. Pen.lapat Para Ulama di Sekitar Sumber Z*at
Terdapat perbedaan pendapat di kalangan para ulama tentang

sumber-sumber zakat. Sebagian ada yang menyempitkan pen-
dapatnya hanya pada sumber-sumber atau objek-objek zalatyang
terdapat contohnya di zaman Nabi, sedangkan sebagian lagi me-
luaskan pendapatnya didasarkan analogi (qiyas) pada sumber-
sumber zakat di zaman Nabi tersebut, atau dengan cara mengambil
kesimpulan dari pengertian harta yang bersifat umum sebagaimana
telah dikemukakan pada pasal terdahulu.

a ZahatHqtanTernah
Para ulama telah sepakat kewajiban zakat pada tigajenis hewan

ternak, yainr unta, sapi dan domba.77 Sedangkan di luar ketiga
jenis tersebut, para ulama berbeda pendapat. Abu Hanifah ber-
pendapat bahwa pada binatang kuda dikenakan kewajib an zal<at-,

sedangkan Imam Maliki dan Imam Syaf i tidak mewajibkannya,
kecuali bila kuda itu diperjualbelikan.Ts Hal yang senada di-
ungkapkan oleh Sabiq (wafat 19f 5 M) bahwa tidak ada kewajiban
zakat selain hewan ternak yang trga tersebut. Sedangkan kuda,
keledai, dan himar tidak wajib zakat at^snya kecuali jika
diperrdagangkan. Dalam al -Maasu' ah al-F iqhiyy ahTe dikemukakan
bahwa dalam hal ternak kuda, sebagian ulama mewajibkannya,
sebagian lagi menyatakan tidak. Sedangkan keledai, himar, dan
binatang lainnya, tidaklah dikenakan kewajiban zakat kecuali jika
diperjualbelikan. Yusuf al-Qaradhawi membahas zakat sapi,
mengutip pendapat Ibnu Mundzir yang menganalogikan kerbau
pada sapi. Bahkan, ia menyatakan bahwa kedua jenis binatang
ini, wajib dikeluarkan zal<atnya, berdasarkan ijma' ulama.ffi

Karena itu, apabila diperhatikan dalil-dalil dalam Al-Qur'an
dan hadits serta pendapat para ulama, dapatlah disimpulkan bahwa
hewan ternak selain yang tiga jenis tersebut di atas, yang kini dalam
perekonomian modern berkembang dengan pesat, seperti

77 Abdurrahman Al-Jaziiri, op. cit., hlm. 596.
78 Wahbah az-Zuhaili, toc. cit.
79 glilzqarah al-Auqaaf wa asy-Syuun al-Islamiyyah, Al-Mausu'ah al-Fiqhiyyah,

(Kuwait: 1992), hlm. 262.
80 trsuf al-Qaradhawi, op. cit.,hlm. 223.
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38 - Zakat dalam Perekonomian Modern

peternakan unggas, tidaklah terrnasuk pada kategori zakat hewan

ternak, melainkan p ada zakat perdagangan, karena memang sejak

awal, jenis peternakan ini sudah diniatkan sebagai komoditas
perdagangan.

b. ZahatEmas danPerah
Paraulamafiqh telahbersepakat bahwa emas dan perak wajib

dikeluarkan zal<atnya, apabila telah mencapai nishab dan telah
berlalu satu tahun.sr Wahbah az-Zuhailis2menyatakan pula bahwa
parafuqaha telah sepakat bahwa nuqud (emas dan perak) wajib
dikeluarkan zakatnya,baik nuqud yang berupa potongan, yang
dicetak, yang berbentuk bejana, maupun--menurut mazhab Hanafi
--perhiasan. Sementara itu al-Mughniyyah mengemukakan bahwa
mazhab Imamiyyah berpendapa t zakat padaemas dan perak wajib
hukumnya, jika berada dalam bentuk uang, dan tidak wajib di-
zakati, jika berbentuk batangan dan perhiasan. Sedangkan mazhab

Hambali berpendapat bahwa uang kertas tidak wajib dizakati, ke-

cualilika ditukar dalam bentuk emas atau perak.83 Dengan redaksi
yang agak berbeda, Sabiqe menyatakan bahwa zakat emas dan
perak adalah wajib hukumqya, apakah dalam bentuk mata uang,
atau dalam bentuk batangan, jika mencapai nishab, telah berlalu
satu tahun, dan terbebas dari utang serta kebutuhan pokok.

Termasuk ke dalam kategori pembahasan di sekitar zal<atemas

dan perak, adalah zakat perhiasan. Para ulama telah sepakat
wajibnya zakat atas perhiasan yang haram dipakai, seperti per-

hiasan emas yang dipakai laki-laki, atau bejana emas dan perak
yang dijadikan tempat makan atau minum. Dalam sebuah hadits
riwayat Imam Bukhari dan Muslims5 dari Huzaifah bin Yaman,

Rasulullah saw bersabda,

6V r+e+ G fFU tj 2"2ary.-^l'lr {r1 } 'i#'^t! }
8I Abdurrahmanal-Jaziin, op. cit., hlm. 601
82 wahbah az-Zu.haili,loc. cit.
83 al-Mughniyyah, op. cit., hlm. 185.
8a Sayyid Sabiq, op. cit., hlm.409.
85 shahihBuhhan, op. cit.,hlrf.. 129.
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'langanlah kamu sekalian minum pada gelas yang terbuat dari
emas dan Wak, dan jangan pulo makan pada piring keduanga.

Sesunggahnga hal itu buat mereka (orang-orang musgrik) di dunia
dan buat kantu sekalian di akhirat."

Dikemukakan pula dalam sebuah hadits riwayat Imam Nasa'i

yang juga mensahihkannya86 dari Abu Musa, Rastrlullah saw ber-

sabda,

fla;fi .b i?j'11 ?t| i"/tt..-".i1 ff F
"Diizinkot (memakai) emas dan sutera bagi perempuan umatku

dan diharamkan bagi kaum laki-laking a. "

Jumhur ulama juga sepakat akan tidak wajibnya zakatbagi
perhiasan selain emas dan perak yang dipakai perempuan, seperti
intan, mutiara, dan permata.sT

Salah satu alasan penting yang dikemukakan jumhur ulama
tentang tidak wajibnya zal<at perhiasan selain emas dan perak

tersebut, adalah kenyataannya benda-benda tersebut tidak
berkembang, tetapi sekadar perhiasin dan kesenangan bagi kaum
perempuan yang diizinkan Allah SWT untuk memakainya. Allah
SWT berfirman dalam surah an-Nahl: 14,

i;;&gl3Jrr|eli).tt#r$t';'
g *+.e84fffi5t6':*Ee&
"Dan Dialah, Allah gang menundukkan lautan (untulonu), agar

kamu dapat mernakan darinya daging gang segar (ikan), dan kamu
mangeluarkan dai lautan itu puhiasan g ong karnu pakai, dan kunu
melihat bahtera berlay ar padanga...."

86 Sunan an-Nasai,op. cit., hlm. 86.
87'fusuf al-Qaradhawi, op. cit.,Juz I, hlm. 284.
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Pendapat yang berbeda dengan pendapatJumhur Ulama, ada-
lah pendap^t y^\g dikemukakan oleh ulama syi'ah.ffi Menurut
mereka, zal<at tetap diwajibkan atas perhiasan selain emas dan
perak, seperti intan dan permata, jika mencapai nishab. Hal ini
sejalan dengan keumuman dari firman Allah yang terdapat dalam
surah at-Taubah ayat I03 yang menjelaskan bahwa zakat harus
dikeluarkan dari setiap harta yang kita miliki.

Menurut penulis, pendapat ulama syi'ah perlu mendapatkan
perhatian. Alasannya, dalam perspektif perekonomian modern
sekarang ini, intan dan permata merupakan komoditas yang sangat
mahal harganya, sehingga diperkirakan melampaui batas nishab
emas dan perak. Dan dalam kenyataan kehidupan sehari-hari, /ang
mempergunakan perhiasan intan, permata dan mutiara ini
kebanyakan dari kalangan kelompok orang kaya.

c. ZahatPertanian
Para ulama sepakat tentang kewajiban zakat pertanian, karena

berdasarkan pada dalil Al-Quran dan hadits yang bersifat qath'i.
Perbedaan pendapat terjadi dalam menentukan jenis-jenis tanaman
dan buah-buahan ataupun biji-bijian. Ibnu Umar dan segolongan
ulama salaf mewajibkan zakatkanya pada empat jenis makanan
pokok, yaitu gandum, jagung, kurma, dan anggur.se Pendapat ini
dipegang pula oleh satu riwayat dari Imam Ahmad, Musa bin
Thalhah, Hasan, Ibnu Sirin, Sya'bi, Ibnu Shalih, Ibnu Abi l--aila, Ibnu
Mubarak, Abu Ubaid, dan lbrahim, akan tetapi dengan tambahan
biji-bgian (tanaman) jagung. Pendapat mereka ini antara lain
berdasarkan kepada hadits iwayatlbnu Majahm dan Daruquthni
dari Amr bin Syua'ib, daiayahnyadan dari kakeknya, ia berkata,

zbLJr a.iv'pr' d-,_r d, ir .p I' J;r'";" C\Y

;3r: ,*&lrt:

s Ahmad Husain as-Siyaghi, ar-Raudtont-Nadlir (Mesir: Maktabah Saadah, 1377),
Juz 2, hlm. 409.

89 Yusuf al-Qaradhawi, op. cit., hlm. 349.
e0 SunanlbnMajah (Riyadh: Daar el-Salaam, 20OO), hlm. 2585, hadits No. 1815.
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" Sesungguhnya Rasulullah sau telah menetopkan afuran zakat
pada gandum, jagung, kurma, don anggur"

Dalam hadits lain yang diriwayatkan dari Abi Burdah, Abi Musa

dan Mu'adz,er bahwa Rasulullah saw telah mengutus mereka ber-

dua ke Yaman untuk mengajarkan masalah-masalah agama kepada

penduduk Yaman. Rasulullah saw melarang mengambll zakat
kecuali dari empat hal, yaitu: gandum, jagung, kurma dan anggur.

Sementara itu, mazhab Syaf i dan mazhab Maliki berpendapat

bahwa zakat itu wajib dikeluarkan dari setiap tanaman yang

menguatkan atau yang menjadi makanan pokok dan yang dapat

disimpanez seperti kurma, gandum, jagung, dan padi. Menurut
mazhab Imam Ahmad, zakat wajlb dikeiuarkan pada setiap

tanaman atau buah-buahan (biji-bijian) yang dapat mengering,

tahan lama, dan dapat ditakar ataupun ditimbang. Beberapa contoh
dapat dikemukakan di sini, seperti gandum, jagung, padi danyang
lainnya. Sementara itu, mazhab Imam Abu Hanifahe3 berpendapat

bahwa segala jenis tanaman yang tumbuh di bumi yang sengaja

ditanam manusia dan yang mempunyai nilai, harus dikeluarkan
zaLatnya, baik lima persen maupun sepuluh persen. Imam an-

Nawawi(wafat676H)dalamal-Malmr.Pamenyatakanbahwazalat
diwajibkan pada setiap tanaman yan! tumbuh di muka bumi ,y^ng
menguatkan (menjadi makanan pokok), dapat disimpan dan

sengaja ditanam oleh manusia, seperti gandum, tembakau, jagung,

padi dan yang sejenisnya. Al-Mughniyyah menyatakan bahwa biji-
Liiiun yang wajib dUakati hanyalah gandum, sedangkan buah-

buahan hanyalah kurma dan anggur yang wajib dizakati- Selain

ketiga hal tersebut di atas, tidakwajib dizakati, melainkan sunnah

untuk dikeluarkan zakatny a.

Az-Zuhallidalamal-Fiqhal-lslamywa'Adillatuhue5mengemu-
kakan berbagai pendapat mazhab dalam hal zakat pertanian.
Pertama, menurut Imam Abu Hanifah bahwa zakat itu harus

9l Lihat.ututan kaki No.'l
e2 Did, hlm. 350.
93 Abdurrahmart, Al-Jaziri, op. cit.
e4 an-Nawawi, al-Majmu', (Jeddah: Irsyad, tt.),Juz ! hlm. 168.
95 wahbah az-Zuhaili, op. cit., hlm. 805.
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dikeluarkan dari semuajenis tanamanyang tumbuhdi bumi, baik
jumlahnya sedikitnya maupun banyak, kecuali kayu bakar,
rerumputan, bambu parsi yang biasa dipergunakan sebagai pena,
pelepah pohon kurma, tangkai pohon dan segala tanaman yang
tumbuhnya tidak disengaja. Tetapi apabila suatu tanah sengaja
dijadikan tempat tumbuhnya bambu, pepohonan, rerumputan,
diairi secara teratur dan dilarang orang lain menjamahnya, maka
wajib padanya dikeluarkan zakat sebesar 10 persen.

Kedun,pendapat yang dikemukakan dua sahabat Abu Hanifah
dan jumhur fuqaha, bahwa zakat tanaman dan buah-buahan
hukumnya tidakwajib, kecuali makanan pokok (yang menguat-
kan) dan yang dapat disimpan, yang menurut mazhab Hambali,
tanaman dan buah-buahan yang dapat dikeringkan, tahan lama
dan dapat ditakar. Tidak ada kewajiban zakat pada say:r-mayur
dan buah-buahan. Dan, inilah pendapat yang dianggap kuat.e6

Sementara itu, sebagian ulama mazhab Hanafi berpendapat
bahwa zakat sepersepuluh hukumnya tidak wajib kecuali pada
tanaman yang dapat bertahan lama dan mencapai nishah, yakni
lima wasa4. Zakat sepersepuluh tidak diwajibkan pada sayur-
mayur (seperti daun bawang, daun seledri, dan yang sejenisnya)
dan fahihah (buah-buahan yang tidak dSadikan sebagai makanan
yang mengenyangkan), seperti buah apel, buah alpukat dan yang
sejenisnya, sebab tanaman-tanaman tersebut tidak memiliki buah-
buahan yang dapat bertahan lama.eT

Mazhab Maliki berpendapat bahwaes zakat sepersepuluh
diwajibkan pada 20 macam tanaman. Beberapa macam dari
keluarga biji-bijian, yaitu kacang kedelai, kacang tanah, kacang
pendek, pohon kayu yang pahit, julban (tumbuhan rumputyang
ditanam brjinya dan bunganya berwarna-warni), gandum, sult
(sejenis gandum yang tidak berkulit), talas, jagung, tembakau,
beras, zaitun, simsim (tumbuhan penghasil minyak nabati), dan
lobak merah. Sedangkan biji lobak putih tidak wajib dizakati
karena tanaman ini tidak mengandung lemak.

96 Abdurrahman al-Jazliri, loc. cit.
e7 tbid.
gsAhmad 

bin Idris al-Qurafi, ads-Dzahiroh,(Beirut : Daar el-Gharbil-Islaami,lgg4),
Juz IlI, hlm. 30.
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Adapun tanaman yang wajib dizakati dari jenis buah-buahan
adatigamacam, yaitu kurma, anggur kering, dan zaitun. Pendapat

ini berdasarkan pernyataan lbnu Umar berikut, "Dalam buah
zaitun ada kewajib an zakat sepersepuluh. "ee

Zakat sepersepuluh tidak wajib dikeluarkan dan fakihah,
misalnya buah tin, delima, apel, dan yang sejenisnya. Zakat ini
pun tidak wajib dikeluarkan dari bengkuang, buah pala, buah
badam, dan yang lainnya. r

Mazhab Syafi'i menetapkan bahwa zakat sepersepuluh hanya
dikhususkan untuk makanan yang mengenyangkan, yakni dari
keluarga buah-buahan, buah kurma dan anggur kering, sedangkan

tanaman yanf wajib dizakati dari keluarga biji-bijian ialah biji
gandum, beras, dan semua makanan yang mengenyangkan; seperti

kacang kedelai, kacang tanah, jagung, dan lain sebagainya.rm
Zak<at sepersepuluh tidak wajib dikeluarkan dari mentimun,

semangka, dan buah delima karena Rasulullah saw. memaafkan

tanaman-tanaman tersebut (untuk tidak dikeluarkan zal<atnya).

Zal<at sepersepuluh juga tidak wajib dikeluarkan dan fahihah
(buah-buahan yang tidak dijadikan sebagai makanan yang
mengenyangkan), misalnya buah delima, tin,lobak, pala, kelapa,

apel, dan kismis. Zakat sepersepuluh juga tidak wajib dikeluarkan
dari paria. Demikian pula tarnman yang tumbuh di atas tanah
yang diwakafkan untuk masjid, jembatan, atau bentenS, dan untuk
keperluan kaum fakir dan miskin, tidak wajib dizakati, karena

tanaman yang diwakafkan itu tidak dimiliki oleh orang tertentu.

Inilah pendapat yang shahih. Hal yang sama juga tidak diwajibkan
pada zaitun dan madu. Begitulah menurut qawl jadid (pendapat

Imam Syafi'i ketika berada di Mesir) dalam mazhab ini.rol
Mazhab Hambali berpendap atbahwa zakat sepersepuluh wajib

dikeluarkan dari setiap biji-bijian yang mengenyangkan, dapat ditakar,

dan dapat disimpan, misalnya jagung, kacang ful, kacang kedelai,

kacang pendek, biji-bijian, tembakau, beras, dan sebagainya.lo2

ee lbid.
l00IbnuSyariefan-Nawawi,al-Majmu',Qeddah:Maktabal-lrsyad,tt)'JuzVhlm. l15
10t 16i9.
r02 16trn Qudamah, op. cit.,h\m.334.
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Talatsepersepuluh wajib dikeluarkan dari rempah-fempah,

misalnya cabe, seledri, bawang dan yang sejenisnya, semua bumbu
yang harum, ketumbar, biji sawi, labu, terung, wortel dan yang

sejenisnya. Zal<at jugawajib dikeluarkan dari biji lobak.

Demikian juga zaL<at sepersepuluh wajib dikeluarkan dari

setiap buah-buahan yang dapat ditakar dan disimpan, misalnya

buah kurma, anggur, bawang. Kesimpulannya, bahwa zakat wajib
dikeluarkan dari biji-bijian, bumbu-bumbuan, dan buah-buahan

y ang dapat disimpan. ro3

Menurut pendapat yang paling tegas, zakat sepersepuluh wajib

dikeluarkan dari buah anggur, tin, kismis, dan sutera sebab tanam-

an-tanaman tersebut dapat disimpan, seperti buah kurma. Zakat
juga wajib dikeluarkan dari biji-brjian, dedaunan yang dimanfaat-

kan, seperti daun bidara dan yang sejenisnya karena tanaman-

tanaman tersebut dapat ditakar dan disimpan. Zakat sepersepuluh

tidak diwajibkan dari tanaman kapas, rami, nila, buah kelapa, dan

semua jenis fahihah (buah-buahan yang tidak dijadikan sebagai

makanan yang mengenyangkan, seperti buah kayu, apel, alpukat,

delima, bidara, pisang, dan sejenisnya) karena tanaman-tanaman

tersebut tidak dapat ditakar. Demikian pula sanr-mayur untuk
keperluan sehari-hari dalam jumlah yang tidak banyak.

Zakat sepersepuluh juga tidak wajib dikeluarkan dari bumbu-

bumbuan, seperti daun seledri, ketumbar, dan yang sejenisnya.

Begitu pula, zakat tidak dikenakan atas pohon kesturi dan bunga-

bungaan, misalnya bunga rnawar, melati, bunga bawang, dan y,ang

sejenisnya. Begitu pula zakat sepersepuluh tidak wajib dikeluarkan
dari kurma pejantan, dahan kurma, daunnya, kulit biji-bijian, jerami,

kayu bakar, kayu, dan dahan pepohonan, susu dan bulu binatang

ternak, sutra dan ulat sutra karena semua yang disebutkan di atas

tidak ada nash-nya, dan tidak termuat dalam makna kandungan
nash sehingga dimaafkan untuk tidak dikeluarkan zakatnya.rv

Kesimpulan untuk zaitun adalah bahwasanya pohon ini tidak
ada kewajib anzal<atnya, menurut nuzhab Syafi i dalam qawliadid-

nya (pendapat Imam Syafi'i ketika berada di Mesir), sedangkan

ro3 16i4, hlm.807.
l& Abdurrahman al-Jaziiri, op. cit.
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menurut mazhab Hanafi, Maliki dan Hambali, pohon ini tetap
dikenakan zakat, dan nishab-nya menurut mazhab Maliki dan
Hambali adalah lirrra w asaq.ro5

d ZahatPerdngangan
Hampir seluruh ulama sepakat bahwa perdagangan itu harus

dikeluarkan zakatnya, apabila telah memenuhi persyaratan ke-
wajiban zal<at.ro6 Perbedaan pendapat terjadi dalam menentukan
persyaratannya.roT Mazhab Hambali mengemukakan dua syarat
za\ratperdagafigan. P ertama,barang dagangan tersebut dimilikinya
melalui kegiatan perdagangan yang konkret, seperti dengan pem-
belian. Kedua, ketika memiliki hartanya, seseorang berniat me-
lakukan perdagangan.

Mazhab Hanafi menetapkan empat syarat. Pertama, harta per-
dagangan itu mencapai nishab. Kedus, mencapai waktu satu tahun.
Ketiga,niat berdagang harus menyertai praktik perdagangan secara
konkret. Karena semata niat saja dianggap tidak cukup . Keempat,
harta benda yangada (dimiliki) pantas untuk diperjualbelikan.

Mazhab Hambalir0s menetapkan lima syarat terhadap kewajib-
an zaLcat perdagangan. Pertama, zakat tidak berkaitan langsung
dengan bendanya, seperti pakaian dan buku-buku, tetapi dengan
nilai dan harganya. Kedua, barang dagangan tersebut dimiliki
melalui pertukaran atau pergantian barang-barang, misalnya
melalui pembelian, bukan merupakan hasil warisan, hibah dan
yang sejenisnya. Ketiga, niat berdagang dinyataka,n ketika terjadi
proses pembelian barang-barang tersebut. Keempat,nilai dan harga
barang tersebut dimilikinya sehingga dapat dilakukan penukaran
dengan barang, seperti dengan jual beli. Kelima, bagi yang me-
nimbun barangnya (muhtahir) harta yang diperdagangkan mesri
mencapai nishah atau lebih, sedangkan untuk yang memutar-
kannya (mudir), zakatperdagangan sudah menjadi wajib, meski-
pun hanya berjumlah satu dirham.

r05 hid.
16Yusuf al-Qaradhawi, op. cit., h\m.323.
r071y"1r5"h az-Z.uhall1 op. cir., hlm. 791.
lffi Ibnu Qudamah, op. cit., hlm. 350.
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Mazhab Syafi'ir@ menetapkan enam syarat terhadap kewajiban
zakat perdagangan. Pertama, barang dagangan didapat melalui
penukaran, seperti pembelian dan bukan melalui (misalnya) ke-
warisan. Kedua, pedagang hendaknya berniat melakukan per-
dagangan, ketika akan tukar-menukar berlangsung, auu ketika
berada di majelis akad. Dan jika tidak, ia harus memperbaharui niat
perdagangan. Ketiga, barang dagangan tidak diniatkan untuk ke-
perluan dan kepentingan diri sendiri (qunyah).Kennptat, mencapai
waktu satu tahun, terhitung mulai dari kepemilikan harta atau
mulai dari pembelian. Kelima, semua barang dagangan tidak men-
jadi uang yang kurang dannishab.

Di samping perbedaan pendapat terjadi dalam menentukan
persyaratan zal<atperdagangan seperti tersebut di atas, perbedaan
pendapat pun terjadi dalam menentukan sempurnanya (men-
capainya) nishab. Apakah di awal, akhir, pertengahan atau di
sepanjang waktu perdagangan? Terdapat tiga pendapat para ulama
dalam hal ini.rro

Pertama, karena zakat perdagangan berkaitan dengan harga,

maka yang paling memungkinkan adalah pada akhir tahun saja,

sebab sangat menyulitkan jika perhitungan harga dilakukan
sepanjang waktu. Berbeda dengan zakat pada benda-benda lainnya
yang nishab-nya berkaitan dengan bendanya tersebut. Pendapat

ini dikemukakan oleh Imam Maliki dan Imam Syafii.
Kedua, nishab itu diperhitungkan sepanjang tahun, sehingga

jika dalam suatu waktu kurang daii.nishab, maka terputus pula
pengertian nishab tersebut. Pendapat ini dikemukakan oleh ats-
Tsauri, Ahmad,Ishaq, Abu Ubaid, Abu Tsur dan Ibnu Munzir.

Ketiga,nishab itu diperhitungkan di awal dan di akhir tahun.
Apabila nishab telah sempurna pada kedua ujung ini, maka zakat
perdagangan wajib dikeluarkan. Pendapat ini dikemukakan oleh
Abu Hanifah dan ashab-nya.

Dalam membandingkan ketiga pendapat tersebut, Yusuf al-

Qaradhawirrr mengemukakan kecenderungan pendap atnya pada

1@ an-Nawawi,loc. cit.
110 y,rrn1 al-Qaradharvi, op. cit., h\m.329.
ttt 16i4,hlm. 33I.
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pendapat pertama, yaitu pendapat Imam Malik dan Imam Syafi'i,

dengan alasan bahwa sesungguhnya persyaratan batu tahun
terhadap nishab, tidak memiliki dalil yang kuat, karena tidak ada

nashyangsahihdalambenttkhaditsmarf u'(hadisyangberkaitan
langsung dengan Rasulullah saw.). Apabila harta perdagangan telah

sempurrra mencapai nish ab pafu, al<hir tahun, maka pada saat itulah
kewajiban zal<at telah ada pada seorang muslim. Demikianlah
berlangsung setiap tahunnya, meskipun di tengah tahun terjadi
pengurangan pada ukuran nishab. Kita bisa juga melihat sejarah

dizamanNabi Muhammad saw., ketika para petugas mengambil
zakatharta yang telah mencapai nishab, tidak pemah bertanya
kepada muzahhi sejak kapan nishab ini secara sempurna terjadi,
sudah berapa bulan, dan sebagainya. Bila sudah mencapai satu

tahun (berdasarkan penanggalan Qamanyyah) mereka lalu meng-
ambilnya.

Terdapat pula perbedaan pendapat di kalangan para ulama
apakah yang dikeluarkan zakatnyattu harus merupakan benda
yang diperdagangkan ataukah dalam bentuk uang.rr2

Imam Abu Hanifah dan Imam Syafii dalam salah satu pen-

dapatnya menyatakan bahwa pedagang diperkenankan memilih
dua alternatif yang tersedia, yaitu mengeluarkan bendanya atau

memberikan uangnya. Seorang pedagang kain, boleh berzakat
dengan kainnya, ataujuga boleh berzakat dengan harganya dalam
bentuk uang. Sementara itu Imam Syafi'i dalam pendapatnya yang
lain menyatakan bahwa mengeluarkan zakat perdagangan itu,
harus dalam bentuk komoditas yang diperdagangkan, dan bukan
dalam bentuk uang. Sedangkan Imam Ahmad bin Hambal me-
wajibkan mengeluarkan zakat perdagangan dalam bentuk uang,
bukan dalam bentuk benda.rl3

Mengomentari ketiga pendapat tersebut, Ibnu Taipiyahlla
menyatakan bahwa pendapat yang paling kuat, adalah pendapat
yang menyatakan bahwa zakat itu dikeluarkan dalam bentuk benda

atau dalam bentuk uang sangat dikaitkan dengan kebutuhan dan

rr2. lf,id, hlm. 337.
rl3 16n t Rusyd, BidayatulMujtahid, (Beirut: Daar el-Fikr, 1995),Juz l, hlm. 2I4.
11'+ 16,rn Taimiyah, Fatwa, (Kairo: Kurdistan Ilmiyyah, 1326 H),Juz I, hlm. 299.
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kemaslahatan dari mustahih. Jlka mustahih merasa lebih me-
merlukan benda, misalnya kain, maka berikanlah kain kepaddnya.
Dan jika ia membutuhkan uang untuk keperluan yang lainnya,
maka berikanlah uang kepadanya.

e. Zahnt B arang Temuan ilnn Tambmg
Meskipun para ulama telah sepakat tentang wajibnya zakat

pada barang tambang dan barang temuan, tetapi mereka berbeda
pendapat tentang makna barang tambang (ma'din);barang temuan
(nhad, atau harta simpanan (hanz),jenis-jenis barang tambang
yang wajib dikeluarkan zal<atnya dan kadar-kadar zakat untuk
setiap barang tambang dan temuan.rr5

Mazhab Hambali sebagaimana dikemukakan dalam al-
Mughnirt6 berpendapat bahwa barang tambang itu tidak sama
dengan rihaz. Barangtanibang ad alahharta yang dikeluarkan dari
dalam bumi yang diciptakan Allah SWT, yang bukan jenis bumi
itu sendiri, bukan pula harta yang sengaja dipendam yang ber-
wujud padat maupun cair. Kepemilikan barang tambang yang
bentuk padat sama dengan kepemilikan emas, perak dan tembaga.
Harta-harta tersebut dimiliki sesuai dengan kedudukan tanah yang
menjadi tempatbarang tambang tersebut, karena barang tambang
merupakansalah satu bagianyang teidapat di dalam tanah. Barang
tambang kedudukannya sama dengan tanah atau bebatuany^ng
tetap. Berbeda dengan nhazyang tidak termasuk bagian tanah.
Oleh karena itu, rihaz dimiliki oleh pemiliknya. Dialah yang palmg
berhak atas harta tersebut.

Barangtambangwajibdikeluarkanza,katnya,yangnishab-nya
sama dengan nishab emas dan perak, yaitu 20 misqal emas atau
200 dirham perak, dengan kadar zakat sebesar 2,5 persen.

Menurut mazhab Hambali, terdapat dua syarat dalam ke-
wajiban zak<atbarang tambang. Pertama, setelah dibentuk dan di-
bersihkan, emas dan perak hasil penambangan tersebut telah men-
capnnishab, atau jika barang tambang tersebut telah mencap nnishah

II5 1y"[!2[ az-Zthaili,op. cir., hlm. 783.
116 15tru Qudamah, Tahkik AMullah bin Muhsin at-Turki dan Abdul Fatah

Muhammad al'Halwi, (Kairo: Perc. Hajar, 1992),Jrlz l! hlm. 231.
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tanpa dibentuk terlebih dahulu, atau jika barang tambang tersebut
bukan emas dan perak, tetapi harganya telah mencapainishab.

Kedua, orang yang melakukan penambangan tersebut me-
rupakan orang yang berkewajiban mengeluarkan zakat. Dengan
demikian, jika orang yang mengeluarkannya adalah orang yang
kafk dzimmi atau orang kafir yang lainnya, maka barang tambang
tersebut, tidak wajib dikeluarkan zakatnya.

Adapun nhaz iala}: harta terpendam pada z martjahiliyah,
yakni harta orang kafir yang diambil pada zaman Islam, baik dalam
jumlah sedikit maupun banyak. Adapun zakat yang wajib di-
keluarkannya sebesar 20 persen yang harus disimpan di Baitulmaal
untuk kepentingan dan kemaslahatan umat. Sedangkan sisanya
diberikan kepada penemunya, dengan catatan daerah penemuan-
nya adalah daerahmubah,yaitudaerah yang tidak ada pemiliknya.

Mazhab Syafi'i, sebagaimana dikemukakan dalam al-Majmu'
SyarhMuhazzab,rlT berpendapat bahwa barang tambang itu tidak
sama dengan nkaz.Barangtambang ialah harta yang dikeluarkan
dari suatu tempat yang dicrptakan Allah SWT, dan hanya khusus
berkaitan dengan emas dan perak. Barang tambang lain selain emas

danperak,tidakwajibdikeluarkanzal<atnya.MazhabSyaf i juga
berpendapat bahwa dalam barang tambang tidak ada sy^r^rhaul
(mencapai waktu satu tahun). Alasannya, dijadikannya haul
sebagai syarat merupakan penunjuk utuhnya pertumbuhan harta,
sedangkan harta yang dikeluarkan dari barang tambang telah
berkembang dengan sendirinya. Dengan demikian, kedudukannya
sama dengan kedudukan buah-buahan dan tanaman.

Selanjutnya, maz}rrab Syafi'i juga berpendapat bahwa yang
dimaksud d engan nhazadalah harta terpendam di zaman jahiliyah,
yang apabila ditemukan oleh orang yang memenuhi kriteria
mtzohhi seperti muslim, dan telah mencapai nishab ma\a waiib
dikeluarkan zalatnyar"t.rur 20 persen.lrs^ '

Mazhab Hanafi, sebagaimana dikemukakan dalam Hasyiyah
RaddulMuhhtnr'AlaDaorel-Muhhtaafreberpendapatbahwabarang

l17 an-Nawawi , op. cit., hlm. 48.
118 an-Nawawi, Ibid.
ll9 15ntt 'Abidin, Raddul Muhhtar (Mesir: Mustaafa, al-Babi' al-Halab), Juz Il,

hIm.318.
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tambang, ihaz, dan harta terpendam adalah sama, yaitu setiap
hartayangterpendam di bawah bumi .Hanyasaja, barang tambang
itu adalah harta yang diciptakan bumi, sedangkan nhazdanharta
simpanan adalah harta yangterpendam oleh orang-orang kafir.

Menurutmazhab Hanafi, barang tambang terdiri dari tigajenis.
Pertama, barang padat yang mencair dan dapat dicetak dengan
cara memanaskannya dengan api, seperti emas dan perak, besi,
tembaga, timah dan air raksa. Kewajiban zakat dalam harta jenis
ini adalah seperlima, walaupun harta tersebut tidak mencapai
nishab. Kedua, barang tambang padat yang tidak dapat mencair
dan tidak dapat dicetak dengan cara memanaskannya dengan api,
mrsalnya kapur, baku celak, racun tikus, dansemuajenisbebatuan,
termasuk garam. Ketiga,barang tambang cair, tidak padat, seperti
aspal dan minyak tanah.

Mengenai harta yang wajib dikeluarkan dari harta yang
terpendam atau rihaz, zakatnyaadalah seperlima. Dengan c atatart,
harta tersebut ditemukan dari tanah yang tidak ada pemiliknya.

Mazhab Malikir20 berpendapat bahwa barang tambang itu tidak
sama dengan nhaz.Barang tambang adalah harta yang diciptakan
oleh Allah SWT di dalam tanah, baik berupa emas, perak, maupun
yang lainnya, misalnya tembaga, timah dan belerang. Untuk
mengeluarkan barang tambang, diptrlukan pekerjaan yang berat
dan proses pembersihan yang terus-menerus.

Terdapat tiga jenis kepemilikan barang tambang ini. Pertama,
barang tambang yang didapatkan dari tanah yang tidak dimiliki
oleh seseorang. Harta itu dimiliki oleh pemerintah. Harta tersebut
dibagikan kepada kaum muslimin, atau disimpan di Baitulmal
untuk kemaslahatan umat, dan bukan untuk kepentingan pe-
merintah. Kedua, barang tambang yang didapatkan dari tanah yang
dimiliki oleh seseorang. Harta ini dapat dimiliki pemerintah dan
juga pemilik tanah. Ketiga,barang tambangyang didapatkan dari
tanah yang dimiliki bukan oleh seseorang, misalnya tanah
penaklukan, maka kepemilikannya oleh pemerintah.

120 Muhammad Abu Khudrah, al-Mahirah, (Beirut: Daar Al-Ghanbil Al-Islamy,
1994),htz III, hlm. 61.
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Menurut mazhab Maliki,l2r zakat wajib dikeluarkan dari
barang tambang ini, jika sudah mencapai nishab,besarnya adalah
2,5 persen. Persyaratan kewajiban zal<atpadabarang tambang ini
sama dengan persyaratan pada obyek atau sumber zal<atlainnya,
hanya saja tidlk adasyarithaul (berlaku satu tahun), melainkan
wajib dikeluarl<anzal<atnya. pada saat dihasilkannya, sama seperti
zakatpada tanaman.

Mazhab Malikir22 berpendapat bahwa nhazitg adalah harta
pendaman jahihyah, baik berupa emas, perak, maupun yang
lainnya. Mengenai kepemilikan nhazii,menurut mazhab Maliki,
terdapat empat kategori. Peftama, nhazditemukan di tanah yang
tidak dimiliki dan merupakan pendaman jahiliyah, maka pe-
miliknya adalah penemunya. Kedua, nhaz ditemukan di tanah
yangada pemiliknya. Harta temuan ini dimiliki oleh pemilik per-
tama (asli), jika tanah itu sudah berpindah ke berbagai rangan,
melalui hibah, kewarisan, maupun jual beli. Ketiga, ikaz di-
temukan di tanah yang didapatkan melalui penaklukan (ke-
kerasan),mal<aihazinidimilikiolehpenemunya.Keanpat,rikaz
ditemukan di tanah yang didapatkan melalui perjanjian. Harta ini
juga dimiliki oleh penemunya.

F, ZAKAI DAN PAJAK
Berbagai pendapat kini berkembang di kalangan masyarakat

tentang persamaan dan perbedaan antara zalrott dan pajak. Sebagian
mempersamakan secara mutlak, yaitu sama dalam status hukum-
rrya, tatlcara pengambilannya, maupun pem anfaatannya. Sebagi-
an lagi membedakannya secara mutlak, berbeda dalam pengertian,
tujuan, tata cara pengambilan, sekaligus penggunaannya. Tetapi,
ada pula yang melihat bahwa pada sisi tertentu terdapat persamaan
antara keduanya. Sedangkan pada sisi lain, terdapat perbedaan
yang sangat mendasar antara keduanya. Dalam bab ini dikemuka-
kan persamaan dan perbedaan antara keduanya.

r2r lbid,hlm.63
122 16i7.
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l. Persamaan AntaraZakat dan Paja^k
Terdapat beberapa persamaan pokok an tara zalat danpajak,r23

antar 
^ 

lain sebagai berikut.

aUnsurPahsann
Seorang muslim yang memiliki hanayang telah memenuhi

persyaratan zakat, jika melalaikan atau tidak mau menunaikannya,

penguasa yang diwakili oleh para petugas zakat"wajib memaksa-

nya. Hal ini sejalan dengan firman-Nya dalam surah at-Taubah:

103.
Dalam sebuah riwayat Abu Dawudr24 dikemukakan bahwa

ketika banyak orang yang mengingkari kewajiban zal<at, dizaman
Abu Bakr ash-Shiddiq, beliau bersabda,

.ici' ',;;v'1r tttiittlttitat'65 J'"Js\ r .irri )
qI'ir ,rr- ir Jr-', Aifr!"i-flk'lr;' jp ,s t Is,

4**#a&'
". . . Derni Allah, saga akan memerangi orang y ang memkahkan

kewajiban shalat dutgan kewajibon zakat. Sesungguhnya zakat ifu
hak yang terkait dengan harta. Denti AIIah, jika mereka menolak

mangeluarkan zakat unta yang biasa mereka tunaikan kepada

Rasulullah saw, pasti aku akan me.rneranginga, karena penolakan

tersebut."

Dalam nwayatlain,lz5 Rasulullah saw. bersabda,

a rJ-;t t:ti W J:t 6?( u,:-":i .ik'7t',5( ctbLf; F
':)16 d.,

123 Yusuf al-Qaradhawi, op. cit.,hlm.995.
r24 5*ron 46u paud, op. cit., hlm. 1337-1338.
125 5*r^Nasa'i, (Riyadh: Daar el-Salaam, 2000), htm.2246, hadits No. 2'f5l

?6? qt? *)'F'
t tro

4,r:AW
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rZJ Ji J*t_! Jw)
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'Barangsiapa memberikannga (zakat) karena berharq men-
dapatkan pahala, maka baginga pahalutya. Dmt barangsiapa yong
enggan mangeluarkannga, kami akan mengambilnya (zakat), dan

setangah untanga, sebagai salah satu 'uzmah (kewaiiban gang
dibebankan kepada para hornbo) oleh Allah SWT Tidak sedikit pun
dari harta itu yang halal bagi keluarga Muhammad."

Demikian pula halnya seorang yang sudah termasuk kategori
wajib pajak, dapat dikenakan tindakan paksa padanya, baik secara

langsung maupun tidak langsung, jika wajib pajak melalaikan
kewajibannya. Tindakan paksa tersebut dilakukan secara ber-
tingkat mulai dari peringatan, teguran, surat paksa, sampai dengan
penyitaan.r26

b. Urcur Pengelola
Asas pelaks^rta rt pengelolaan zakat didasarkan pada firman

Allah SWT yang terdapat dalam surah at-Thubah: 60.
Berdasarkan ayat tersebut, dapatlah diketahui bahwasanya

pengelolaan zakat bukanlah semata-mata dilakukan secara
individual, dai muzahki diserahkan langsung kepada mustahih,
akan tetapi dilakukan oleh sebuah lembaga yang khusus me-
nangani zakat, yang memenuhi persyaratan tertentu yang disebut
dengan anril zakat.r27 Amil zakat inilah yang memiliki tugas me-
lakukan sosialisasi kepada masyarakat, melakukan penagihan dan
pengambilan, serta mendistribusikannya secara tepat dan benar.

Dalam bab III Undang-undang Republik Indonesia Nomor
38 tahun 1999 tentang Pengelolaan Zal<at dikemukakan bahwa
organisasi pengelolaan zal<at di Indonesia ada dua macam, yaitu
Badan Amil Zakat (BAZ) dan Lembaga Amil Zakat (llZ).

Di samping berkaitan dengan perintah Al-Quran, pengelolaan
zakat oleh amil zakat ini mempunyai beberapa kelebihdn atau

126 Subiyakto Indra Kusuma, MeagenalDasar-DasarPerpajakan(Surabaya: Usaha

Nasional Indonesia, 1988), hlm. 47.
127 Yusuf al-Qaradhawi (op. cit., hlm. 586) menyatakan bahwa amil zakat itu

harus memenuhi syarat: muslim, mukallaf, terpercaya dan amanah, mengetahui hukum-
hukum yang berkaitan dengan zakat, dan dapatmelaksanakan tugas-tugas keamilan.

'r.1
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keunggulan,ta antara lain sebagai berikut.
P ertama,untuk menjamin kepastian dan disiplin pemb ay^t^n

zal<at.
Kedua,menj aga perasaan rendah diri para mustahih zakat apa-

bila berhadapan langsung menerima haknya dari para waj ib zal<at

(muzahhi).
Ketiga,untuk mencapai efisiensi, efektivitas, dan sasaran yang

tepat dalam penggunaan harta zakat menurut skaJa prioritas yang

adapadasuatu tempat.
Keempat,untuk memperlihatkan syi'ar Islam dalam semangat

penyelengg^ra rlrre1 r^ dan pemerintahan yang islapr.
Sementara itu dalam Bab II pasal 5 Undang-undang Nomor

38 Tahun 1999 dikemukakan bahwa pengelolaan zakal, melalui

amil zakat, bertujuan:
a. meningkatkan pelayanan bagi masyarakat dalam menunai-

kan zakat sesuai dengan tuntunan agarrr ;

b. meningkatkan fungsi dan peranan pranatakeagamaan dalam

upaya mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan keadilan
sosial;

c. meningkatkan hasil guna dan daya guna zakat.

Adapun pengelolaan pajak, jelas harus diatur oleh negara. Hal
ini sejalan dengan pengertian pajak itu sendiri, yaitu iuran kepada

negara (yang dapat dipaksakan) yang terutang oleh yang wajib
membayarnya menurut peraturan-Peraturan, dengan tidak men-
dapat prestasi kembali, yang langsung dapat ditunjuk, dan yang

gunanya adalah untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran
umum, berhubung dengan tugas negara untuk menyelenggarakan
pemerintahan.l2e

c. Dari SisiTt$uan
Dari sudut pembangunan kesejahteraan masyarakat, zakat

memiliki tujuan yang sangat mulia, seperti digambarkan oleh

I28 AbdurrahmanQadir,Zahat dalamDimeasiMahilhahDanSosial, (Jakarta: Raja

Grafindo Persada, 1998), hlm. 87-88.
I29 ldti"tti sebagaimana dikutip oleh Subiyakto Indra Kusuma dalamMenganla,l

Dasar-dasar Perpajahan (Srtrabaya: Usaha Nasional Indonesia, 1987)' hlm. 13.
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Muhammad Said Wahbahr3o yaitu sebagai berikut.
l. Menggalang jiwa dan semangat saling menunjang dan

solidaritas sosial di kalangan masyarakat Islam.
2. Merapatkan dan mendekatkan jarak dan kesenjangan sosial

ekonomi dalam masyarakat.
3. Menanggulangi pembiayaan yang mungkin timbul akibat ber-

bagai bencana, seperti bencana alam maupun bencana lainnya.
4. Menutup biaya-biaya yang timbul akibat terjadinya konflik,

persengketaan dan berbagai bentuk kekerasan dalam masya-
rakat.

5. Menyediakan suatu dana taktis dan khusus untuk penang-
gulangan biaya hidup para gelandangan, para pengangguran
dan para tunasosial lainnya, termasuk dana untuk membantu
orang-orang yang hendak menikah tetapi tidak memiliki dana
untuk itu.

Pada akhirnya, zal<atbertujuan untuk menciptakan kesejah-
teraan, keamanan, dan ketenteraman.r3l

Demikian pula pajak, dalam beberapa tujuan relatif sama de-
ngan tujuan tersebut di atas, teruatama dalam hal pembiayaan
pembangunan negara untuk menciptakan kesejahteraan masya-
rakat banyak.r32 Sementara itu, Sjechul Hadi Permonor33 me-
ngemukakan bahwa terdapat kesamaan dalam tujuan zakat dengan
pajak, yaitu sebagai sumber dana untuk mewujudkan suatu masya-
rakat adil makmur yang merata dan berkesinambungan antara
kebutuhan material dan spiritual.

2. Perbedaan Antara Zal{at dan Pajak
Terdapat beberapa perbedaan pokok 

^rrtara 
zakat dan pajak,

yang menyebabkan keduanya tidak mungkin secara mutlak
dianggap sama, meskipun dalam beberapa hal terdapat beberapa

130 Muhammad Said Wahbah, dkk. Dirasah Mu qaranahJi Zahat al-Maal, (eddah:
Tihama, 1984), Cet. 1. hlm.97.

I3r Rachmat Di atnika,lnJah, Sedehah, Zahat, danWahaf, SebagaiKomponen dalam
Pembangtnan, (Surabaya: Al-lkhlas, tt), hlm. 11.

132 Subyakto Indra Kusumah, op. cit., hlm. I 14.
r33 Sjechul Hadi Permono, Pendayagunaan Zahat ilalam Rangka Pembangunan

Nasional, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1995), hlm. 77-78.
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persamaan di antara keduanya. Beberapa perbedaan mendasar

tersebut, antara lainry sebagai berikut.

a-DariSeglNoma
Secara etimologis, zakat berarti bersih, suci, berkah, tumbuh,

maslahat, danberkembang. Artinya setiap harta yang dikeluarkan
zal<aatyaal<anbersih,tumbuh,berkah,danberkembang.Demikran
pula bagi muzahhi.Hal ini sejalan dengan firman {'llah SWT dalam

surah ar-Ruum: 39 dan surah at-Taubah: 103.

Sedangkan pajak, berasal dari kata al-dharibah yang secara

etimologis berarti beban, seperti dalam kalimat:
"Ia ielah membebankan kepadanya upeti untuk dibayarkanJ'l35

Kadangkala diartikan pula dengan cl-iiry ah yangberarti pajak

tanah (upeti), yang diserahkan oleh ahli dnmmah (orang yang

tetap dalim kekafiran, tetapi tunduk aturan pemerintahan Islam)

k"p^du pemerintah Islam. Allah SWT berfirman dalam surah at-

Taubah:29,

(9Y6i4i,s
5-aJ113j<Vst{); :di6c6AiltA;;'5,f

$ aWfr{et11J,i!'';{-
"Puangilah orangorclng gang tidak beriman kqada Allah dan

tidak (pula) kqada hari kentudian don mqeka tidak mangharonkan

apa yang telah diharamkm olehAllah dan Rasulullah saut- dan tidak

beraganta dangan agama yang benar (agama Allah), (yaitu orang-

orang) gang dibqi al-Kitab kqada mereka, sampai mereka metn-

bagar jizUah denganpatuh sedang mueka dalon keadaan tunduk"

Tafsir Depertemen Agama Republik Indonesiar36 pada catatan

kaki no. 638, memberikan keterangan bahwa yang dimaksud

rv Yusuf al-Qaradhawi, loc. cit., hlm. 998.
t35 yairna'1-vghah al:Arabiyyah, op. cit., hlm. I22.
136 Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur'an dan Terjemahannya, 197 l,

hlm.283.
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dengan jiryahadalahpajakkepalayangdipungutolehpemerintah
Islam dari orang-orang yang bukan Islam sebagai perimbangan

bagi jaminan keamanan diri mereka sendiri.

b. Dai SeglDasar Hukum dan Sifat Kewaiiban
Zakat ditetapkan berdasa rliain nnsh-nash Al-Qur'an dan hadits

Nabi yang bersifat qathi', sehingga kewajibannya bersifat mutlak
atau absolut dan sepanjang masa. Yusuf al-Qaradhawir3T me-
nyatakan bahwa zak<at adalih kewajiban yang beisifat tetap dan

terus-menerus. Ia akan berjalan terus selama Islam dan kaum mus-

limin ada di muka bumi ini. Kewajiban tersebut tidak akan dapat

dihapuskan oleh siapa pun. Seperti halnya sltalat, zal<at merupakan
tiang agama dan pokok ajaran Islam. Ia merupakan ibadah dalam

rangka taqarntb kepada Allah SWT, karenanya memerlukan ke-

ikhlasan ketika menunaikannya, di samping sebagai ibadah yang

mengandung berbagai hikmah yang sangat penting dalam rangka

meningkatkan kesejahteraan umat. Allah SWT berfirman dalam

surah al-Bayyinah: 5,

$iJlinilr*;ii6l:;r..rt|',-u9':it'q'iij,f:t;J.r'
"tryUrrtY;,7flt

"Padahal mqeka tidak disuruh kecuali supag a meny ernbah AIIah

dengan menrumikan ketaatan kepada-Nga dalam (menialankan)

agama dangon lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat dan

mutunaikmt zakat; dan uang dernikimt ifulah agama yang lunts."

Karena itu, dalam pembahasanfqhtyy ah,Lajnnzakat dimasuk-
kan ke dalam bagian ibadah, bersama kajian tentang thaharah
(bersuci), shalat, shaum, dan ibadah haji. Sedangkan pajak, ke-
beradaannya sangat bergantung pada kebijakan pemerintah yang

dituangkan dalam bentuk undang-undang. Di Indonesia, misalnya,
hukum pajak bersumber dan berdasarkan pada pasal 23 ayat(2)
Undang-undang Dasar 1945 bahwa segala pajak untuk keperluan

,t.:"
:I

137 Yusuf al-Qaradhawi, op. cit. , hlm. 1001.
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rregara berdasarkan undang-undang. r38

c. Dari Sisi Objeh ilnnPersentase ilanPemanfaatan
Zakat, memiliki nishab (kadar minimal) dan persentase yang

sifatnya baku, berdasarkan ketentuan yang ternrang dalam berbagai
hadits Nabi. Nishab zalat emas perak adalah senilai 85 gram dan
persentasezal<atnyaadalah2,5persen.Demikianpulazakatharta
perdagangan, pertanian, peternakan, pertamhangan, dan ko-
moditas-komoditas lainnya seperti telah dikemukakan pada bab-
bab terdahulu. Demikian pula pemanfaatan dan penggunaan zakar,
tidak boleh keluar dari asnaf yangdelapan, sebagaimana rergambar
dalam firman Allah surah at-Taubah: 60, meskipun terjadi per-
bedaan pendapat di kalangan para ulama tentang kriteria dari masing-
masing mustahih.

Sedangkan aturan besar dan pemungutan pajak sangat ber-
gantung pada peraturan yang ada serta rergantung pula pada obyek
pajaknya. Dalam berbagai literaturr3e dikemukakan bahwa besar-
nya pajak sangat tergantung pada jenis, sifat dan cirinya. Dilihat
dari sifatnya terdapat berbagai macam pajak, yaitu sebagai berikut.
a. Pajak Pribadi. Dalam hal ini pengenaan pajak lebih memper-

hatikan keadaan pribadi seseorang, seperti istri, jumlah anak,
dan kewajiban finansial lainnya (PPH Pribadi).

b. Pajak Kebendaan. Yang diperhatikan adalah obyeknya, pribadi
wajib pajak dikesampingkan (PPH Badan Hukum).

c. Pajak atas Kekayaan. Yang menjadi obyek pajak adalah ke-
kayaan seseorang atau Badan (PKK).

d. Pajak Atas Bertambahnya Kekayaan. Pengenaannya didasarkan
atas seseorang yang mengalami kenaikan/pertambahan
kekayaan, biasanya dikenakan hanya satu kali.

e. Pajak Atas Pemakaian (Konsumsi). Pajak atas kenikmatan
seseorang (PRT/PPI).

f. Pajak Yang Menambah Biaya Produksi. Yaitu pajak yang di-
pungut karenajasa negara yang secara langsung dapat dinik-
mati oleh para produsen.

138 Subyakto Indra Kusuma, op. cit., hlm. 19.
t3e lbid-, hlm. 35-36.
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Jll<a zalat harus dipergunakan untuk kepentinganmustahih
yang berjumlah delapan asndf, maka pajak dapat dipergunakan
dalam seluruh sektor kehidupan, sekalipun dianggap sama sekali
tidak berkaitan dengan aJ rar. ag m . Sjechul Hadi Permonor{
menyatakan bahwa letak persamaan antara pendayagunaan pajak
dan pendayaguruun zakatadalah semua bidang dan sektor pem-
bangunan yang dibiayai daridanazalaq kecuali: (l) untuk agama

non-lslam, (2) untuk Aliran kepercayaan terha{ap Trhan Yang
Maha Esa, (3) yang tidak mengandung ta4arrab (kebajikan, ke-
baikan menurut ajaran Islam), dan (4) yang berbau maksiat dan
atau syirik menurut pandangan ajaran Islam. Secara khusus Sjechul
Hadi Permonolar juga menyatakan bahwa letak perbedaan pen-
dayagunaan zal<at dan pajak adalah sebagai berikut.
l. Empat macam pengecualian tersebut di atas tidak dapat

dibiayai dari dana zakat, sekalipun dapat dibiayai dari dana
pajak. Karena keempat macam pengecualian tersebut ber-
tentangan dengan arti ibadah daizakat. Bahkan untuk pem-
bangunan sarana a9arrr non-Islam, aliran kepercayaan dan
yang berbau maksiat dan syirik, dianggap membahayakan ajar-
an Islam.

2. Banyak bidang yang dapat dibiayai dari dana zal<at,tetapi tidak
dapat dibiayai dari dana pajak, yaitu segala program dan ke-
giatan yang dapat dimasukkan dalam katagoimustahih zakat
(a)'antilin (b) mu'allaf k) riqfu dan (d) ghanm.

Muhammad Bagir al-Habsyir4z mengemukakan bahwa per-
bedaan esensial antara zakat dan pajak antara lain sebagai berikut.
1. Ketentuan kadar zakatyang diwajibkan oleh syariat atas

masing-masingjenis harta, seperti 2,5 persen, lima persen, l0
persen, dan 20 persen yang tidak sama dengan kadar atau
persentase pajak yang ditentukan oleh setiap pemerintahan
atas setiap jenis penghasilan.

2 . Niat khusus yang menyertai pengelu aran zakat sebagai ibadah

l{ Slechul Hadi Permono , op. cit., hlm. 84
t+L 16i4,hlm. 85.
142 Muhammad Bagir al-Habsyi,FiqhPrahtis, (Bandung: 1999), hlm. 327.
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dan pendekatan diri kepada Allah S\MT yang tidak dapat di-
persamakan dengan niat ketika membayar pajak kepada pe-
merintah.

3. Ketentuan khusus tentang orang-orang atau lembaga-lembaga
tertentu yang diperbolehkan maupun yang tidak dibolehkan
menerima zakat, sebagaimana telah dirinci oleh Al-Quran dan
hadits Nabi.

Dari uraian tersebut di atas, dapatlah diketahui secara jelas
bahwa zal<at dan pajak, meskipun pada beberapa sisi memiliki
kemiripan dan kesamaan, akan tetapi pada sisi-sisi yang lain, me-
miliki berbagai perbedaan yang sangat mendasar. Karenanya, tidak
mungkin arrtata keduanya dianggap sama secara mutlak. Ke-
beradaan zakat bersifat abadi, sementara keberadaan pajak sangat
ditentukan oleh kebijakan-pemerintah yang dituangkan dalam
bentuk undang-undang atau peraturan-peraturan lainnya di bawah
undang-undang. Demikian pula zal<at hanya diwajibkan kepada
kaum muslimin yang memenuhi persyaratan obyek atau sumber
zal<at,sedangkan pajak berlaku pada setiap warga negara, dengan
tidak membedakan agama yang dianutnya. Demikian pula dalam
aspek pemanfaatan dan pendayagu

3. PembayaranZakat dan Pajak
Apabila dana zalat belum memenuhi kebutuhan mustahih

secara optimal, terutama dalam rangka peningkatan kualitas ke-
hidupan mereka, ataupun kekurangan dana untuk kepentingan
pembangunan masyarakat secara lebih luas, maka ajaran Islam
mendorong unvrtnya untuk tidak hanya menunaikan kewajiban
zakat, tetapi juga menunaikan infak dan sedekah yang tidak
terbatas jumlahnya sekaligus pemanfaatan dan pendayagunaannya
yang sangat luas dan fleksibel, mencakup semua bidang dan sektor
kehidupan yang diperintahkan oleh ajaran Islam. Allah SWT
berfirman dalam surah al-Baqarah: 195

W6i'3f63 W:$lfr*I:AisS4Wcth[3
). .ti
.li tYt*".t
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"Dan belanjakanlah (harta bendamu) di ialan Allah, dan
j ang otlah kantu meni atuhkan dirimu sendii ke dalant kebinasaan,

dan berbuat baiklah, karerza sesungguhnya Allah mangukai orang-
orong gang bqbuat baik."

Demikian pula halnya pemb ayar:an pajakyang ditetapkan oleh
pemerintah melalui undang-undangnya wajib ditunaikan oleh
kaum muslimin, selama itu untuk kepentingan pembangunan di
berbagai bidang dan sektor kehidupan yang dibutuhkan oleh
masyarakat secara lebih luas, seperti sarana dan prasarana pen-
didikan, kesehatan, sarana dan prasarana transportasi, pertahanan
dan keamanan, atau bidang-bidang lainnya yang telah ditetapkan
bersama. Ada beberapa alasan keharusan kaum muslimin
menunaikan kewajiban pajak yang ditetapkan n egara, di samping
penunaian kewajiban za,kat, antaralain sebagai berikut.

Pertanta, firman Allah S\MT surah al-Baqarah: I77,

i'\l;t; S {i'"#t -, ;SV g;Ji A.:F#gj ; I A
- * &3r5i $t;j ;4!i5 r$ii'u r44x6 rS rA$

rlypsiA,<-i"5v1$3i$t:u',i3it3V=v)i,.tt

e5i64i1|rht*p{,$g;\iaict-Fg"9w
gtfrit^4*T:,'*

"Bukanlah manghadqkan wajahmu ke arah timur dan barat
itu suatu kebajikan, akan tetapi sesunggwhnya kebaiikan itu ialah
beriman kqada Allah, hari kentudian, malaikat-malaikat, kitab-
kitab, nabi-nabi dan memberikan harta gang dicintainya kqada
kerabatnyg anak-anak gatim, orang-orong miskin musafir (Uang

metnerlukan pertolongan) dan orang-orang y ang meminta-minta;
dan (memerdekakan) hamba sahaga, mendirikan shalat, dan
menunaikan zakat; dan orang-orang y ang menqati i anjiny a qabila
ia berjanji, dan orang-orang gang sabar dalam kesempitan,

,r.I-..
't: :
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penduitaut dut dalan pquoqut. Mqeka ifulah oraqer(mg Aang
bmar (imannga); dan mqeka ifulah orang-orang gang bertakwa."

Imam al-Qurthubira3 ketika menafsirkan ayat ini dalam kalimat
(" . . .don membenhan harta yang dicintainya.. . ") mengemukakan
bahwa para ulama telah sepakat, jika kaum muslimin-walaupun
sudah menunaikan zakat--memiliki berbagai kebutuhan dan
keperluan yang harus ditanggulangi, maka wajib mengeluarkan
harta untuk keperluan tersebut. Terkait dengan a.iat ini, Imam al-
Qurthubir# juga mengemukakan sebuah hadits iwayat Imam
Daaruquthni dari Fathimah binti Qayis, Rasulullah saw. bersabda,

{itr'yr 6:- U.1cir a L1 }
'sesunggwhnya dalam harta ada kewajiban loin, di luor rokot."

Hadits ini dikemukakan pula dalamJaarni' at-Turmudzra5 dengan
redaksi yang berbunyi bahwasanya Fathimah binti Qayis berkata,

* &:*of , ,iui ;t{1t

i'?e4fli::*; ';k'1t6,

"Nabi saw. ditanga tantutg zakat, beliau bersabda, Sesunggwh-
nya dalatn harta ifu ada kewajiban lain di luar zakot', kernudian
Nabi saut. mmtbaca agat Al-Qur'an surah al-Baqarah agat 177.'"

Keduo, perintah dariulilamri (pemerintah) wajib ditaati sela-
ma mereka menyrruh pada kebaikan dan ketaatan serta kemasla-
hatan bersama. Allah SWT berfirman dalam surah an-Nisaa': 59,

?;fi ,fK"i'ii4i63}$#-Y,rt\j$rfi ("il|,$\W

S+$ i 
" 

AG f"t'b j;i f Kty;A\i 

^$f 

jij',6 c
r43 Ahmad al-Anshari al-Qurthubi, op. cit.,Jilid I, hlm. 162.l4 tbid, hlm. 163
r45 SunanTurmudzi, (Riyadh: Daar el-Salaam,2000), hlm. l7!1.
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"Hai orang-or(ms sans berim*, toofont*##^
Rasul-Nya dan ulil ami di antara kamu. Kemudian iika kamu
bulainan pendapat tantang sesuafu, maka kernbalikotlah ia kqada
Allah (AI-Qur' an) dan Rasulullah sat. (sumnhny a), jika kanu bmar-
bmar beriman kqada AIIah dan hari kernudian. Yang demikian itu
lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnga." r

Tetapi apabila dana pajak dipergunakan untuk hal-hal yang
secara diametral bertentangan dengan nilai-nilai Islam, dan
bertentangan pula dengan kemaslahatan bersarna, maka tidak ada

alasan bagi umat Islam untuk membayar pajak. Muhammad Ali
ash-Shabunira6 ketika menafsirkan ayat tersebut menyatakan
bahwa ketaatan kepada penguasa jika mereka adalah kaum mus-
limin yang berpegang teguh pada syaiat Islam, dan tidak ada

ketaatan kepada makhluk jika bermaksiat kepada Khaliq (Allah
S\MT).

Ketiga, solidaritas sosial dan tolong-menolong antara sesarna

kaum muslimin dan sesama umat manusia dalam kebaikan dan
takrva merupakan kewajiban yang harus dipenuhi, sebagaimana

dinyatakan dalam surah al-Maa'idah: 2.

Keernpat, kaidah-kaidah umum hukum syara'. Yusuf al-

QaradhawiraT menyatakan bahwa dalam menetapkan suatu ke-
wajiban atau menetapkan suatu fatwa, di samping berlandaskan
pada nash-nash yang terdapat dalam Al-Quran dan hadits Nabi,
juga dilandaskan pada kaidah-kaidah dan prinsip umum hukum
syara'. Dari kaidah-kaidah tersebut timbul berbagai istilah seperti
memelihara kepentingan umum, menolak balnya didahulukan
atas manfaat dari dua hal yang sama-sama bermanfaat, memilih
sesuatu yang bahayanyalebih kecil dari dua hal atau dua keadaan

yang sama-sama berbahaya. Imam al-Ghazali (wafat 505 H),
seorang ulama yang, menurut Yusuf al-Qaradhawi,las jarang mem-

16 Mnh"-ttt d Ali ash-Shabuni, Shafwatur Tafaasia (Beirut Lebanon: Daar el-
Ihya at-trras al-'Arabi, f 993),Jilid l, hlm. 285.

147 Yusuf al-Qaradhawi, op. cit., hlrr.. lo7 2.
r18 lbid,hlm. 1073.
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pergunakanL<aidahal-mashalihol-mursalah'kemaslahatanbersama
yang disepakati' menyatakan bahwa jika negara sangat mem-
butuhkan dana untuk kepentingan militer atau pertahanan dan
keamanan, karena khawatir adanya gangguan dan serangan dari
musuh, maka boleh saja negara mengambil pajak dari orang-orang
kaya untuk menutupi keperluan tersebut. Sementara itu menurut
mazhab Maliki,rae bahwa berdasarkan prinsip al-mashalaih al-
mur salah jIl<asewaktu-waktu Baitulmal mengalami defisit, sedang
kebutuhan untuk membiayai tentara meningkat dan baitulmaal
(anggaran negara) tidak mampu membiayainya, maka pada saat

itu pemerintah boleh memungut secara teratur dari orang-orang
kaya,harta secukupnya, sampai Baitulmaal terisi kembali, atau
dapat mencukupi.

Menurut mazhab Maliki, pemerintah yang adil hendaklah me-
laksanakan pungutan ini secara teratur pada musim panen atau
saat mengetam buah-buahan, hingga tidak meny:litkan orang-
orang kaya, dan hati mereka pun tetap merasa lega.

Atas dasar itu semua, adalah sah-sah saja adanya dua kewajiban
bagi kaum muslimin (terutama kaum muslimin di Indonesia),
yaitu kewajiban menunaikan zal<at dan pajak secara sekaligus.
Hanya saja seperti dikemukakan d4lam Undang-Undang Nomor
38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zalat bab IV Pasal L4 ayat
(3) bahwa zak<atyangtelah dibayarkan kepada badan amil zakat
atau lembaga amil zakat dikurangkan dari laba / pendapatan sisa
kena pajak dari wajib pajak yang bersangkutan sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku. Dalam Undang-
Undang Nomor 17 Tahun 2000 tentang Perubahan Ketiga atas

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan,
pada pasal (9) ayat (l) dikemukakan bahwa untuk menentukan
besarnya penghasilan kena pajak, bagi wajib pajak dalam negeri
dan bentuk usaha, tetap tidak boleh dikurangkan: (g). harta yang
dihibahkan, bantuan atau sumbangan, dan warisan sebagaimana
dimaksud pasal Pasal 4 ayat (3) huruf a dan huruf b, kecuali zakat

rs Ibn ldris al-Qurafi, al-Dzahirah (Beirut: Daar el-Ghurob Al-lslamy, 199,+),Juz
III, hlm. 79.
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atas penghasilan yang nyata-ny^t^dibayarkan oleh wajib pajak
orang pribadi pemeluk aE m^ Islam dan atau wajib pajak badan
dalam negeri yang dimiliki oleh pemeluk agama Islam kepada

badan amil zakatyang dibentuk dan disahkan oleh pemerintah.
Kedua undang-undang tersebut merupakan upaya maksimal

(setidak-tidaknya untuk saat ini) untuk mengakomodasi keinginan
kaum muslimin (khususnya di Indonesia) agar pembayaranzalat
didahulukan daripada pajak, sekaligus zakal tersebut dapat
mengurangi biaya pemb 

^yar^n 
pajak.

't.:i:..
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Bab I{"-2
KONSBP TENTANG
PEREKONOMIAN MODERN

A. EKONOMI MODERN
Ilmu ekonomi adalah suatu studi ilmiah yang mengkaji

bagaimana orang per orang dan kelompok-kelompok masyarakat
menentukan pilihan. Manusia mempunyai keinginan yang tidak
terbatas. Untuk memuaskan bermacam ragam keinginan tersebut,
tersedia sumber daya yang dapat digunakan. Berbagai sumber daya
ini tidak tersedia dengan bebas. Karenanya, sumber daya ini langka
dan mempunyai berbagai kegunaan alternatif. Pilihan pengguuan
dapat terjadi antara penggunaan sekarang dan penggunaan nrasil
depan. Selain itu penggunaan sumberdaya tersebut menimbulkan
pula biaya dan manfaat. Mengingat adanya biaya dan manfaat maka
diperlukan pertimbangan efesiensi dalam penggurumn sumber
daya.r

r Sicat dan Amdt,IlmuEhonomillntuhKontekslnilonesia,Qakaru: LP3ES, l99l),
hlm. 3. Meskipun keinginan manusia dinyatakan tidak ada batasnya, tetapi dalam
perspektifajaran Islam, keinginan tersebut harus dibatasi dengan koridor etika, moral,
dan akhlak, baik ketika mengusahakannya rnaupun ketika akan memanfaatkannya,
sebab kedua-duanya akan dipertanggungiawabkan di hadapan Allah SWT pada hari
akhir nanti. Kemiskinan struktural, kelaliman, dan perilaku korup serta kerakusan dan
ketamakan sesungguhnya akibat dari tidak dibatasinya keinginan manusia itu. Dalam
sebuah hadis riwayat Imam Bukhari dan muslim, Rasulullah saw. bersabda, Jika seorang
manusia telah memiliki dua lembah gunung yang berisi harta bendanya, pasti ia akan

,'i:t''..
,"*: . ,
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Masalah-masalah pokok ekonomi mencakup pilih. an-pilihan
yang berkaitan dengan konsumsi, produksi, distribusi dan per-
tumbuhan sepanjang waktu. Semua satuan ekonomi baik individu
maupun negara selalu menghadapi masalah-masalah tersebut.2

Ratusan tahun sebelum Masehi para cerdik pandai sudah mulai
membahas berbagai masalah ekonomi. Cara pembahasan masalah-
masalah ekonomi itu masih dilakukan secara insidentil dan lagi
pula terlepas satu sama lain. Ajaran-ajaran dalambidang ekonomi
pada waktu itu belum dapat merupakan suatu ilmu. Pandangan
orang atas masalah-masalah ekonomi yang dianggap penting dan
prinsipil pada umumnya bersifat sosial-etis pada permulaannya
untuk kemudian mengarah kepada pandangan yang lebih bersifat
ekonomis.

Penulisan-penulisan masalah ekonomi yang bersifat ilmiah
memunculkan pembagian periodisasi dalam sejarah perekono-
mian. Dj oj ohadikusumo3 membaginy a atas z^mart Praklasik,
Zaman Klasik dan Mazhab Neo Klasik. Jean Bodin (1530-1596),
Thomas Munn (L57L-1641), Franqois Quesnay (L694-L774) dan

Jaques Turgot (I72I-L78L) merupakan tokoh-tokoh Pra Klasik.
Adam Smith (L723-I790), David Ricardo (177 2-1823),Jean BapGt
Say (17 67 -1832), Thomas Robert Malthus ( I 766- I 834) dianggap
sebagai tokoh Klasik. Sedangkan Neo Klasik diwakili oleh Herman
Henrich Gossen (f8f0-f858), Eugen von Bohm Bawer (f85f-
19 14), Alferd Marshall (1842-1924), J. R Hicl<s ( I 904-. . . .. ), Irving
Fisher (L867-1947), Leon Walras (I83'+-19f0), Vilfredo Pareto
(18'+8-f 9D).John Maynard Keynes dianggap sebagai tokoh Neo
Klasik akhir yang memberi nuansa baru dan mengadakan perumus-
an ulang terhadap doknin pelaj aranmazhab Klasik dan Neo Klasik.

mencari lembah yang ketiga. Dan tidak akan mengenyangkan pada perut manusia kecuali
tanah (maksudnya mati, Psn.) dan Allah SWT akan menerima tobat dari setiap orang
yang bertaubat kepada-Nya. (Muhhtaor Ahaadits, hlm. 143)

Hemat penulis, kehancuran sitem ekonomi saat ini karena paradigma berpikir
kapitalis dan sosialis yang telah menjadikan hawa nafsu manusia sebagai pengendali
aktivitas ekonominya, bukannya moral, etika, dan akhlak.

2 tbid., hlm. 2t.
I Dioiohadikusumo, Sumitro. PerhembanganPemihiranEhonomi, (Jakarta:Yayasan

Obor Indonesia, I99I), hlm. x - xxviii.
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68 - Zakat dalam Perekonomian Modern

Kurang lebih pada tahun l870-an ada pergeseran dalam aliran
ekonomi, di mana aliran ekonomi yang baru ini menggantikan
aliran ekonomi klasik. Alasan adanya pergeseran ini di samping
pada waktu itu tampak pentingnya kemajuan teknologi dan adanya
penemuan sumber-sumber produksi baru, juga ada kemungkinan-
kemungkinan untuk perkembangan lebih lanjut di bawah ke-
majuan teknologi. Aliran baru ini disebut dengan aliran Neo Klasik.
Aliran Neo-Klasik mempelajari tingkat bunga, yaitu harga modal
yang menghubungkan nilai pada saat ini dan saat yang akan datang.
Pembicaraaan mengenai tingkat bunga akhirnya sampai pada
masalah akumulasi kapital. Pada bidang inilah kaum Neo Klasik
banyak menyumbangkan pendapat terhadap teori perkembangan.a

Usaha untuk mengubah landasan-landasan pokok atau
sokoguru dari ilmu ekonomi lama atau Klasik itu sesungguhnya
sudah dimulai sejak tahun 1920. Tetapi, mulai tampak pada tahun
tiga puluhan dan baru mencapai hasilnya pada sekitar tahun 1936,
yakni pada waktu Keynes mengeluarkan bukunya yang berjudul
The G ener al Theory of Employ ment, lnterest and Money . Pada tahun
itu, orang mulai dapat mengatakan Ekonomi Modern-sebagai
lawan dari Ekonomi Klasik--telah dilahirkan dan sebagai bapak
adalahJohn Myanard Keynes (f 8$-1946), guru besar Cambridge,
Inggris.5

Dalam sejarah perkembangan ilmu ekonomi, The General
Theory dinilai telah menimbulkan suatu revolusi ilmu pengeta-
huan. Sebelum buku itu terbit, teori-teori yangada khususnya
teori marjinal yang dikembangkan oleh kaum Neo Klasik, tidak
sanggup menjelaskan persoalan ekonomi besar pada waktu itu,
yaitu keadaan ekonomi bisa dan telah mencapai keseimbangan,
tetapi di dalamnya masih terdapat juga tingkat pengangguran yang
tinggi. Sistem kapitalis yang laissez faire pada waktu itu
membuktikan diri bahwa invisible hand-nya tidak mampu
menciptakan aggregate demand yangcukup untuk bisa menjamin
tersedianya kesempatan kerja. Dalam situasi itu Keynes membawa

4 lrawan dan Suparmoka, Ehonomiha P embangunan, (Yagyakarta: BPFE, I 997),
hlm.2.

5 Tohir, Kaslan A. EhonomiModern, (Jakarta: Pradnya Paramira, 1975), hlm. 44.



Bab Ke-2: Konsep.tentang Perekonomiin Modern - 69

paradigma baru yang mampu mernahami persoalan dan rneldhirkan
kebijaksanaan yang mengatasi permasalahan masyarakat.6

Ada pendap^t yang mengatakan bahwa 
^pa 

y^ng diajarkan
oleh Ekonomi Modern itu sebenarnya sudah tercakup dalam
ajaran-ajaran dari Alferd Marshall dari Mazhab Guna-Batas. Ada
juga yang mengatakan bahwa Ekonomi Modern itu merupakan
suatu perpaduan antara pendapat-pendapat yang lama dan baru.
Karenanya Ekonomi Modern tidak dapat dikatakan irevolusioner".
Jiwa dari Ekonomi Modern adalah "evolusioner" dan tidak
dianggap berlawanan dengan Ekonomi Klasik.T

Perbedaan pokok Ekonomi Modern dengan Ekonomi Klasik
dapat dilihat dari dua aspek, yaitu sebagai berikut.
I. Aspek perbedaan sokoguru-sokoguru ekonomi, pada tiga hal

yaitu sebagai berikut.
P ertama,Ekonomi Modern membongkar Hukum Say yang

menjadi sokoguru Ekonomi Klasik. Say mengajarkan bahwa
produksi berkelebihan dan pengangguran total dalam
kehidupan perekonomian yang bebas tidak akan terjadi. Hal
yang mungkin terjadi adalah produksi kelebihan sektorial dan
pengangguran friksi.

Kedua, Ekonomi Klasik mengajarkan bahwa harga sebagai
"theinvisiblehand"al<anmengaturprosesekonomisedemikian
hingga keperluan konsumen dapat terpenuhi secara optimal
dan efisien (theorema optrmum) . Ekonomi Modem berpendapat
bahwa "theorema optimum" itu hanya berlaku dalam pasar
yang sifaueya bebas (persaingan bebas) , sedangkan k erryataan
menunjukkan bahwa struktur dan organisasi pasar itu umum-
nya tidak demikian. Umumnya pasar yang kita hadapi adalah
pasar oligopoli. Sebagai konsekuensi daripada perbedaan
pendapat tentang masalah pembentukan harga maka dalam
masalah "pembagian pendapatan nasional" pun terdapat per-
bedaan prinsipil.

6 Fusfeld dalam Raharjo, Dawam .Esei-EsaEhonomiPolitih,(Jakarta: LP3ES, 1983),
hlm.24.

7 Tohir, op. cit.,hlm.45-46.
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Ekonomi Klasik menganggap hal itu sebagai lanjutan "teori
harga", sebab pendapatan merupakan harga juga. Upah buruh
adalah harga teruga manusia demikian pula sewa tanah adalah

harga. Ekonomi Klasik juga mengajarkan bahwa untuk ke-

makmuran masyarakat diperlukan berbagai j enis dan juga jumlah

barang. Keperluan masyarakat terhadap hal tersebut akan ter-

cermin dalam permintaan di pasar. Melalui mekanisme pem-
bentukan harga pasar arah dan irama produksi akan ditentu-

kan. Ekonomi Modern mengajarkan bahwa letak masalah-

masalah ekonomi berada di luar masalah harga. Kemakmuran
masyarakat ditentukan oleh tinggi pendapatan nasional atau

pendapat masyarakat. Peristiwa-peristiwa ekonomi lainnya

seperti deflasi, inflasi, perpajakan, neraca pembayaran, per-

tumbuhan kehidupan perekonomian mempunyai pengaruh

yang besar atas taraf. kemakmuran masyarakat. Karena itu,
ajaran Ekonomi Modern berpusat pada ajaran tentang pen-

dapatan nasional dan keseimbangan pertumbuhan ekonomis.

Ketiga, tentang asas "ldisse z faire, laissez aller". Ekonomi
Klasik mengajarkan bahwa kehidupan ekonomi itu akan

mencapai optimumnya kalau pemerintah tidak ikut campur

tangan dalam jalannya roda perekonomian. Sebaliknya,
Ekonomi Modern berkeyakinan bahwa pemerintah harus
mempunyai peranan aktif dalam jalannya roda perekonomian.

2. Aspek perbedaan cara kerja. Ekonomi Klasik dalam analisa-

nya atas peristiwa-peristiwa ekonomis lazim mempergunakan
"cara deduktifl'. Cara ini mengandung banyak kelemahan dan
bahaya. Selanjutnya sifat dari ajaran Ekonomi Klasik adalah
kualitatif. Ekonomi Modern dalam analisanya atas peristiwa-
peristiwa ekonomi mempergunakan "cara induktif' yang
dikawinkan dengan "cara deduktif'. Ekonomi modern mem-
pergunakan juga ilmu matematika. Peristiwa-peristiwa ekono-
mi sejauh mungkin dituangkan dalam rumus-rumus kuanti-
tatif dan atau dalam bentuk grafik (Ekonometri). Ekonometri
tidak dapat dipersamakan dengan Ekonomi Matematik.

'r. jl
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Ekonomi Matematik adalah teori deduktif yang dituangkan
dalam rumus matematis.s

Perekonomian modern yang benihnya mulai muncul sejak

terjadinya Revolusi Industri telah bergerak selama dua abad dengan

berbagai fluktuasinya. Secara garis besar Kondratief dalam Djojo-
hadikusumoe mengungkapkan tiga gelombang jangka panjang
perekonomian negara-negara industri, yaitu sebagai berikut.

Gelombang Pertama (I780-f840) mulai akhir abad XVIII
dengan tahap awal Revolusi Industri. Tenaga manusia diganti oleh

mesin. Investasi secara besar-besaran dilakukan dalam pembuatan

berbagai rupa dan jenia peralatan mesin. Satu sama lain itu
membawa plrubahan pada sifat dan corak ketenagakerjaan' Efek

sekunder diri investasi itu dengan munculnya industri-industri
baru juga menimbulkan permintaan baru dalam tingkatnya
maupun dalam sifatnya.

Gelombang Kedua (f840-1890) berawal sekitar tahun 1840

dan berkenaan dengan perluasan jaringan kereta api' mekanisasi

di bidang pertanian dan penggunaan pupuk kimia. Hal itu juga

ada hubungannya dengan pembukaan kawasan baru dalam dunia

Barat (terutama di Amerika Serikat) dan imperialisme negara-

negara industri Barat untuk mengtiasai wilayah-wilayah baru di
berbagai benua lain. Gelombang kedua ini berlangsung sampai

pada tahap perekonomian ekonomi, di mana jaringan kereta api

mendapai iaingan berat dari kendaraan bermotor (industri

otomotif).
Gelombang Ketiga (1890-f9'+0) ditandai oleh banyaknya

investasi di bidang tenaga listrik, yang pada gilirannya diterapkan

secara luas di berbagai bidang dan jenis industri. Hal itu disertai

oleh investasi dalam bidang pengangkutan dan komunikasi.
Munculnya era kendaraan bermotor membawa serta investasi

dalam prasarana fisik (aringan jalan, jembatan). Menjelang Perang

Dunia I (yang dua dasawarsa kemudian disusul oleh Perang Dunia

8 ftid.
e Dloiohadikusumo, op. cit., hlm. 325.

't:ti
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Kedua) sangat menonjol peningkatan dan perluasan industri
persenjataan beserta industri-industri pendukungnya.

Kondratieff dalam Djojohadikusumoro menunjuk pada empat
faktor dinamika yang saling berkaitan dan sangat berperanan dalam
gerak kecenderungan jangka panjang yaitu tekonologi dan inovasi,
peperangan dan revolusi, produksi emas dan sumberdaya alam,
khusus yang berkaitan dengan produksi pertanian. Dalam
perkembangan jangka panjang dapat diperhatikan bahwa apa yang
dianggap sebagai sebab bagi peningkatan kegiatair ekspansi sering
merupakan akibat kelangsungan atau konsekuensi dari kekuatan-
kekuatan yang sudah berperan dalam tahap sebelumnya. Diakui
Kondratieff bahwa pada suatu saat tertentu dalam perkembangan
sejarah sulit sekali untuk membedakan dan menentukan faktor
apa dan mana menjadi sebab, serta faktor apa dan mana merupakan
akibat. Pendekatannya ialah segala sesuatu itu sebaiknya dilihat
sebagai interaksi 

^r.t^r^ 
sebab dan akibat yang keduanya

memperkuat gerak kecenderungan menaik dan menurun dalam
pola gelombang jangka panjang.

Djojohadikusumorr menafsirkan sendiri pola dan arah
perkembangan keadaan sejak pertengahan abad XX ini yang dalam
rangka pendekatan Kondratieff ,dapat diadakan identifikasi
Gelombang Keempat yang berawal dari masa 1945-1950 sejak
Perang Dunia II. Sejak itu perekonomian dunia mulai meningkat
dan berkembang dalam tahap ekspansi. Hal itu mula-mula men-
dapat dorongan kuat dari Rencana Marshall dengan adanya
investasi besar-besaran untuk rehabilitasi Eropa Barat. Inovasi di-
selenggarakan secara luas di berbagai bidang industri berdasarkan
penerapan hasil teknologi mutakhir yang dikembangkan semasa
peperangan sebelumnya. Ekspansi dalam kegiatan ekonomi
ternyata berlangsung lama, 20-25 tahun, sampai titik puncaknya
tahun I973/L974. Sesudah itu, perkembangan mendatar pada
semacam tahap plateau dan kemudian menurun terus sampai
sekarang. Thhap kemunduran dalam gerak kecenderungan jangka
panjang ini diperkirakan akan berlangsung sampai menjelang

ro lbid,,hlm.326.
rr lbid, hlm. 354-355.
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tahun 2000.
Ramalan Djojohadikusumo tampaknya mendekati kenyataan.

Sejak pertengaban tahun 1997 sebagian belahan dunia mengalarni
krisis ekonomi yang luar biasa, termasuk Indonesia. Krisis
ekonomi Indonesia diawali dari krisis moneter yang bermula di
Thailand dan Korea Selatan. Indonesia mengalami krisis yang
pahng buruk diantara negara-negara lainnya. Pada tahun 1998

indikator ekonomi makro menunjukkan tingkat inflasi mencapai
80 persen, suku bunga komersial sebesar 60 perden, dan nilai
tukar menurun tajam, yakni Rp15.000 per dolar AS. Akibatnya
krisis ekonomi melanda perekonomian nasional. Sektor industri,
manufaktur dan jasa mengalami penurunan aktivitas, dan
akhimya melakukan pemutusan hubungan kerja. Sekitar 38 juta
orang menganggur secara terbuka. Pada waktu bersamaan terjadi
juga musim kering panjang akibat El Nino pada akhir 1997,

berakibat kegagalan panen pangan dan kebakaran hutan di
Sumatra dan Kalimantan. Begitu pula musim hujan yang
berlebihan akibat La Nina selama pertengahan tahun 1998
memperburuk hasil panen pangan. Rentetan akibat krisis-krisis
tersebut dirasakan sampai sekarang. Ekspor menurun, mem-
perburuk neraca perdagangan. Depresiasi rupiah memperburuk
tt"raca pembayarin luar negeri. Kepircayaan luar negeri kepada

negara Indonesia semakin menyusut.l2

B. PERTANIAN
Peranan penting dunia pertanian pada masa abad pertengahan

dimunculkan oleh Francois Quesnay (169+ - 1774) yang mem-
bawa mazhab Physiokratisme (physis = alam dan krato =
menguasai). Aliran ini menunjang tinggi pertanian dan memuji
jalan kodrat, hingga melarang pernerintah untuk mencampun
berputarnya roda perekonomian. Menurut mereka hanya alam
yangada isinya, maka pertanian dianggap sebagai dasar pokok
dari kehidupan perekonomian. Bukan pedagang (ajaran
Merkantilisme) akan tetapi pertanianlah yang mendatangkan

r2 A.M. Saefuddin,PasarEhsporHasilPertanianlndonesia, (Bogor : UNIDA, 2000),

hlm.3.
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manfaat. Pertanianlah yang merupakan sumber kemakmuran yang
sungguh-sungguh. Sebab, hanya pertanian saja yang dapat
mendatangkan hasil lebih (produit net) di atas pembiayaan. Karena

lain-lain usaha manusia itu tidak adayangdapat mendatangkan
hasil lebih, maka hanya pertanian yang harus membayar pajak.I3

Kemakmuran negara seringkali ditandai oleh tingginya tingkat
efektivitas penanian. Di negara yang miskin umumnya lebih dari
60 persen penduduknya bekerja untuk menghasilkan bahan
makanan, sedangkan di negara-neg r^ y^ng relatif kaya jumlah
mereka untuk itu hanya berkisar arrtara 12 sampai dengan 15

persen, dan jumlah produksi bahan makanan seringkali melebihi
kebutuhan dalam negeri sendiri, sehingga dapat diekspor ke
negara-negara lain. Karena itu negara-negara maju dapat mem-
bebaskan sebagian penduduknya dari sektor pertanian dan bekerja
di sektor industri sekunder dan tersier. Ini menunjukkan ke-
mampuan petani menghidupi bangsanya.ra

Petani-petani paling efesien di dunia adalah petani Amerika
Serikat. Petani di negara industri termaju itu jumlahnya kurang
dari l0 persen dari seluruh penduduk, namun demikian seorang
petani mampu menghasilkan bahan pangan untuk 70 orang. Uni
Soviet dan Polandi^ ternyala memiliki petani yang paling tidak
efesien, masing-masing hanya mampu memberikan bahan pangan
l0 dan enam orang. Selanjutnya dalam pada urutan kedua terbesar

dalam rasio adalah Inggris, satu orang mampu menghidupi 62

orang.Jerman Barat di urutan ketiga, dengan rasio seorang petani
untuk 37 penduduk

Terdapat lima arti penting pertanian yaitu: (l) sebagai sumber
pokok mata pencaharian, (2) sebagai sumber persediaan pangan
dan lahan di sebuah perekonomian, (3) sebagai pasar pokok
industri, (4) sebagai sumber pendapatan dalam perdagangan luar
negeri dan (5) sebagai sumber pasokan sumber dayabagisektor-
sektor perekonomian lainnya. 15

Di negara-negara berkembang, pertanian merupakan sumber

l3 tohir, op. cit., hlm.l8.
14 lra*an dan Suparmoko, op. cit., hlm. 8 - 9.
15 Sicat dan Ardnt, op. cit., hlm. 40I -,103.

.l ":
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utama penyedia kesempatan kerja dan mata pencahanan' Semakin

terbelakang sebuah perekonomian semakin bergantung pula
perekonomian yang bersangkutan pada pertanian. Sebuah negara

dettgan pertanian yang buruk tidak dapat menopang penduduk
yang berjumlah besar. Karenanya negara yang bersangkutan akan

tetap miskin dengan jumlah penduduk yang sedikit, hanya sebatas

kemampuannya menopang penduduk. Sebelum minyak bumi
tampil sebagai faktor penting di Timur Tengah dan beberapaneg r^
Afrika, lahan yang terdiri dari padang pasir hampir tidak dapat

menopang jumlah penduduk yang sedikit, karena pertanian yang

buruk. Sebuah negara dengan kondisi iklim yang cukup baik untuk
pertanian cenderung berpenduduk banyak. Itulah sebabnya,

mengapa delta-delta yang luas di Cina dan India berpenduduk
banyak dan mengapa pulauJawa di Indonesia dan beberap abagsan

Luzon di Filipina berpenduduk sangat padat.I6

Data menunjukkan bahwa andil pertanian dalam produksi,
ekspor dan lapangan kerja menurun dengan tajam dalam semua

kategori n"git^ b-erkembang pada tahun-tahun belakangan ini-

Orang dapat menyimpulkan atas dasar gejala-gejala ini bahwa

pertanian berkurang pentingnya. Ini tidak benar. Di Sub Sahara

Afrika tahun 1965, misalnya, sekitar 220 juta orang bergantung

dari pertanian untuk mata pencaharian mereka. Menjelang tahun
1985, jumlah ini meningkat sampai hampir 310 juta. Angka yang

sama di Asia masing-masing lebih dari I.350 juta dan 1.675 juta.

Dengan kata lain, meskipun arti relatif pertanian dalam ekonomi
menurun, makin banyak jumlah orang yang untuk mata pen-

caharian tergantung dari kesempatan dalam ekonomi pedesaan.

Bank Dunia baru-baru ini memperkirakan bahwa dalam 30 tahun
mendatang, kira-kira 380 juta pekerja baru akanmemasuki pasar

tenaga kerja Sub Sahara Afrika dan dari jumlah itu palingbanyak
hanya 40 juta dapat ditampung dalam sektor formal di kota-kota.

Sisanya harus mendapat penghasilan di sektor informal atau di
daerah pedesaan.IT Sektor pertanian adalah sumber persediaan

16 lbia.
17;P Pronk, SeduniaPerbedaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1993), hlm

238 -239.
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pangan dan bahan mentah yang diperlukan dalam proses mo-
dernisasi sebuah negara. Pangan, apakah itu beras,jagung, ikan,
daging, dihasilkan sektor pertanian. Pertanian juga sumber bahan
mentah untuk industri yang langsung atau tidak langsung di-
gunakan oleh industri pangan seperti tanarnan pangan, tanaman
perdagangan seperti tebu dan buah-buahan dan bahan-bahan yang
digunakan di sektor-sekktor industri lainnya seperti kayu, serat,

karet, dan bahan mentah alami yang digunakan dalam pembuatan
obat-obatan, sandang, konstruksi dan indusri-industri lainnya.rs

Dalam perekonomian negara yang sedang tumbuh, pen-
dapatan yang diperoleh dari sektor pertanian menjadi dasar
permintaan akan produksi industri. Surplus pendapatan petani
dari barang yang mereka hasilkan menjadi dasar pengeluaran
untuk sandang, perumahan dan alat perlengkapan termasuk ber-
bagai barang sederhana untuk keperluan petani, pupuk, pestisida
dan juga mesin-mesin.

Banyak negara bergantung pada tanaman ekspor pertanian
untuk pendapatan internasionalnya. Contohnya banyak. Malaysia
bergantung pada karet, minyak sawit dan hasil hutan. Filipina
bergantung pada gula, kelapa, serat pisang-pisangan (abaca),

pisang. Muangthai bergantung pada,beras, jagung, ketela pohon.
Ghana tergantung pada coklat, Brazil dan Kolombia pada kopi,
Bangladesh pada serat goni. Sebelum minyak bumi mendominasi
pendapatan ekspor pada tahun I970-an,Indonesia sangat ber-

gantung kepada pendapatan dari karet, kopi, dan kopra.
Sektor pertanian menyumbangkan sumber daya tambahan ke

berbagai sektor perekonomian lainnya dengan berkembangnya
pembangunan. Sumber daya ini dapat berbentuk modal tambahan
atau penyediaan tenaga kerja tambahan. Pengalihan modal dapat
terjadi melalui beberapa cara. Pembebanan pajak atas hasil-hasil
pertanian menghasilkan penerimaan pemerintah. Pendapatan yang

diterima oleh petani dan pemilik tanah sebagian dapat dijadikan
tabungan yang selanjutnya disalurkan ke sektor industri. Pene-

rimaan ekspor digunakan untuk mengimpor keperluan sektor-

,t."{

18 Sicat dan Ardnt, op. cit., hlm. 402
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sektor ekonomi lainnya. Dalam kaitan inilah pertanian membantu
menyediakan kebutuhan industri akan devisa

Menurut Pronk,re di banyak negara berkembang, kebijakan
pemerintah memberi prioritas kepada kota dan pembangunan
industri berskala besar. Kebijakan yang dijuluh peftumbuhan "oleh
kota, dari kota, dan untuk kota." Pandangan ini sedikit memper-
hatikan kesibukan di pedesaan danmenganggap sektor pertanian
terutama sebagai sumber pangan yang murah dan hasil tanaman

ekspor. Pangan diperlukan untuk mencegah peigolakan politik
di kota. Penghasilan devisa dari ekspor produk pertanian berguna

untuk membiayai investasi di bidang industri dan konsumsi dalam
kota dan di sekelilingnya. Tindakan untuk mendorong industri
mengakibatkan alokasi sepihak sarana produksi yang sangat me-

rugikan pertanian. Investasi dalam pertanian tidak banyak. Dana

pemerintah yang ditetapkan dalam pertanian, terutama dipakai
untuk usaha tani lebih modern yang menghasilkan untuk elispor,

atau ke perusahaan "parastatal" (tidak langsung bekerja untuk
negara) dan bukan ke sektor pertanian pribumi skala kecil.

Bea atas ekspor produk pertanian yang dipungut pemerintah
secara berlebihan, menyebabkan tidak ada reinvestasi dalam
pertanian, dan tidak banyak membantu sektor pertanian. Kurs
valuta yang terlalu tinggr akan menyebabkan volume ekspor dan
penghasilan yang rendah. l-agi pula, kalau ini digabung dengan

ekspor surplus pertanian oleh negara kaya, akan menyebabkan
ekspor yang berlebihan dari gandum murah. Keadaan ini me-

rugikan penamman pangan domestik yang melibatkan sebagian

besar produsen kecil. Akan tetapi, pangan murah sesuai dengan
kebijakan upah rendah yang diperlukan untuk memajukan
industrialisasi. Petani kecil yang menghasilkan pangan untuk pasar

domestik dirugikan dua kali lipat: penyimpangan yang meng-

untungkan kota dan pembangunan industri serta perlakuan
preferensial untuk produksi skala besar tanaman ekspor dalam
sektor pertanian itu sendiri.

Di tahun-tahun terakhir, ada tanda-tanda perubahan, sebagian

19 Pronk, op. cit.,hlm.24O
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akibat kemacetan ekonomi dan diikuti oleh program penyesuaian
dan pembaruan. Pemerintah kini lebih menyadari perlunya men-
dorong pertanian maupun industri. Mereka mengakui akibat
pemerahan sektor pertanian selama bertahun-tahun dan perlunya
sy^rat-sy^rat perdagangan yang lebih baik untuk daerah pedesaan

dalam urusan mereka dengan kota dan pasar luar negeri. Bea

ekspor diturunkan, sehingga menghilangkan beberapa rintangan
ekspor. Penyesuaian kurs valuta juga mempunyai pengaruh yang

menguntungkan sektor pertanian, mengendalikan impor dan
mendorong ekspor. Akibat penyesuaian kurs valuta dan kebijakan
harga yang sengaja ditujukan untuk meningkatkan produksi, harga

pangan naik, sehingga menguntungkan produsen. Namun , geiaLa

ini mempunyai sisi negatif: pertama, tidak semua petani marjinal
dan kecil menjadi penjual netto dari pangan. Untuk mereka yang

mencari nafkah di sektor informal di kota, dan juga mereka yang
tidak memiliki tanah dan pekerja musiman di daerah pedesaan sen-

diri, kenaikan harga pangan tanpa kenaikan upah berarti ke-
munduran dalam taraf hidup.

Meskipun terdapat tanda-tanda bahwa indusrialisasi di masa

mendatang akan terus memainkan peranan penting dalam men-
dorong pertumbuhan ekonomi da4-lnenciptakan pekerjaan untuk
penduduk yang bertambah dengan cepat, namun pertanian juga

akan tetap sangat penting. Di tahun 1980-an, kelompok negara

berpenghasilan rendah berhasil melipatgandakan laju pertumbuhan
hasil pertanian menjadi enam persen (dari tiga persen di tahun
I970-an). Di satu pihak prestasi ini akibat teknik revolusi hijau,
di pihak lain akibat kebijakan pertanian yang lebih berorientasi
pasar. Di tahun 1980-an, Asia berhasil mencapai swasembada

dalam beras dan membuat kemajuan penting dalam produksi
tanaman pangan lain seperti padi-padian dan jagung. Kini terdapat
kebutuhan yang meningkat untuk mengembangkan teknik baru
supaya dapat mempertahankan tingkat pertumbuhan ini, lebih
disukai di bidang pertanian tadah hujan.2o

Di Indonesia luas lahan yang drgunakan untuk pertanian serta

'r:t:
'I

20 tbid, hlm. 319.



Bab Ke-2: Konsep tentang P€rekonomian Modern - )g

produktivitasnya beragam menurut jenis tanamannya. Produksi
padi (padisawah danpadi ladang) mengalami fluktuasidari tahun
ke tahun yakni 5I,l juta ton (tahun 1996), 49,4 juta ton (tahun
L997),50,87 juta ton (tahun 1999) dan 51,18 ton (tahun 2000).
Produktivitas padi 44,2 kuintalhektar (tahun 1996), 44,3 kuintaV
hektar (tahun 1997),42,52 kuintalhektar (tahun f 999) dan44,O9
kuintal/hektar (tahun 2000). Luas panen pada tahun 2000 tercatat
ll, 608 juta hektar. j

Sementara itu, baik luas panen maupun produksi jagung dalam
tahun 1997 menunjukkan penurunan dibandingkan dengan tahun
sebelumnya, yaitu 9,307 juta ton menjadi 8,770 juta ton, tetapi
meningkat pada tahun 1998 menjadi 10,169 juta ton dan meng-
alami penurunan kembali menjadi 9,204juta ton (tahun L999)
dan 9,344juta ton (tahun 2000). Produktivitas jagung pada tahun
2000 adalah 27,01 kuintal/hektar.

Hal yang sama juga terjadi pada tanaman ubi kayu, pro-
duksinya selama periode 1996-1998 yakni 17,00 juta ton (1996),
15,134 juta ton (1997), 14,696 juta ton (1998), tetapi meningkat
menjadi 16,458 juta ton pada tahun 1999 dan menurun kenbali
15,35I juta ton pada tahun 2000. .

Selain itu untuk tanaman palawija lainnya, yaitu ubi jalar,
kacang tanah dan kacang kedelai pada periode 1996-1999 pro-
dul<sinya mengalami penurunan dan meningkat sedikit pada tahun
2000. Produksi tanaman sayur-sayuran yang dipanen sekaligus di
Indonesia pada tahun 1996 sebesar 4,7 juta ton, sementara pro-
duksi tanaman sayuranyang sama pada tahun 1997 diperkirakan
mencapai 3,8 juta ton. Produksi tertinggi didominasi oleh tanaman
kubis sebesar 1,4 juta ton, dan tanaman kentang sebesar 848.100
ton. Kedua jenis tanaman sayuran tersebutjuga mempunyai hasil
per hektar tertinggi dibandingkan dengan tanaman sayuran
lainnya, yaitu 21,8 ton/hektar untuk kubis dan 15,4 ton/hektar
untuk tanaman kentang. Sementara produksi wortel merupakan
produksi terendah dibanding tanaman sayuran lainnya, yaitu
230.000 ton. Sedangkan hasil per hektar terendah adalah bawang
merah dengan produksi 7,6 ton/hektar. Selama tahun 1999
produksi total bawang merah adalah 323,855 ton, kentang 92+.058

'r:t''..
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ton, wortel 286.536ton dan kubis L.447.9I0 ton.
Produksi tanamanbuah-buahan di Indonesia terdiri dari buah

alpukat, mangga duku/langsat, durian, jeruk, pepaya, salak, nanas,
rambutan, pisang , sawo, dan jambu. Pada tahun I99, produksi
buah-buahan terbanyak terdapat di PulauJawa dan Sumatera. Pro-
duksi buah-buahan Indonesia pada tahun tersebut mencapai 5,9
juta ton dengan pisang sebagai produksi terbanyak yaitu mencapai
2,8 juta ton. Produksi jeruk dan mangga berturut-turut adalah
623.100 ton dan 605,000 ton. Sedangkan produksi jenis buah lain-
nya berkisar dari 53.000 ton hingga 365.100 ton. Pada tahun 1999
produksi mangga, jeruk ,pepay^ dan apel mengalami penurunan,
kecuali pisang yang mengalami kenaikan.

Pada tahun 1995 terjadi penurunanjumlah perusahaan untuk
tanaman cengkeh dan kapok. Sementara tanaman kopi, kakao,
dan tebu mengalami kenaikan, sedangkan yang lainnya tidak
mengalami perubahan. Pada tahun 1996, jumlah perusahaan karet,
kelapa, kopi dan kapuk mengalami penurunan, sebaliknya jumlah
perusahaan kelapa sawit, kakao dan cengkeh mengalami kenaikan,
sedangkan jumlah perusahaan lainnya tidak mengalami per-
ubahan. Pada tahun 1997, diperkirakan jumlah perusahaan per-
kebunan karet, kelapa, kelapa sawit, kopi, kakao, dan teh akan
mengalami peningkatan sedangkan jumlah perusahaan per-
kebunan rami diperkirakan mengalami penurunan. Sedangkan
jumlah perusahaan perkebunan lainnya diperkirakan tidak akan
mengalami perubahan.

Luas tanaman karet perkebunan besar pada tahun 1997
diperkirakan mengalami peningkatan sebesar 5,7 persen di-
bandingkan tahun sebelumnya, namun produksinya menurun
sebesar 7,4 persen. Sementara itu luas tanaman kelapa sawit pada
perkebunan besar diperkirakan akan mengalami peningkatan dari
1.146.300 hektar (tahun L996) menjadi I.296.800 hektar (tahun
1997) dan pada tahun 2000 mencapai 2.1 18.800 hektar. Produksi
inti sawit, meningkat d^n 626.600 ton (tahun 1996) menjadi
927 .5OO ton (tahun L997) dan943.2l7 ton (tahun 2000). Produksi
minyak kelapa sawit justru mengalami peningkatan besar dari
2.569.500 ton (tahun 1996) menjadi4.08f .100 ton (tahun 1997)
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dan4.267.549 ton (tahun 2000).
Menurut fungsinya, hutan dibagi menjadi hutan lindung,

hutan produksi, hutan suaka dan hutan wisata. Perkembangan
produksi kehutanan cenderung meningkat sejak 1983/1984 hingga
L993/L99+, kecuali kayu gergajian. Tetapi sejak 1994/1995
produksi mengalami penurunan dan baru pada tahun 1997
meningkat lagi yaitu kayu bulat 26,069 juta meter kubik (m3),

kayu gergajian3,426 juta m3 dan kayu lapis 10,947 juta m3.
Populasi ternak besar yang terdiri dari sapi perah, sapi potong,

kerbau dan kuda pada tahun L999 tercatat masing-masing 334.000
ekor, 12.102.000 ekor, 2.859.000 ekor dan 579.000 ekor. Populasi
kambing pada tahun 1999 tercatat L4.L2I.000 ekor, domba
7.502.000 ekor dan babi 9.353.000 ekor. Populasi ayam kampung
pada tahun 1999 adalah 265.998.000 ekor, ayam ras pedagrng
4f8.940.000 ekor dan itik manila 26.284.000 ekor.

Produksi perikanan tahun 1997 mencapai 4,9juta ton yang
meliputi perikanan laut, perairan umum dan budidaya.
Peningkatan produksi penangkapan ikan di laut maupun perairan
umum pada tahun 1997 disebabkan bertambahnya armada
perikanan.ztJumlah ini meningkat terus sehingga pada tahun 1999
jumlahnya 5. I 12.400 ton.

C.INDUSTRI
Industri merupakan sektor yang sangat penting dalam pem-

bangunan sebuah negara. Walaupun memang ada perbedaan fun-
damental dalam hubungan produksi 

^rrtara 
sistem kapitalis dan

sosialis, namun cara membangun di negara-negara Barat dan
Sosialis pada dasarnya adalah sarna, yaitu melalui proses indus-
trialisasi. Proses industrialisasi ini kerap kali praktis merupakan
inti dari pembangunan ekonomi. Bahkan pembangunan atau
perkembangan ekonomi sering didentikkan dengan industrialisasi.
Oleh karena suatu keadaan industrial merupakan arah tujuan pem-
bangunan. Sistem ekonomi sosialis mengartikan industrialisasi se-

bagai suatu proses dalam perkembangan ekonomi, di mana bagian

,t.,t'..
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2l Biro Pusat Statistik, Tahun 1997, hlm. 1,10 - l4l
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yang makin besar dari sumber-sumber nasional dimobilisasikan
guna membangun suatu struktur ekonomi domestik yang secara

teknologis mutakhir dan beragam. Ini ditandai oleh suatu sektor

manufaktur yang dinamis yang memiliki dan menghasilkan sarana-

sarana produksi dan barang-barang konsumsi, yang kesemuanya

mampu menjamin tingkat pertumbuhan ekonomi yang tinggi bagi

perekonomian secara keseluruhan serta mampu mencapai
kemajuan ekonomi dan sosial. Pengertian di atas jd4s tidak berbeda

dari pengertian dunia kapitalis mengenai industrialisasi.22

Buruh yang berasal dari kaum tani dapat membuat jalan-jalan

tetapi dengan tangan kosong tidak mungkin dapat membuat truk.
Dam-dam dapat dibangun tetapi tidak mungkin membuat
generator dan jaringan listrik. Dengan perkataan lain juga di-
perlukan peralatan industri. Bagaimana peralatan tersebut di-
peroleh? Persoalan-persoalan ini diatasi dengan memperluas sektor

mesin dan peralatan (sektor pembuatan peralatan modal)' Tetapi

perekonomian yang terbelakang tidak mempunyai sektor ini.
Akibatnya, adalah bahwa dalam tahap pertama industrialisasi,
sebelum inti sektor industri yang dapat berkembang sendiri
dibentuk, suatu bangsa terbelakang harus memperoleh peralatan

itu dari luar negeri. Ini dapat ditempuh dengan salah satu dari
tiga cara: (l) dengan membeli peralatan tersebut dari negara-negara

industri melalui perdagangan luar negeri secara normal, (2)

peralatan yang diperlukan dapat diperoleh melalui penanaman

modal asing bila suatu perusahaan negara maju memilih untuk
membangun di negara terbelakang, dan (3) devisa yang
dibutuhkan untuk membeli peralatan industri dapatjuga diperoleh
dari grant ataupun pinjaman yang diberikan negara-negara maju
lainnya atau badan-badan PBB, seperti Bank Dunia. Dari ketiga

cara memajukan industrialisasi, c rayarlgpaling penting adalah

perdagangan luar negeri.23

Beberapa ahli2a menyarankan bahwa prioritas investasi di

22 Rahardlo, op. cit.,hlm.225.
23 Robert L Heilbroner, Terbettuhnya

Indonesia, 1982), hlm. 298.
24 Ira*an dan Suparmoko, oP. cit., hlm

Masy arahat Ehonomi, Qakarta: Ghalia

23r -232.
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negara sedang berkembang hendalmya bersifat menghe.mat modal.
Mula-mula hendaknya ditekankan pada kenaikan produksi per-
tanian, karena biasanya pada bidang ini hanya dibutuhkan relatif
sedikit kapital dengan memperkenalkan cara-c ra atau metode
baru. Titik berat pada produksi pertanian akan menjamin naiknya
pendapatan di desa-desa yangberarti naiknya pendapatan rakyat.
Hal ini akan menaikkan daya beli hingga mampu untuk membeli
hasil-hasil industri sehingga menciptakan atau meTnperluas pasar
dalam negeri. Bersama itu pula dapat menyediakan kelebihan hasil
pertanian tersebut untuk penduduk yang bekerja di sektor industri
atau sektor lainnya.

Bersama-sama dengan ekspansi produksi pertanian juga di
dorong untuk berdirinya industri barang-barang konsumsi. Untuk
industri semacam itu dibutuhkan jumlah kapital yang relatif sedikit
serta dibutuhkan sedikit tenaga ahli. Sebaliknya sektor ini akan
segera mendapat pasar karena daya beli di sektor pertanian sudah
naik. Dalam waktu yang sama pemerintah dengan segala usahanya
mendapatkan kapital melalui e}<spor, pinjaman luar negeri dan
sebagainya untuk pembangunan transportasi dan tenaga listrik.
Di samping itu juga tidak dapat diabaikan pentingnya bidang pen-
didikan, kesehatan, dan perencanaan kota.

Pada tingkat ini, setelah keahlian dan kapital dalam negeri
sedikit demi sedikit tersebut, setelah pasar dalam negeri menjadi
cukup luas dan semua fasilitas tambahan telah berkembang maka
tiba waktunya untuk mendirikan industri-industri barang kapital
yang bersifatpadat modal yang lebih kompleks sifatnya.

Politik ini mendapat kritik yaitu bahwa cara perkembangan
tersebut sangat lambat. Kritik berasal dari mereka yang menghen-
daki pembangunan secara drastis dan cepat terutama dari negara-
negara sedang berkembang yang mengalami tekanan penduduk.

Colin Clark25 mendefinisikan industri primer sebagai indusri
yang bertumpu pada pertanian, kehutanan, dan pertambangan.
Kegiatan-kegiatan ini adalah kegiatan dasar dan langsung mem-
peroleh sumbernya dari alam, seperti kekayaan lahan, alam dan

't,:tl
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25 Sicat dan Ardrrt, op. cit., hlm. 453.
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bahan tambang. Dengan demikian produk primer adalah hasil
pertanian, dan produk-produk yang berupa ikan, ternak dan hasil
hutan, di sampingjuga bahan tambang, seperti bijih tembaga, besi
dan sebagainya. Industri sekunder lebih mengacu kepada kegiatan-
kegiatan yang memerlukan pengolahan lebih lanjut dari produk-
produk primer. Dengan demikian, pengolahan barang yang ber-
bahan mentah primer dalam pabrik, misalnya pengolahan bijian
padi menjadi beras (penyosohan) atau produk-pro{uk beras seperti
tepung beras dan mie atau pasta, merupakan aspek industri. Pem-
buatan baja adalah pengolahan batu bara dan besi, tekstil adalah
pengolahan lebih lanjut kapas, sutra dan serat-seratan lainnya baik
yang alami maupun yang sintetis. Bahan mentah benang sintetis
berasal dari industri kimia yang sumber bahannya adalah minyak
bumi dan bahan kapas. Indusri sekunder atau manufaktur karena-
nya merupakan perangkat kegiatan yang sangat berbeda. Industri
ini merangkum pengolahan mulai dari produk-produk dasar per-
tanian, baban tambang dan produk-produk konsumsi akhir lainnya
sampai ke pembuatan mesin-mesin yang paling canggih.

Dengan dibangunnya pabrik-pabrik, industri konstruksi men-
jadi lebih penting artinya baik yang dibangun itu pabrik besar
ataupun yang kecil. Sektor tersier melayani baik sektor primer
maupun sektor sekunder. Karenanya pengangkutan, komunikasi
dan pelayanan air bersih dan tenaga listrik termasuk ke dalam
sektor ini. Perdagangan, baik eceran nuupun perdagangan besaq
adalah industri tersier. Juga pelayanan pemerintah secara luas
diklasifikasikan sebagai sektor tersier.

Proses industrialisasi di Indonesia sangar,trlyata dirasakan
terutama melihat pada laju perkembangan gnit-unit usaha skala
besar yang sangat pesat. Pertumbuhan jumlah perusahaan
konglomerat, misalnya di sektormanufaktur, dalam sepuluh tahun
belakangan ini sangat besar. Memang selama ini, pemerintah lebih
banyak menaruh perhatian terhadap perkembangan industri-
industri besar daripada unit-unit usaha kecil. Alasannya, karena
kelompok industri pertama dianggap sebagai motor penggerak
utama proses industrialisasi, khususnya perkembangan serta
pertumbuhan output di sektor manufaktur Indonesia. Kebijakan

'r, I'I
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yang mengandung bias ini memberi dampak yang tidak terlalu

favourable terhadap perkembangan serta pertumbuhan output di
indusri kecil dan rumah t^ngga. Padahal, kelompok industri ini
sangat penting, karena terutama menyerap jauh lebih banyak
tenaga kerja dibandingkan industri skala menengah dan besar,

dan secara potensial sangat berguna untuk meningkatkan tingkat
efesiensi dan fleksibilitas industri nasional melalui fungsinya
sebagai subkontraktor dari kelompok industri yang lebih besar,

seperti yang dipraktekkan sejak lama diJepang, Taiwan, dan Korea
Selatan.26

Struktur manufaktur Indonesia selalu berubah, diukur dari
sumbangan masing-masing kelompok industri yang besar dalam
nilai tambah total manufaktur. Seperti halnya negara-negara dalam
tahap awal industrialisasi, pengolahan pangan (termasuk industri
tembakau) merupakan bagian terbesar. Termasuk ke dalam industri
penting lainnya adalah industri tekstil, hasil-hasil baju, kimia dasar
(terutama pupuk) dan alat pengangkutan. Industri manufaktur
Indonesia tumbuh amat cepat dari akhir tahun 1960-an sampai
ke awal 1980-an. Terjadi juga perubahan besar-besaran dalam
industri, seperti terlihat dalam sumbangan industri pengolahan
pangan yang menurun, dan semakin pentingnya beberapa kegiatan
antarabarang modal. Akan tetapi, sesudah 1982laju pertumbuhan
menurun dengan tajam. Faktor-faktor utama yang mempengaruhi
pertumbuhan cepat tahun L970-an--laju pertumbuhan PDB yang
tinggi dan imp ort replacanent--tidak la$ berlangsung dengan tingkat
yang sama, dan ekspor hasil manufaktur secara komparatif masih
kecil, tetapi tetap berkembang. Menurunnya laju pertumbuhan
manufaktur mencerrninkan adany a masalah struktural yaitu
dfficult second stage of irnport substttutton, sesudah terjadinya tahap
perkembangan industri yang relatif mudah dan kuat.27

Di Indonesia, klasifikasi industri terdiri dari makanan, minum-
an dan tembakau (3I), tekstil, pakaian jadi dan kulit (32), kayu
dan produk dari kayu termasuk alat-alatrumah tarrgga dari kayu

26 Tambunan, Tulus T. H. , op. cit., hlm. 1,13.
27 Sicat dan Ardnt, op. cit., hlm. 456-459.
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(33), kertas dan produk dari kertas, percetakan dan penerbitan
(34), kimia dan produk dari kimia, minyak bumi, batu bara, karet
dan produk dari plastik (35), produk galian nonlogam kecuali
minyak bumi dan batu bara (36), Iogam dasar (37), produk logam,
mesin dan perlengkapannya (38) dan industri pengolahan lainnya
(39).28

Di Indonesia, industri dibedakan atas industri besar (berskala
pekerja 100 orang atau lebih), sedang (berskala pekerja 20-99
orang), kecil (berskala pekerja 5-19 orang) dan rumah tangga.
Data mengenai industri kecil dan rumah tangga tidak tersedia setiap
tahun. Pada tahun 1997 nilai output industri besar dan sedang
diperkirakan mencapaiRp 270.471 miliar dengan nilai tambah
atas dasar harga pasar sebesar Rp. L04.209 miliar . Kenaikan nilai
tambah industri besar dan sedang yang paling tajam terjadi pada
periode tahun I994-L997 yaitu sebesar 74,Lpersen. Nilai tambah
dan nilai output terbesar pada tahun 1997 tefiapat pada golongan
industri barang dari logam, mesin dan peralatannya, masing-
masing sebesar Rp 24.386 miliar dan Rp 60.965 miliar. Kemudian
diikuti oleh golongan industri makanan, minuman, dan tembakau
sebesar Rp 19.715 miliar untuk nilai tambah dan nilai output
sebesar Rp 53.284 miliar. Sedangkan nilai tambah dan nilai output
terkecil pada tahun 1997 terdapat pada golongan 39 yaitu industri
pengolahan lainnya, sebesar Rp 908 miliar untuk nilai tambah
dan Rp 2.162 miliar untuk nilai output. Demikian pula untuk
biaya input pada tahun L99i yangterbesar adalah dari golongan
industri barang dari logam, mesin dan peralatannya sebesar 36.579
miliar dan yang terkecil dari industri pengolahan lainnya sebesar
Rp 1.254 miliar.Jika dibandingkan dengan tahun 1996 baik nilai
output, biaya input dan nilai tambah pada tahun 1997 diperkirakan
mengalami kenaikan. Besarnya kenaikan tersebut masing-masing
untuk nilai output,biayainput, dan nilai tambah secara berturut-
turut adalah 10,8, 10,3 dan ll,6 persen (BPS, 1997: 239).
Kontribusi industri pengolahan terhadap PDB, menurut tiga
subsektor (nonmigas, pengilangan minyak bumi dan gas alam cair)

't.:t1..
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dan struktur pertumbuhan (1989-1994), menunjukkan bahwa di
dalam ekonomi Indonesia, industri manufaktur semakin penting
dibandingkan dengan dua jenis industri lainnya tersebut. Peranan

sektor manufaktur dilihat dalam bentuk kontribusi outputnya dan

diversifikasi produknya meruapakan salah satu indikator yang

menunjukkan tingkat industrialisasi di suatu sistem ekonomi.
Peranan sektor manufaktur di Indonesia menandakan bahwa tingkat
industrialisasi di dalam perekonomian nasional semakin tinggi.2e

Produksi utama pertambangan Indonesia adalah minyak bumi,
gas alam, timah, batu bara, bauksit, bijih nikel, emas, perak, pasir

besi, aspal dan bijih mangan. Dari produksi tersebut, minyak bumi
dan gas alam merupakan hasil tambar.gy^ng sangat besar
pengaruhnya dalam perekonomian Indonesia, karena hingga kini
kedua hasil tambang tersebut merupakan mata dagangan ekspor
utama. Pada tahun 1997 produksi minyak bumi Indonesia sebesar

544,7 jutabarrel dan pada tahun 1999 menurun menjadi 494,7

juta barrel.. Produksi gas alam sejak tahun tahun 1993 terus me-

ningkat setiap tahun. Pada tahun 1997 produksi gas alam Indonesia

mencapai 3.L65,7 juta MCf; tetapi menurun pada tahun 1999

menjadi 3.068,3 juta MCE Sebagian besar kebutuhan tenaga listrik
di Indonesia dipenuhi oleh Perusah4an Listrik Negara (PLN) dan

sebagian lainnya dipenuhi di luar PLN dan pada tahun 1997 di-
perkirakan produksi yang dijual sebesar 64.724 ribu MWh.
Sedangkan produksi gas kota diperklrakangSg,T iuta m3. Produksi

air minum pada tahun 1997 diperkirakan mencapai I.651juta
m3. Sebagian air minum bersumber dari sungai atau mata air. Sektor

konstruksi berupa penjualan rumah meningkat dengan pesat sejak

tahun 1978. Pada tahunl997 ,sampai dengan 30 September, sudah

dicairkan dana sebesar I.023,2 miliar rupiah untuk kredit
pemilikan rumah melalui Bank Tabungan Negara.30

D. KONSEP TENTANG JASA
Sektor jasa telah mengambil peranan penting dalam

menyumbang produk domestik bruto berbagai n egara. Di negara-

2e Ibid, hlm. I45.
30 Bps, 1997, hlm.24o -24t.
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negara berpenghasilan rendah sumbangan sektor jasa pada tahun
1965 adalah 33 persen dan pada tahun 1986 meningkat 37 persen.

Di negara berpenghasilan menengah sumbangan sektor jasa 49

persen pada tahun 1965 dan 5l persen pada tahun 1986.

Sedangkan di negara berpenghasilan tinggi sumbangannya adalah

55 persen pada tahun 1965 dan 63 persen pada tahun 1986'3r

I-aju pertumbuhan sektor pertanian yang merupakan sektor
primer sangat menurun, sedangkan sektor industri memiliki laju
pertumbuhan rata-r^ta per tahun yang cukup stabil dan tinggi
selama Pelita I. Perubahan struktur ekonomi di Indonesia me-

nunjukkan bahwa sektor sekunder (termasuk manufaktur dan

konstruksi) dan tersier (termasuk sektor bank dan lembaga

keuangan lainnya) menjadi lebih penting daripada sektor-sektor
primer dalam pembentukan atau pertumbuhan Produk Domestik
Bruto (PDB). Pada tahun 1985 sektor primer masih unggul dengan

memiliki hampir 49 persen dari PDB, sedangkansektor sekunder

dan tersier masing-masing hanya sekitar 22 dan 30 persen. Pada

tahun 1993 pangsa sektor primer turun seb esar 44 persen menjadi
sekitar 27 persen. Sedangkan pangsa PDB dari sektor sekunder dan

tersier tumbuh masing-masing sebesar 40,5 dan 40 persen hingga

masing-masing menca pai 30,2I Mn 42,L persen.32

Pada tahun 1997 sektor perdagangan, hotel, dan restoran

menyumbang sebesar 16,87 persen dari PDB, pengangkutan dan

komunikasi menyumbang7 ,43 persen, keuangan, persewaan dan
jasa perusahaan menyumbang 9,04 persen, dan jasa-jasa lainnya
(pemerintahan umum dan swasta) mennrmbang 8,70 persen .Pada

tahun 1999 sektor perdagangan, hotel dan restoran mennrmbang
16,40 persen dari PDB, pengangkutan dan komunikasi me-

nyumbang 5,90 persen, keuangan, persewaan dan jasa perusahaan

menyrmba ng 6,32 persen, dan jasa-jasa lainnya (pemerintahan

umum dan swasta) menyumbang 8,64 persen.33

Sumbangan minyak dan gas bumi dalam perdagangan ekspor

3I Pronk, op. cit.,hlm. 116.
32 Tambunan, op. cit.,hlm.4l.
33 BPS, 1997, hlm. 549 dar^ Berita Resmi Statistik, Januari 2001 (www.bps

or.id.com)
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Indonesia sampai tahun 1989 mencapai3g,2 persen dari total
ekspor (22,L589 miliar dolar AS) dan pada 1990 mencapai 43,1

persen (25,6753 miliar dolar AS) . Tetapi sejak l99I persentase ini
terus menurun yang menandakan bahwa sektor lainnya semakin
meningkat peranannya. Pada tahun I 998 sumbangan minyak dan
gas bumi hanya 16,l persen (48,847 miliar dolar AS) dan pada

tahun 1999 mencapai 20,I persen (48,665 miliar dolar AS).

E. POTENSI ZAKAI SEKTOR.SEKTOR EKCiNOMI
Berdasarkan uraian dalam B, C, dan D tersebut di atas, dapatlah

diketahui bahwa sektor-sektor dalam perekonomian modern me-
rupakan objek penting dalam pembahasanzakat. Sektor pertanian
hampir tidak memiliki perkembangan yang mencolok di-
bandingkan dengan masa-masa yang lalu. Sektor ini hampir ke-
seluruhannya diusahakan oleh masyarakatbaik dalam skala kecil,
menengah maupun besar. Hanya saja setelah negara ikut dalam
persoalan-persoalan yang dihadapi di dunia pertanian, ada bagian-
bagian yang di dalamnya perlu dibahas lebih lanjut, misalnya
peranan subsidi pemerintah dalam usaha tani dalam mem-
pengaruhi perhitungan zakat pertanian. Secara nasional peranan
pertanian semakin kecil dalam perekonomian banyak negara, tetapi
sektor ini menampung paling banyak tenaga kerja terutama di
negara-negara berkembang, seperti di Indonesia. Di dalam sektor
ini sendiri peranan masing-masing subsektor berbeda-beda terkait
dengan kondisi perekonomian secara global. Subsektor perke-
bunan misalnya, mengalami lonjakan yang sangat besar ketika krisis
ekonomi terjadi, terkait dengan menguatnya harga dolar AS.

Sektor indusri merupakan sektor yang terus mengaiami pe-

ningkatan peran dan memberikan sumbangan yang semakin besar

dalam perekonomian suatu \egar^. Sektor ini, dengan demikian
merupakan sumber zakat yang sangat penting pada masa modern
ini. Hanya saja perlu dibahas persoalan-persoalan yang me-
nyangkut pengusahaan sektor industri yang ditangani oleh pe-

merintah melalui badan usaha milik negara, meskipun per-
panjangan tangannya seringkalijuga dilakukan oleh sektor swasta.

Industri yang terkait dengan barang-barang tambang tentu menjadi

sangat menarik untuk dikaji aspek zakatnya, karena ia adalah harta

,t 
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yang diperoleh tanpa mengandalkan aspek produksi, semara-mata
terkait dengan eksplorasi. Perusahaan-perusahaan banyak
berkembang pada sektor ini dan merupakan kecenderungan yang
selalu meningkat terutama di negara-negara maju.

Sektor jasa menjadi sebuah barometer kemajuan per-
ekonomian sebuah negara, karena kecenderungan peranannya
yang semakin dominan. Selain melahirkan sejumlah perusahaan
dan kalangan profesional sebagaiman a padasektor-sektor lainnya,
sektor ini juga banyak melahirkan bidang-bidang usaha baru yang
seringkali unik karakteristiknya. Usaha yang terkait dengan surar-
surat berharga misalnya, berkembang demikian luasnya mulai dari
perdagangan saham melalui perusahaan langsung sampai dengan
pasar bursa efek dalam perekonomian modern, kemudian menjadi
sebuah indikator maju mundurnya perekonomian negara.
Penjualan obligasi juga menjadi fenomena ekonomi modern pada
tingkat lembaga keuangan, perusahaan dan bahkan pemerintahan
rreg ra. Sementara itu, perdagangan mata uang yang dilakukan
dalam tingkat yang besar dapat melibatkan modal dan keuntungan
yang demikian luar biasa, sehingga mampu mengguncangkan per-
ekonomian sebuah neg ra.

.',"1{,



Bab I{"-3
SuftreBR-sUMBER zAK T DALAM
PEREKONOMIAN MODERN

Dalam Bab l, telah dikemukakan bahwa AI-Qur'an yang
merupakan rujukan dan sumber hukum utama kaum muslimin,
telah menjelaskan sumber zakat ini dengan menggunakan dua
pendekatan. Yakni, pendekatan ijmali' global' segala macam harta
yang dimiliki yang memenuhi persyar atan zakat,dan pendekatan
tafsili'terurai' yaitu menjelaskan berbagai jenis harta yang apabila
telah memenuhi persyaratan zakat,'wajib dikeluarkan zakatnya.
Dengan pendekatan ijmali ini, semua jenis harta yang belum ada

contoh kongkretnya di zaman Rasulullah saw, tetapi karena per-
kembangan ekonomi, menjadi benda yang bernilai, maka harus
dikeluarkan zal<atny a.

Dalam Bab 3 ini dikemukakan beberapa contoh sumber atau
objek zaLat yangmeskipun secara langsung tidak dikemukakan
dalam Al-Quran dan hadis, akan tetapi kini menjadi objek zakat
yang penting. Qiyas sebagai salah satu adillah syan'yyah akan
banyak dipergunakan sebagai salah satu cara menetapkan ke-
tentuan hukumnya. Demikian pula kaidah fiqhiyyah danma4asid
syara.

Kriteria-kriteria yang digunakan untuk menetapkan sumber
zakatsebagai contoh yang dibahas, adalah sebagai berikut.
1. Sumber zakat tersebut masih dianggap hal yang baru, sehingga

belum mendapatkan pembahasan secara mendalam dan

Zakat dalam Perekonomiail,$llod"rn - 9l
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terinci. Berbagai macam kitabfqh, terutama kitabfqh terdahulu

belum banyak membicarakannya, misalnya zakat profesi.

2. Sumber zakat tersebut merupakan ciri utama ekonomi
modern, sehingga hampir di setiap negara yang sudah maju
maupun negara berkembang, merupakan sumber zal<atyang

cukup potensial. Contohnya, zal<aL investasi properti, zakat

perdagangan mata uang, dan lainlain.
3. Sementara ini zakat selalu dikaitkan dengan kewajiban kepada

perorangan, sehingga badam hukum yang melakukan kegiatan

usahatidakdimasukkankedalamsumberzakat.Padahalzakat
itu di samping harus dilihat dari sudut muzahhi,juga harus

dilihat dari sudut hartanya. Karenanya sumber zal<atbadan

hukum perlu mendapat pembahasan, misalnya zakat
perusahaan.

4, Sumber zakat sektor modern yang mempunyai nilai yang

sangat signifikan yang terus berkembang dari waktu ke waktu
dan perlu mendapatkan perhatian serta keputusan status

zal<atnya,seperti usaha tanaman anggrek, burung walet, ikan
hias, dan lain sebagainya. Demikian pula sektor rumah tangga

modern pada segolongan tertentu kaum muslimin yang
berkecukupan, bahkan cende.5ung berlebih-lebihan (isra|,
yang tercermin dari jumlah dan harga kendaraan serta aksesoris

rumah tangga yang dimilikinya.

Dalam kaitan dengan perekonomian modern, yang antara lain
terdiri dari tiga sektor seperti tergambar pada Bab 2yaitu sektor

pertanian, industri, dan jasa, jika dikaitkan dengan kegiatanzakat,
maka adayangtergolong padaflows dan ada pula yang tergolong

padastochs.r Flows ialah berbagai aktivitas ekonomi yang dapat

dilakukan dalam waktu jam, hari, bulan, dan tahun, bergantung

pada akadnya. Sedangkan stocks adalah networth, yaitu hasil kotor
dikurangi keperluan keluarga dari orang per orang yang harus

dikenakan zak<at padasetiap tahunnya sesuai dengan nishab.

I Monzer Kahf, Ekonomi Islam : klaah Analitih Terhadap Fungsi Sistem Ehonomi

Islam, terj. MachnunHusein, (Yogyakarta: PustakaPelajar, 1995),hIm.86-88. Ditambah

dengan hasilwawancara penulis dengan Dr. Murasa Sarkaniputra Qakarta,8juni 2001).
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Dengan menggunakan meto de purposiv e sampling,f,erdasarkan
kriteria-kriteria di atas, maka terpilihlah sumber zakat contoh yang
akan dibahas dalam bab ini sebagai berikut: a) TaIat Profesi, b)
Zakat Perusahaan, c) Zakat Surat-surat Berharga, d) Zakat
Perdagangan Mata Uang, e) Zakat Hewan Ternak yang Di-
perdagangkan, l) Zakat Madu dan Produk Hewani, g) Zakat
Investasi Properti, h) Zalat Asuransi Syaiah, 1) Zal<at tanaman
anggrek, ikan hias, burung walet, dan sebagainya, dan j) Zakat
aksesoris rumah Larrgg modem.

A. ZAI(NI PROFESI

l. Pengertian Profesi
Yusuf alQaradhawi2 menyatakan bahwa di antara hal yang

sangat penting untuk mendapatkan perhatian kaum muslimin saat

ini adalah penghasilan atau pendap 
^tar. 

yangdiusahakan melalui
keahliannya, baik keahlian yang dilakukannya secara sendiri
maupun secara bersama-sama. Yang dilakukan sendiri, misalnya
profesi dokter, arsitek, ahli hukum, penjahit, pelukis, mungkin
juga da'i atau muballigh, dan lain sebagainya. Yang dilakukan sec;ra

bersama-sama, misalnya pegawai (pemerintah maupun swasta)
dengan menggunakan sistem upah'atau gaji. Wahbah al-Zuhaili3
secara khusus mengemukakan kegiatan penghasilan atau
pendapatan yang diterima seseorang melalui usaha sendiri
(wirausaha) seperti dokter, insinyur, ahli hukum, penjahit dan
lain sebagainya. Danjuga yang terkait dengan pemerintah (pegawai

negeri) atau pegawai swasta yang mendapatkan gaji atau upah
dalam waktu yang relatif tetap, seperti sebulan sekali. Penghasilan
atau pendap^tan y^ngsemacam ini dalam istilah fqh dikatakan
sebagai al-manl al-mustafaad. Sementara itu, fatwa ulama yang
dihasilkan pada waktu Muktamar Internasional Pertama tentang
Zakat di Kuwait pada tanggal 29 Rajab L404Hyang bertepatan
dengan tanggal30 April 1984 M, bahwa salah satu kegiatan yang

2 Yusuf al-Qara dhawi, F iqh Zahat, (Beiruc Muassasah Risalah, I 99 1 ), hlm. 487.
3 wahbah al-Zuhaili, al-Fiqh al-Islwny wa Ailillatuhu, (Damaskus: Daar el-Fikr,

1997),hz III, hlm 19,18.
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menghasilkan kekuatan bagi manusia sekarang adalah kegiatan
profesi yang menghasilkan amal yang bermanfaat, baik yang
dilakukan sendiri, seperti kegiatan dokter, arsitek dan yang lainnya,
maupun yang dilakukan secara bersama-sama, seperti para
karyawan atau para pegawai. Semua itu menghasilkan pendapatan
atau gaji.

2. Landasan Hukum Kewajiban Zakat Profesi
Semua penghasilan melalui kegiatan profesional tersebut,

apabila telah mencapai nishab, maka wajib dikeluarkan zakatnya.
Hal ini berdasarkan nash-nash yang bersifat umum, misalnya
firman AIIah dalam surah at-Taubah: 103 dan al-B aqarah:267 dan
juga firman-Nya dalam adz-Dzaaiyaat'. 19,

trfr1[9?a;,n6
"Dan pada harta-harta mereka ada hak tmtuk orang miskin

gang meminta dan orang miskin gang tidak mandopat bagian."

Sayyrd Quthub (wafat 1965 M) dalam tafsirnya Fi Zhilalil-
%t-anr ketika menafsirkan firman Allah dalam surah al-Baqarah
ayat 267 menyatakan, bahwa nasl.r.,ini mencakup seluruh hasil
usaha manusia yang baik dan halal dan mencakup pula seluruh
yang dikeluarkan Allah SWT dari dalam dan atas bumi, seperti
hasil-hasil pertanian, maupun hasil pertambangan seperti minyak.
Karena itu nash ini mencakup semua harta, baikyang terdapat di
zam n Rasulullah saw maupun di zaman sesudahnya. Semuanya
wajib dikeluarkan zakatnya dengan ketentuan dan kadar se-

bagaimana diterangkan dalam sunnah Rasulullah saw., baikyang
sudah diketahui secara langsung, maupun yang di-qiyas-kan
kepadanya. al-Qurthubi (wafat tahun 671 H) dalam Tafsir al-Janmi'
li Ahhanm AI-Qur'an5 menyatakan bahwa yang dimaksud dengan
kata-kata hahhun ma'lum (hak yang pasti) pada adz-Dzaanyaat:

a Sayyid Quthub, Fi Zhilaalil Qur'an, (Beirut: Daar el-Surq, 1977), Juz I, hlm.
310-31 t.

5 al-Qurthubi, TaJsier Al-Maami' li Ahhaam al-Qur'an, (Beirut: Daar el-Kutub
Ilmiyyah, 1993),Jilid IX, hlm. 37.

,r,fl .
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19 adalahzakat yang diwajibkan, artinya semua harta yang dimiliki
dan semua penghasilan yang didapatkan, jika telah memenuhi
persyaratan kewaj iban zalat, maka harus dikeluarkan al<atny a.

Sementara itu, para peserta Muktamar Internasional Pertama

tentang Zakat di Kuwait (29 Rajab L404 H bertepatan dengan
tanggal 30 April f984 M) telah sepakat tentang wajibnya zakat
profesi apabila telah mencapai nishab, meskipun mereka berbeda
pendapat dalam cara mengeluarkannya. Dalam pasal 11 ayat (2)
Bab IV Undang-undang No. 38/1999 tentang Pengelolaan Zakat,
dikemukakan bahwa harta yang dikenai zakat adaLah: a. emas,

perak, dan uang; b. perdagangan dan perus allraan c. hasil pertanian,
hasil perkebunan, dan hasil perikanan; d. hasil pertambangan;e.
hasil peternakan; f. hasil pendapatan dan jasa; dang. nhaz.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, penulis berpendapat bahwa
setiap keahlian dan pekerjaan apapun yang halal, baik yang
dilakukan sendiri maupun yang terkait dengan pihak lain, seperti
seorang pegawai atau karyawan, apabila penghasilan dan
pendapatannya mencapai nishab, maka wajib dikeluarkan
zakatnya. Kesimpulan ini antara lain berdasarkan:

Pertama, ayat-ayat AI-Qur'an yang bersifat umum yang me-
wajibkan semua jenis harta untuk dikeluarkan zakatnya.

Kedua, berbagai pendapat para ulama terdahulu maupun
sekarang, meskipun dengan menggunakan istilah yang berbeda.
Sebagian dengan menggunakan istilah yang bersifat umum yaitu
al-amwaal, sementara sebagian lagi secara khusus memberikan
istilah dengan istilah al-manl al-musnfad seperti terdapat dalam

fiqh zal<at dan al-Fiqh al-lslanry wa'Adillanlu.
Kettga, dari sudut keadilan-yang merupakan ciri utama ajaran

Islam--penetapankewajiban zakat pada setiap harta yang dimiliki
akan terasa sangat jelas, dibandingkan dengan hanya menetapkan
kewajiban zakat pada komoditas-komoditas tertentu saja yang
konvensional. Petani yang saat ini kondisinya secara umum kurang
beruntung, tetap harus berzakat, apabila hasil pertaniannya telah
mencapai nishab. Karena itu sangat adil pula, apabila zakat inipun
bersifat wajib pada penghasilan yang didapatkan para dokter, para
ahli hukum, konsultan dalam berbagai bidang, para dosen, para

'r, I
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pegawai dan karyawan yang memiliki gaji tinggi, dan profesi
lainnya.

Keempat, sejalan dengan perkembangan kehidupan umat
manusia, khususnya dalam bidang ekonomi, kegiatan penghasilan
melalui keahlian dan profesi ini akan semakin berkembang dari
waktu ke waktu. Bahkan akan menjadi kegiatan ekonomi yang
utama, seperti terjadi di negara-negara industri sekarang ini.
Penetapan kewajiban zakat kepadanya, menunjukkan betapa
hukurn Islam sangat aspiratif dan responsif terhadap per-
kembangan zarn rt.Afif Abdul Fatah Thabari6 menyatakan bahwa
aturan dalam Islam itu bukan saja sekedar berdasarkan pada
keadilan bagi seluruh umat manusia, akan tetapi sejalan dengan
kemaslahatan dan kebutuhan hidup manusia, sepanjang zamarr
dan keadaan, walaupun z^mar.itu berbeda dan berkembang dari
waktu ke waktu.

5. Nishab, Waktu, Kadar, dan CaraMengeluarka^n
Zakat Profesi
Terdapat beberapa kemungkinan kesimpulan dalam

menentukan nishab, kadar dan waktu mengeluarkan zakat profesi.

Hal ini sangat bergantung pada qiyq$ (analogr) yang dilakukan.
Pertama, jika dianalogikan pada zaL<at perdagangan, maka

nishab, kadar, dan waktu mengeluarkannya sarna dengannya dan
sama pula dengan zakat emas dan perak. Nishabnya senilai 85

gram emas, kadar zal<atnya 2,5 persen dan waktu mengeluarkan-
nya setahun sekali, setelah dikurangi kebutuhan pokok.

Contoh: Jika si A berpenghasilan Rp 5.000. 000,00 setiap bulan
dan kebutuhan pokok per bulannya sebesar Rp 3.000.000,00 maka
besar zakat yang dikeluarkannya adalah: 2,5 o/o x 12 x Rp
2.000.000,00 atau sebesar Rp 600.000,00 per tahun/Rp 50.000,00
per bulan.

Kedua: jika dianalogikan pada zakatpertanian, maka nishab-
nya senilai 653 kg padi atau gandum ,l<adar zakatreya sebesar lima
persen dan dikeluarkan pada setiap mendapatkan gaji atau

o efif ebdul Fata ath-Thabari, Rch al-Din al-lslamy, (Damaskus: Daar el-Fikr,
1966), hlm. 300.

,r.{:.
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penghasilan, misalnya sebulan sekali. Dalam contoh kasus'di atas,

maka kewajiban zakat si A adalah sebesar 5 o/o x 12 x Rp
2.000.000,00 atau sebesar Rp 1.200.000,00 per tahun / Rp
100.000,00 per bulan.

Ketiga: Jika dianalogikan pada zal<atikaz,7 mal<a zal<atnya
sebesar 20 persen tanpa ada nishab, dan dikeluarkan pada saat
menerimanya. Pada contoh di atas, maka si A mempunyai ke-
wajiban berzakat sebesar 20 o/o x Rp 5.000.000,00 gtau sebesar Rp
1.000.000,00 setiap bulan.

Penulis berpendapat, bahwa zakat profesi bisa dianalogikan
pada dua hal secara sekaligus, yaitu padaznL<atpertanian dan pada
zakat emas dan perak. Dari sudut nishab dianalogikan pada zakat
pertanian, yaitu sebesar lima ausaq atau senilai 653 kg padi /
gandum dan dikeluarkan pada saat menerimanya. Misalnya setiap
bulan bagi karyawan yang menerima gaji bulanan langsung
dikeluarkan zakatnya, sama seperti zal<at pertanian yang di-
keluarkan pada saat panen, sebagaimana digambarkan Allah SWT
dalam surah al-An-aam: 14I.

Karena dianalogikan padapada zakat pertanian, maka bagi
zakat profesi tidak ada ketentu,an haul. Ketentuan waktu
menyalurkannya adalah pada saat" menerima, misalnya setiap
bulan, dapat didasarkan pada'urf (tradisi) di sebuah negara. Karena
itu profesi yang menghasilkan pendapatan setiap hari, misalnya
dokter yang membuka praktek sendiri, atau para dat yang setiap
hari berceramah, zakatnya dikeluarkan sebulan sekali.

Penganalogian zakat profesi dengan zakat pertanian dilakukan
karena ada kemiripan antara keduanya (al-syabah).Jika hasil panen
pada setiap musim berdiri sendiri tidak terkait dengan hasil
sebelumnya, demikian pula gaji dan upah yang diterima, tidak
terkait ar.tara penerimaan bulan kesatu dan bulan kedua dan
seterusnya. Berbeda dengan perdagangan yang selalu terkait antara
bulan pertama dan bulan kedua dan seterusnya sampai dengan
jangka waktu satu tahun atau tahun tutup buku.

7 Lihat beberapa pendapat ulama dalam Muhammad Bagir al-Habsyi ,FiqhPrahtis,
hlm. 302.

':"l ttt ,
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Dari sudut ka dar zakat,dianalogikan pada zakat uang, karena
memang gaji, honorarium, upah danyang lainnya, pada umumnya
diterima dalam bentuk uang. Karena itu kadar zakatnya adalah
sebesar rub'ul usy n atau 2,5 persen.s

Qiyas syabah, yang penulis gunakan dalam menetapkan kadar
dan nishah zakat profesi pada zakat pertanian dan zakat nuqud
(emas dan perak) adalah qiyas yang 'illat hukumnya ditetapkan
melalui meto de syabah.e Contoh qiyas syabahyang dikemukakan
oleh Muhammad al-Amidir0 adalah hamba sahaya yang di-
analogikan pada dua hal yaitu pada manusia (nafsiyyah)
menyerupai orang yang merdeka (al-hur) dan dianalogikan pula
pada kuda karena dimiliki dan dapat diperjualbelikan di pasar.

Atas dasar keterangan tersebut di atas, jika seorang konsultan
mendapatkan honorarium misalnya lima juta rupiah setiap bulan,
dan ini sudah mencapai nishab, maka ia wajib mengeluarkan
zalraaryasehesar 2,5 persen sebulan sekali. Demikian pula misabeya
seorang pegawai perusahaan swasta yang setiap bulannya
menerima gaji sepuluh juta rupiah, maka ia wajib mengeluarkan
zal<atnya sebesar 2,5 persen sebulan sekali. Sebaliknya, seorang
pegawai yang bergaji satu juta rupnah setiap bulan, dan ini belum
mencapai nishab, maka ia tidak wajib berzakat. Akan tetapi ke-
padanya dianjurkan untuk berinfak dan bersedekah, yang jumlah-
nya bergantung pada kemampuan dan keikhlasannya. Hal ini
sejalan dengan surah Ali Imran: 134. Dalam perspektif ekonomi
modern, penulis berpendapat bahwa zakat profesi termasuk
kategori flows.

8 Wahbah Zuha 1Ii, al-Fiqh al-lslamy wa'Adillatuhu, (Damaskus: Daar el-Fikr, l9g7),
Juz II, hlm. 761.

e Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh, (Jakarta: Logos, 1987), Jilid I, hlm. 204.
Yang dimaksud dengan qiyas syabah adalah mempersamakan furu' (cabang atau

yang diqiyaskan) dengan asal (pokok masalah atau tempat bersandarnya qiyas) karena
ada jaami' (alasan yang mempertemukannya) yang menyerupainya.

r0 Muhammad al-Amidi, Al-Ihhaam Ji llshul Ahhaam, (Beirut: Daar el-kutub al-
'Ilmiyyah, 1980),Jilid III, hlm. 423.

,t. "t'...'!:



Bab Ke -3: Sumber-Sumber Zakat dalam Perekonomian Mder, - 99

B. ZAKPtr PERUSAHAAN
l. Landasan Hukum

Sebagaimana dimaklumi, pada saat ini hampir sebagian besar
perusahaan dikelola tidak secara individual, melainkan secara
bersama-sama dalam sebuah kelembag andan organisasi dengan
manajemen yang modern. Misalnya dalam bentuk PT, C! atau
koperasi.

Para ahli ekonomi menyatakan bahwa saat i$i komoditas-
komoditas yang dikelola perusahaan tidak terbatas hanya pada
komoditas-komoditas tertentu yang sifatnya konvensional yang
dilakukan dalam skala, wilayah dan level yang sempit. Bisnis yang
dikelola perusahaan telah merambah berbagai bidang kehidupan,
dalam skala dan wilayah yang sangat luas, bahkan arrtarnegara
dalam bentuk ekspor-impor.

Paling tidak menurut mereka, perusahaan itu pada umumnya,
mencakup tiga hal yang besar. Pertamo, perusahaan yang meng-
hasilkan produk-produk tertentu. Jika dikaitkan dengan kewajiban
zakat, maka produkyang dihasilkannya harus halal dan dimiliki
oleh orang-orang yang beragama Islam, atau jika pemiliknya
bermacam-macam agarrrarrya, maka berdasarkan kepemilikan
saham dari yang beragama Islam.. Sebagai contoh dapat di-
kemukakan, perusahaan yang memproduksi sandang dan pangan,
alat-alat kosmetika dan obat-obatan, berbagai macam kendaraan
dan berbagai suku cadangnya, alat-alat rumah tar.gga, bahan
bangunan dan lain sebagainya. Kedun, perusahaan yang bergerak
di bidang jasa, seperti perusahaan di bidang akutansi, dan lain
sebagainya. Ketiga,perusahaan yang bergerak di bidang keuangan,
seperti lembaga keuangan, baik bank maupun nonbank (asuransi,

reksadana, money changer, dan yang lainnya).
Adapun yang menjadi landasan hukum kewajiban zakat pada

perusahaan adalah nash-nash yang bersifat umum, seperti
termaktub dalam surah al-Baqarah: 267 danat-Taubah: 103.Juga
merujuk kepada sebuah hadis riwayat Imam Bukhari (hadits ke-
1448 dan dikemukakan kembaii dalam hadits ke-1450 dan 1451)tt

,r.1'..
't:

ll Shahih Buhhan, (Riyadh: Daar el-Salaam, 2000), hlm. 114.
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dari Muhammad bin Abdillah al-Anshari dari bapaknya, ia berkata
bahwa Abu Bakar r.a. telah menulis sebuah surat yang berisikan
kewajiban yang diperintahkan oleh Rasulullah saw.,

$.ylJ;l,^;'t *:;G isi:t: if;g*iv F
". . . Dan janganlah disatukan (dikumpulkan) harta yang mula-

mula tapisah. Sebalilmga jmtganpula dipikahkan hartayang pada
mulanya bersafu, karena takut mengeluarkan zakat."

4. i/rrtt4:;. lGt i,ti:,i,W rl ust;, y
". . . Dan hmta gong disafukan dari dua orang Ufi1g berkongsi,

maka dikembalikan kepada keduanya secara sama".

Hadits tersebut pada awalnya berdasarkan asbab al-wurud-
nya, adalah hanya berkaitan dengan perkongsian dalam hewan
ternak, sebagaimana dikemukakan dalam berbagai L<ttab fiqh.rz
Akan tetapi dengan dasar qiyas (analog) dipergunakan pula untuk
berbagai syirhah dan perkongsian serta kerja sama usaha dalam
berbagai bidang. Apalagi syirltahdan perkongsian itu, merupakan
kegiatan usaha yang sangat dianjurkan oleh ajaran Islam, se-
bagaimana dikemukakan dalam sebuah hadi6 riwayat Imam Abu
Dawud,l3 dari Abu Hurairah ra, yang di- marfu'-L<annya (dinisbah-
kan kepada Rasulullah saw), beliau bersabda,

t,*bi 'j;- 16 ,F?t d,e 6 , 'J'rx-,rr6i lrr

4.e q'e?tr*s$+c
"Sesungguhnya Allah SW berfirman:,4ku adalah pihak ketiga

dari dua orutg gang berkongsi (buserikat) selama salah satunya
tidak berkhianat kqada gang lainnya. Jika terjadi pmgkhianatan,
maka Aku akan keluar dari mereka."

I2 Abu Ubaid al-Qasim bin Salaam,al-Amwaal,(Beirut: Daarel-Kutub al-'Ilmiyyah,
1986), hlm.398.

L3 Sunan AbiDaud, (Riyadh: Daar el-Salaam, 2OOO), hlm. 1476, hadis No. 3383

'r:t:.
t!.,;
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Berdasarkan hadits-hadib tersebut, keberadaan pemsahaan
sebagai wadah usaha menjadi badan hukum (recht person) . Karena
itu Muktamar Internasional Pertama tentang Zal<atdi Kuwait (29

R4"b f ,+0,+ H) menyatakan bahwa kewajiban zakat sangat terkait
dengan perusahaan, dengan ettatar^ antaralain adanya kesepakatan
sebelumnya 

^rLtarapara 
pemegang saham, agar terjadi keridhaan

dan keikhlasan ketika mengeluarkannya. Kesepakatan tersebut
seyogyanya dituangkan dalam aturan perusahaan, sehingga sifat-
nya menjadi mengikat. Perusahaan, minurut hasil'muktamar ter-
sebut termasuk ke dalam syahhsan iTibaran (badan hukum yang
dianggap orang) atau sy ah shiy y ah huhmiy y ah menuru t Mustafa
Ahmad Zarqa.t+ Oleh karena di antara individu itu kemudian
timbul transaksi, meminjam, menjual, berhubungan dengan pihak
luar, dan juga menjalin kerja sarna. Segala kewajiban dan hasil
akhirnya pun dinikmati secara bersama, termasuk di dalamnya
kewajiban kepada Allah SWT dalam bentuk zal<at. Tetapi di luar
zakat perusahaan, tiap individu juga wajib mengeluarkan zal<at,

sesuai dengan penghasilan dan juga nishab-nya.
Dalam kaitan dengan kewajiban zakat perusahaan ini, dalam

Undang-undang No. 38 Tahun 1999, tentang Pengelolaan Zakat,
Bab IV pasal 11 ay^t(z) bagian (b) dj-kemukakan bahwadiantara
objek zakat yang wajib dikeluarkan zal<atnya adalah perdagangan
dan perusahaan.

2. Nishab, Waktu, I(adar, dan Cara Mengeluarkan
Zakat Perusahaan
Para ulama peserta Muktamar Internasional Pertama tentang

Zal<at, menganalog,k^r zakat perusahaan ini kepada zalatper-
dagangan, karena dipandang dari aspek legal dan ekonomi kegiatan
sebuah perusahaan intinya berprjak pada kegiatan trading atau
perdagangan. Oleh karena itu, secara umum pola pembayaran dan
penghitungan zakat perusahaan adalah sama dengan zakat
perdagangan. Demikian pula nishab-nya adalah senilai 85 gram

14 Mustafa Ahma d,Zarqa, al-Fiqh al-lslamy fiTsaubihi al-ladid, (Damasku: 1948 ),
Juz III, hlm. 277.

'r:l'.
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emas, sama dengan nishab zal<arperdagangan dan sama dengan

nishab zakat 
"*"r 

dun perak. Hal ini sejalan dengan sebuah hadits

riwayat Abu Daud dari Ali bin Abi Thalib sebagaimana termaktub

dalam Bab 1. Sebagaimana dikemukakan dalam bab terdahulu,

bahwa menurut pendapat yang paling mu'tabar (akurat), 20 misqal

itu sama dengan 85 gram emas.r5

Sebuah perusahaan biasanya memiliki harta yang tidak akan

terlepas dari tiga bentuk. Pertama: harta dalam bentuk barang,

baik yang berupa sarana dan prasarana, maupun yang merupakan

komoditas perdagangan.
Kedua,harta dalam bentuk uang tunai, yang biasanya disimpan

di bank-bank.
Ketiga, harta dalam bentuk Piutang
Maka yang dimaksud dengan harta perusahaan yang harus

dizakati adalah ketiga bentuk harta tersebut, dikurangi harta dalam

bentuk sarana dan prasarana dan kewajiban mendesak lainnya,

seperti utang yang jatuh tempo atau yang harus dibayar saat itu
juga. Abu Ub"iil(*"fat tahun 224 H) di dalam al-Amwaalr6

minyatakan bahwa "apabila anda telah sampai batas waktu mem-

bayar zal<at(yainr usaha anda telah berlangsung selama satu tahun,

*t^kyu usaha dimulai pada bulan Dzulhijjah I42IH dan telah

sa-pai pada Dzulhijj ah L422 H), perhatikanlah apa yang engkau

miliki, 6aik berupa uang (kas) ataupun barang yang siap diper-

dagangkan (persediaan), kemudian nilailah dengan nilai uang,

dan hitunglah utang-utangmu atas 
^p^y^n1engkau 

miliki."
Dari penjelasan di atas, maka dapatlah diketahui bahwa pola

perhitungan zakat perusahaan, didasarkan pada laporan keuangan
(neraca) dengan mengurangkan kewajiban atas aktiva lancar. Atau

seluruh harta (di luar sarana dan prasarana) ditambah keuntungan,

dikurangi pembayaran utang dan kewajiban lainnya, lalu,di'
keluarkan 2,5 persett sebagai zal<atnya. Sementara pendapat lain
menyatakan bahwa yang wajib dikelu atlanzal<atnyaitu hanyalah

keuntungannya saja.

r5 Lihat catatan kaki no. 2't Bab I.
16 Ab,, Ubaid 

"l-easim 
bin Salaam, al-Amwaal, (Beirut: Daar el-Kutub llmiyyah,

1986). hlm.'+3r.
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Penulis berpendapat bahwa metode perhitungan zakat
perusahaan seperti yang dikemukakan oleh Abu Ubaid dalam kitab
al-Amwaal tersebut, merupakan pendapat yang relatif lebih kuat
dilihat dari sudut dalil dan alasannya, karena memang inti dari
perusahaan itu adalah perdagangan, sehingga cara dan metode
perhitungannya sama dengan perdagangan tersebut.

C. ZAKAT SURAT.SURAT BERHARGA
l. Zakat Saham

Salah satu bentuk harta yang berkaitan dengan perusahaan

dan bahkan berkaitan dengan kepemilikannya adalah saham.
Pemegang saham adalah pemilik perusahaan yang mewakilkan
kepada manajemen untuk menjalankan operasional perusahaan.

Pada setiap akhir tahun, /ang biasanya pada waktu Rapat Umum
Pemegang Saham (RUPS) dapatlah diketahui keuntungan
(deviden) perusahaan, termasukjuga kerugiannya. Pada saat itulah
ditentukan kewajiban zakat terhadap saham tersebut.

Yusuf al-QaradhawirT mengemukakan dua pendapat y^nE
berkaitan dengan kewajiban zakat pada saham tersebut. Pertama,
jika perusahaan itu merupakan perusahaan industri rnurni, artinya
tidak melakukan kegiatan perdagangan, maka sahamnya tidaklah
wajib dizakati. Misalnya perusahaan hotel, biro perjalanan, dan
angkutan (darat, laut, udara). Alasannya adalah saham-saham itu
terletak pada alat-alat, perlengkapan, gedung-gedung, sarana dan
prasarana lairurya. Akan tetapi keuntungan yang ada dimasukkan
ke dalam harta para pemilik saham tersebut, lalu zakaurya di-
keluarkan bersama harta lainnya. Pendapat ini dikemukakan pula
oleh SyaikhAbdul Rahman \sa.r8 Kedua. jika perusahaan tersebut
merupakan perusahaan dagang murni yang membeli dan menjual
barang-barang, tanpa melakukan kegiatan pengolahan, seperti
perusahaan yang menjual hasil-hasil industri, perusahaan dagang

r7 Yusuf al-Qaradhawi, op. cit. , hlm. 523. , lihat Abdul Azizi Muhammad'Azam,
Fiqh Mu'amalah, (Makub Risalah, f998), hlm. 73. lihat Muhammad Syafi'i Antonio,
Banh Syan'ah Wacana Uama ilan Cendikiawan, (Jakarta: Tazkia dan Bank Indonesia,

1999), hlm. #.
l8 Yusuf al-Qaradhawi, Ibid.



104 - zakat dalam Perekonomian Mdern

internasional, perusahaan ekspor-impor, maka saham-saham atas

perusahaan itu wajib dikeluarkan zalatnya.Hal yang sama berlaku
pada perusahaan industri dan dagang, seperti perusahaan yang
mengimpor bahan-bahan mentah, kemudian mengolah dan men-
jualnya, contohnya perusahaan minyak, perusahaan pemintalan
kapas dan sutera, perusahaan besi dan baja, dan perusahaan kimia.

Menurut Abdurrahman Isa,re kriteria wajib zakat atas saham-

saham perusahaan adalah perusahaan-perus4haan itu harus
melakukan kegiatan dagang, apakah disertai dengan kegiatan
industri maupun tidak.

Sementara itu, beberapa ulama berpendapat2o bahwa saham

danjuga obligasi adalah harta yang dapat diperjualbelikan, karena

itu pemilknya mendapatkan keuntungan dari hasil penjualannya,

sama seperti barang dagangan lainnya. Karenanya saham dan

obligasi termasuk ke dalam kategori barang dagangan dan sekaligus

merupakan objek zal<at.

Kedua pendapat tersebut, hemat penulis, tidaklah bertentang
an, karena kedua-duanya menyakatan bahwa saham itu, meskipun
dengan pendekatan yang berbecu, termasuk ke dalam sumber zakat.

Pendapat pertama, mengharuskan menggabungkannya dengan

harta lain yang dimiliki pemegangsaham, lalu dikeluarkan zal<at-

nya, jika sudah mencapai nishab dan berlalu waktu satu tahun.

Sedangkan pendapat kedua, secara langsung menyatakan bahwa

saham termasuk sumber zal<at, yaitu termasuk ke dalam zaL<at

perdagangan. Sejalan dengan itu, Mutamar Internasional Pertama

tentang Zal<atdi Kuwait (29 Rajab I40+) menetapkan kewajiban
zakat terhadap saham.

Karena iru, dari sudut hukum, saham termasuk ke dalam harta

yang ryajib dikeluarkan zal<atnya. Kewajiban zakat ini akan lebih
jelas dan gamblang, apabila dikaitkan dengan ncsh -nashyangber-
sifat umum, seperti surah at-Thubah: 103 dan al-Baqarah: 267 yang
mewajibkan semua harta yang dimilih untuk dikelu arl<an zakatnya.

Berdasarkan keterangan di atas, zakat saham dianalogikan pada

zal<at p er dagangan, baik nishab maupun kadarnya, y aitu nishab -

re tbid,hlm.5z+.
20 tbid,hlm. sz7.

,1.d'.
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nya senilai 85 gram emas dan kadarnya sebesar 2,5 persen. \fusuf

al-Qaradhawizr memberikan contoh, jika seseorang memiliki
saham senilai 1.000 dinaa kemudian di akhir tahun mendapatkan
deviden atau keuntungan sebesar 200 dinar, maka ia harus
mengeluarkan zakat sebesar 2,5 persen dari 1.200 dinar atau 30
dinar. Sementara itu, Muktamar Internasional Pertama tentang
ZaL<at (Kuwait, 29 Rajab f404 H) menyatakan bahwa jika pe-
rusahaan telah mengelu arkan zal<atny asebelum deyiden dibagikan
kepada para pemegang saham, maka para pemegang saham tidak
perlu lagi mengeluarkan zakatrtya. Jil<abelum mengeluarkan, maka
tentu para pemegang sahamlah yang berkewajiban mengeluarkan
zaka.:ya. Dan hal ini harus dituangkan dalam pertauran pe-
rusahaan.

2. Zakat Obligasi
Yusuf al-Qaradhawi22 menyatakan bahwa obligasi adalah per-

janjian tertulis dari bank, perusahaan, atau pemerintah kepada
pemegangnya untuk melunasi sejumlah pinjaman dalam masa rer-
tentu dengan bunga tertentu pula. Selanjutnya, Yusuf al-
Qaradhawia mengemukakan perbedaan antara saham dan obligasi,
sebagai beriku t: Pertama, saham merupakan bagian dari harta bank
atau perusahaan, sedangkan obligasi merupakan pinjaman kepada
perusahaan, bank atau pemerintah. Kedua, saham memberikan
keuntungan sesuai dengan keuntungan perusahaan atau bank,
yang besarnya tergantung pada keberhasilan perusahaan atau bank
itu, tetapi juga menanggung kerugiannya. Sedangkan obligasi
memberikan keuntungan tertentu (bunga) atas pinjaman tanpa
bertambah atau berkurang.

Ketiga, pemilik saham berarti pemilik sebagian perusahaan
dan bank itu sebesar nilai sahamnya. Sedangkan pemilik obligasi
berarti pemberi utang atau pinjaman kepada perusahaan, bank
atau pemerintah. Keanpat, deviden saham hanya dibayar dari ke-
untungan bersih perusahaan, sedangkan bunga obligasi dibayar

2l 
'tusuf al-Qaradhawi, Ibid. hlm. 529.

22 lbid,hlm.523.
23 tbid,hlm. sz4.

,t.,Il.
:,i 
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setelah waktu tertentu yang ditetapkan.
Selama perusahaan tersebut tidak memproduksi barang-barang

atau komoditas-komoditas yang dilarang, maka saham menjadi
salah satu obyek atau sumber zakat. Sedangkan obligasi sangat

tergantung kepada bunga yang tennasuk kategori riba yang di-
larang secara tegas oleh ajaran Islam. Meskipun demikian, yang
menarik adalah bahwa sebagian ulama, walaupun sepakat akan
haramnya bunga, tetapi mereka tetap menyatakan bahwa obligasi
adalah satu obyek atau sumber zakat dalam perekonomian modern
ini. Muhammad Abu Zahrahza menyatakan bahwa jika obligasi
itu kita bebaskan dari zakat, maka akibatnya orang lebih suka
meu:nfaatkan obligasi dari pada saham. Dengan demikian, orang
akan terdorong untuk meninggalkan yang halal dan melakukan
yang haram. Dan juga bila ada harta haram, sedangkan pemrliknya
tidak diketahui, maka ia disalurkan kepada sedekah.

Penulis berpendapat bahwa jika obligasi hanya tergantung pada

bunga, maka bukan merupakan obyek atau sumber zakat. Karena
zal<athanyalah diambil dari harta yang jelas baik dan halal. Se-

mentara bunga termasuk kategori riba, dan riba itu sangat jelas

keharamannya, baik dalam jumlah yang sedikit maupun yang
berlipat ganda.

Hal ini sejalan dengan firman Allah SWT dalam surah Ali
Imran: 130,

It
.1f Wiie46,1g1\lJLUirfr r,OJ\6A"

t'rh.fi"&V
"Hai orongarang yong buiman, i anganlah kuttu memakan iba

dazgan berlipat ganda dan bertaqwaWh kanu kepada AIIah supaga
kamu mandap a t keb eruntung an. "

24 Muhammad Abu Zahrah dalarn'. P anerapan Zahat dtlam Dunia Modern, Syauqi
Ismail Syahhatih, terj. Anshori Umar Sitanggal, (Jakarta: Pustaka Dian dan Antar Kota,
1989), hlm. I87.

'1.:t:..
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Surah a!-Baqarah27l,

$a+-t&uL$St'n'6t1tit6r$!ytt(<ii1iqid.
"Hai orang-orang Uang bqiman, bertaqwalah kqada Allah dan

tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut ) jika kamu orang-orang
berimon."

Keharaman riba (bunga) di samping berlandaskan kepada ayat-

ayat tersebut di atas, beberapa buah hadia Nabi yang sahih, juga
hampir seluruh ulama berpendapat hal yang sama, bahkan oeserta
Sidang Organisasi Konferensi Islam (OKI) kedua yang berlangsung
di Krrachi Pakistan pada bulan Desember I9702t menyatakan hal
yang sama pula, yaitu bahwa praktik bank dengan sistem bunga
adalahtidak sesuai dengan syariat Islam. Karena itu, hemat penulis,
diskusi tentang bunga bank itu haram ataukah tidak harus di-
anggap sudah selesai. Tugas kita adalah terus menumbuh-
kembangkan institusi keuangan alternatif yang bebas bunga yang
sesuai dengan syariah Islamiyah.

D. ZAKAT PERDAGANGAN MATA UANG
Pada bagian zakat perusahaan telah dikemukakan bahwa salah

satu jenis perusahaan yang kini bdikembang adalah perusahaan
yang bergerak di bidang pertukaran mata uang asing atau yang
disebut deng nmonq changer atau al-sharf . Dilihat dari material-
nya (jenisnya),monqt changer ini terbagi pada dua bagian26 yaitu:

25 Ada dua keputusan yang penting yang dihasilkan dalam sidang tersebut. Pertama:

praktik bank dengan sistem bunga adalah tidak sesuai dengan syariat lslam. Kedua:

perlu segera didirikan bank-bank altematifyang menjalankan operasinya sesuai dengan
prinsip syariah lslam.

Hasil kesepakatan inilah yang melatarbelakangi didirikannya Bank Pembangunan
Islam atau Islamic Development Bank (IDB).

Lihat Muhammad Syafi'i Antonio dalam Bank Syanah Wacana Ulama ilan
Cendehiawan. Qakarta: Bank Indonesia dan Tazkia Institute, 1999), hlm. 93.

Alhamduluillah, walaupun di sana sini masih banyak kelemahan dan kekurangan,
kini telah beroperasi lembaga keuangan yang berlandaskan syariah Islamiyah.

26 Allauddin Mahmud Zaauri, an-Nuqud, (Damaskus, Beirut : Islamic Call Society,

1994), hlm. 4I4. ,danAzam,FiqhMu'amalah, (Maktab Risalah, 1998), hlm. 73. , dan

Muhammad Syafi'i Antonio, Banh Syan'ah,Wacana0ama dan Cendihiawan, (Jakarta

Tazkia dan Bank Indonesia, f999).
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Pertama, pertukaran uang yang sama jenisnya . Kedua,peftukaran
uang yang berbeda jenisnya

Pertukaran uang yang sama jenisnya, misalnya riyal dengan
riyal, dolar dengan dolar, rupiah dengan rupiah, dan yang lainnya,
tidak boleh dilakukan, karena termasuk riba, kecuali dalam ke-
adaan sama dan dilakukan secara kontan dan langsung. Dalam
sebuah Hadits riwayat Imam Bukhari2T berkata Abu Sa'id tentang
tukar-menukar uang, aku mendengar Rasulullah.saw. bersabda,

{ /':1 E 9:i'rbr}t:,bre:-bt,;br }
" Emas dangan enas harus sama (ukuron dan beratnga). Perak

dangai perak harus sama (ukuran dan beratnya)."

Dalam hadits lain, juga riwayat lmamBukhari2s dari Abu Said
al-Khudri, bahwa Rasulullah saw. bersabda,

,f ,P ti21;. f4 ,b.\ol :-it, ljir 'r{Y F
,f ,b ti:hx. f4 t't yrt ol g:irtrl -rrt t:ri*\)

{,-6 QvWt:-ftt\)
a.

Uanganlah kalian menjual (mmukarkan) emas dengan emas,
kecuali sona dangan scnna. Dut jmganlah pula melebihkan gang
safu derzgot y ang lainnya. Danjangan pula menjual (menukar) pqak
dengan perak, kecuali sama dengan sama. Dan jangan pula
melebihkan sebagian atas sebagian yang lain. Dan jangan pula
mmjual (menukar) gang tidak berada di tanpat (gaib) dmgan yang
kongleret berada di tmryat."

Adapun pertukaran mata uang yailg berbeda jenisnya, seperti
antara rupiah dan dolar, rupiah dengan riyal dan mata uang lainnya,
maka berdasarkan ljma-Uoma2e halitu boleh dilakukan dengan
beberapa syaratil antara lain sebagai berikut.

27 ShahihBuhhari,op. cit., hlm. 169. , hadits No. 2176.
28 lbid, hadits No. 2177.
29 Mahmud Zatai, op. cit., hlm. ,116.
30 lbid, hlm. qt6-1t7.
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Pertama, terjadi saling menerima mata uang (taqaabudl) di
tempat terjadinya akad jual beli, aga.r tidak sampai jatuh pada riba
nasi'ah3r jika tidak dilakukan pada saat tersebut. Dalam sebuah

Hadits riwayat lmam Bukhari32 dikemukakan bahwa Umar bin
Khattab mendengar seseorang menukarkan emas sambil berkata
ketika ia menerima tukarannya: "Tunggulah penlagaku pulang
dari hutan," lalu Umar berkata, "Demi Allah, janganlah engkau
berpisah dengannya, sehingga terjadi proses pertularannya." Aku
mendengar Rasulullah saw bersabda,

yt ri, "Su ';,i ist ia yt f.,,i;, ,11 :-ir, +i' F

4.iarlu vr t: rr'j3t:isticl (t *r.$tt
'Tfukar-menukar emas dangan mtas itu adalah iba, kecuali

dilakukan kontan dangan kontan. Gandum dmgan gandum juga
adalah iba, keanli dilalrukm kont an dangm kontot Kurma dangan

kurma juga adalah iba, kecuali kontan dengan kontan."

Allauddin Mahmud Zatarf3 menyatakan bahwa alasan utama
pertukaran mata uang yang satu dengan yang lainnya harus
dilakukan kontan, oleh karena sering terjadinya fluktuasi harga

dari waktu ke waktu, dari hari ke hari, bahkan dari jam ke jam.
Kedun hendaknya pertukaran itu dilakukan dengan nilai tukar

yang sama antara suatu mata uang dan mata uang lainnya. Adapun
yang menjadi landasan keabsahan tukar-menukar mata uang yang
berbeda dengan persyaratan tersebut di atas, adalah hadis riwayat
Imam Bukharir dari Aba Bakrah, Rasulullah saw. bersabda,

ir i |tt ,i4r, H, t :t 
r:it r't1,*bt, +i"CY F

',;5 ,;^isu.'ib.;sr, t:A;.-^ir f{j ,r-*.
3r Riba Nasiah adalah penangguhan penyerahan atau penerimaan jenis barang

ribawi yang dipertukarkan denganjenis barang ribawi lainnya.
32 shahihBuhhari,op. cit., hlm. 168-169. , hadits No. 217'1.
33 Allauddin Mahmud Zatari, op. cit., hlm. 417.
3a Sahih Bukhai, op. cit. , hlm. 169. , hadits No. 2175.

't "tl.1:
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'langanlah kalian manjual (mmukar) emas dengon emas,

kecuali suna dengon sama. Jongan pula pqak dengm perak, kecuali
sana dengon sona. Dan juallah (fukarkanlah) mtas danganperak
atau sebalilmga, sekehendak hati kunu sekalian."

Hadits tersebut secara jelas menggambarkan kebolehan per-
tukaran satu mata uang dengan mata uang lainnya yang berbeda
sesuai dengan nilai, harga dan mekanisme pasar yang disepakati
bersama. I

Adapun mengenai zal<atnya, dianalogikan dengan zakat per-
dagangan, baik nishab, waktu, maupun kadarnya. Nishab-nyaada-
lah senilai 85 gram emas dengan kadar sebesar 2,5 persen di-
keluarkan satu tahun sekali. Dalam perspektif perekonomian
modern, maka jenis perdagangan ini termasuk kategori flows.

B. ZAKI{I HEWAN TERNAK YANG DIPERDAGANGKAN
Sejalan dengan perkembangan perekonomian modern, objek

zakat tidak lagi secara langpung hanya masuk pada suatu bagian
tertentu secara jelas dan pasti, misalnya masuk pada objek zakat
pertaniansaja,atartzalloitperdagangansaja,atauhanyapadazalat
peternakan saja. Akan tetapi kadangkala terjadi tumpang tindih

^ntar^yang 
satu dan lainnya. Sebagai contoh, kini berkembang

perusahaan yang berbasis pada peternakan ataupun perikanan.
Peternakan ay^m,itik, bahkan juga peternakan kambing dan pe-
ternakan sapi. Apakah zakatnya dimasukkan pada zakat
peternakan ataukah pada zal<at perdagangan.

Salah satu persyaratan utama dalam zal<atpeternakan adalah
al-saum3r yaitu bahwas nya ternak-ternak tersebut mencari rum-
put sendiri selama--atau sebagian besar waktu--satu tahun, dan
bukan binatang yang diupayakanmmputnya dengan biaya pe-
milikan. Hal ini sejalan dengan sebuah hadits riwayat Abu Dawud36

bahwasanya Abu Bakar menjelaskan kewajiban zakat sebagaimana

dikemukakan Rasulullah saw.,

35 lihat Al-Mat su'ah al-Fiqhiyyah, (Kuwait: Whsaarah al-Auqaaf wa al-Syuun al-

lslamiyyah, 1992), h. 250. , lihat pula Zuhaili, op. cit. , hlm. 832.
j6 

Sunan Abi Dauil, op. cit., h. 1338. , hadits No. 1567.

'r,1
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"...Zakat etnpat puluh ekor tmta yutg merumput sendii adalah

seekor unta betina berusio dua tahun, memasuki tahun ketiga..."

Juga sabda Rasulullah saw. dalam hadits tersebut,3T

4 :Yt.;* Jtie V',f'l|'ts t4rtuz's.v uPj\
"...Zakat empat puluh ekor kambing y*g **rrrrput sendiri

adalah seekor domba sampai dengan jumlah seratus dua puluh
ekor..."

Dalam kenyataan, hampir semua jenis peternakan sekarang

tidak lagi memenuhi persyar atan al-saum'merumput sendiri', akan

tetapi dipelihara, diberikan rumput dan ditempatkan pada tempat-

tempat atau kandang-kandang yang telah dipersiapkan dengan

baik. Dalam menentapkan kewajiban zakat pada suatu objekzakat,

menurut Yusuf al-Qaradhawi,s tidak boleh terjadi penetapan dua

kali. Dalam contoh kasus di atas, tidak dibenarkan sebagai objek
zakat peternakan sekaligus j uga obj ek zal<at perdagangan.

Karena itu menurut penulis, jika terdapat petemakan kambing,

sapi, kerbau ataupun unta, tetapi'dikelola, dipelihara dan juga

ditemakkan, tidak memenuhi persyaratan kewajiban zakat, seperti

tersebut di atas, sementara niat pemelihara nrLyauntuk dijadikan
sebagai komoditas perdagangan, maka zakamya termasuk ke dalam

zal<atperdagangan. Nishabnya senilai 85 gram emas, dan kadar

zakatnya sebesar 2,5 persen, dikeluarkan setiap tahun satu kali.
Dimasukkannya ke dalam objek zakat perdagangan, sejalan dengan

sebuah hadis riwayat Abu Dawude dari Samurah bin Jundab
sebagaimana termaktub pada Bab 2.

Adapun zakat perikanan, menurut penulis, dapat dianalogikan

pada perdagangan, atau pertanian. Jika dianalogikan pada per-

tanian, maka zal<atnya dikeluarkan setiap kali memanen (meng-

37 tbid, hlttt. 1339.
38 Yusuf al-Qaradhawi, op. cit. , hlm. 560.
39 Srnan AbiDaud, op. cit. , hlm. 1338. , hadits No. 1562.
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hasilkan) dengan nishab senilai nishab hasil pertanian, yaitu se-

besar lima ausaq atau senilai 653 kg beras atau gandum.{ Hal ini
sejalan dengan sebuah hadis riwayat Imam Bukhari4r dari Abi
Said al-Khudri sebagaimana terdapat dalam bab terdahulu.

Adapun mengenai kadar zakatnya adalah sebesar lima persen,

dianalogikan pada zakat pertanian, yang sistem irigasinya me-
merlukan bnya yang cukup besar. Hal ini sejalan pula dengan
hadits riwayat Imam Bukharia2 bahwa Salim bin Abdillah dari
bapaknya, ia berkata, bahwasanya Rasulullah saui bersabda,

JL{'t( d;0ir:*t, & qy
4 Ari*\i

'Jiko tanartan itu diairi dangan air hujan atau air sungai, maka
zakatnya squluh persm. Dan jika mempergunakan alat, maka
zakatnya sebesar lima persen."

Mengenai zakat perikanan laut, penulis berpendapat bahwa
lebih tepat jika dianalogikan juga pada zalat pertanian, sehingga,

nishab, kadar, dan waktu mengeluarkannya sama sepertt zalro;t

perikan seperti tersebut di atas.

E ZAKAT MADU DAN PRODUK HEWANI
Di dalam Al-Qur'an surah an-Nahl ayat 68 dan69,

,.Wr,SA.rLrbe$:*r'J:J"€J::6*>:.rr,ft8i

tt;iEi$l:t'{Ajsc:'yb(iva}+'N9\
"Dan Ttthanrnu mewahyukan kqada lebah: Buatlah sarang-

sarang di bukit-bukit, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat

{ Lihat Yusuf al-Qaradhawi, op. cit., hlm. 375.
1r ShahihBuhhari,op. cir., hlm. l17. , hadits No. 148,1.
42 sahihBukhan,Ibid., hadis No. 1483.
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yotg dibuat manusia. Kmtudionmakanlah dari tiap-tiq (macun)
buah-buahan dan tmtpuhlah jalanTUhuttnu gutg telah dimudah-
kan (bagimu). Dai perut lebah itu keluar minuman (madu) gang
bermacam-macam wamanya, di dalamnya terdapat obat yang
mengernbuhkan bagi manrsia. Sesunggtuhnya yang dmtikian ifu
benar-benar terdapat tanda (kebesaran TLhot) bagi orang-orong
yang memikirkan."

Ayat tersebut di atas menggambarkan bahwa madu yang keluar
dari perut lebahmerupakan anugerah dari Allah SWT, yang salah
satu fungsinya adalah sebagai obat bagi manusia. Dalam perspektif
perekonomian modern sekarang, madu di samping diproduksi
secara alamiah dan individual, kini dikemas sedemikian rupa se-
hingga menjadi komoditas perdagangan. Karena itu, sangatlahwajar,
apabila dilihat pula dari kajiannya sebagai objek zakat.

Dalam menetapkan kewajiban zakat terhadap madu, pendapat
para ulama terbagi dua kelompok. Kelompok yang pertama yang

^ntara 
lain terdiri dari Imam Malik (wafat 179 H), Syaf i (wafat

204}j.),Ibn Abi l-aila, Hasan bin Abi Shalih dan lbn al-Mundziri
menyatakan bahwa madu itu bukan obyek yang harus dikeluarkan
zalatnyaa3 dengan alasan antara lain, dua hal, yaitu:Pertama. tidak
terdapat hadits maupun ljma' Ulamd yan1 menetapkan ke-
wajibannya. Kedua, bahwasanya madu itu adalah cairan yang
keluar dari hewan, sehingga menyerupai susu, sementara susu
itu sendiri berdasarkan ljma' Ulama tidak wajib dikeluarkan
zal<atnya.

Kelompok kedua, yarrgarrtar^ lain Abu Hanifah (wafat I50
H) dan ashab-nya (pengikut) berpendapatbahwa madu itu wajib
dikeluarkanzalan'rya.#Mazllm;blmamAhmadbinHambali(wafat
24L H) juga berpendapat bahwa madu itu termasuk ke dalam
obyek yang wajib dikeluarkan zal<atnya.+5 Dari kedua peirdapat
tersebut, Yusuf al-Qaradhawia6 melihat bahwa pendapat yang

43 Yusuf al-Qaradhawi, op. cit. , hlm. 425.
4 hid.hlm.4zt.
a5 lbtt qudamah,al-Mughni,(Kairo: Hajaal992),Juz I! hlm. 183
46 Yusuf al-Qaradhawi, loc. cit.

,t,:'
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mewajibkan adanyakewajiban zakat terhadap madu, merupakan
pendapat yang relatif lebih kuat, berdasarkan beberapa alasan.

Pertamo, nash-nash yang bersifat umum, seperti surah al-
Baqarah: 267 danat-Taubah: I03 mewajibkan setiap harta untuk
dikeluarkan zakatnya, manakala terpenuhi persyaratannya, tanpa
dibedakan 

^ntar^satu 
harta dan harta lainnya.

Kedua, analogi (qiyas) madu dengan hasil tanaman danbuah-
buahan, yakni setiap penghasilan yang diperoleh dari bumi, dinilai
sama denga" pe"ghubh" yang diperoleh dari ledah.

Ketigo" terdapat beberapa hadits, yang walaupun berbeda-beda
periwayatannya, menunjukkan bahwa madu itu termasuk objek
yang wajib dikeluarkan zakatnya. Sebagai contoh dapat dikemuka-
kan dua buah hadits iwayatlbnu Majah,aT

{ iJ.,it;; ;!Wr.it l-,rt i-ii K}Ar 3f y;

"Dai Abi Saygarah Al-Muta'ii berkata: Aku butanga: Wahai Rasu-

lullah saw! saya maniliki lebah. Rasulullah saw bersabda: Keluar-
kanlah sqersquluhng a.,t*u bqkata: Wahai Rasulullah saw, j agalah
hal tersebut bagiku (terhadap kqtiihilikannua). Maka Rasulullah
saw menjaganya hal itu (sehingga tetap) menjadi milikku."

, 4,, . tc. lc \. lc. ,/ . / ., . cz) tc tc. c / \

et f JF ,J.1' "* '.o f :t f ,J.tP ,f Y

{ ,*l' );t',4 n( iil : p: qt" ir &
"Dari Amr bin Sgulaib, dari bapalmya, dari kakeletzya, dari

Abdullah bin'Amr dai Nabi saw bahwasanga ia telah memungwt
zakat madu sebang ak sepersepuluh. "

Oleh karena zakat madu itu dianalogikan padazalatpertanian,
makanishab-nya adalah senilai 635 kg padi/gabah atau gandum
dan persentas ezal<atnyasebesar 10 persen, dikeluarkan pada setiap

17 SunanlbnuMajah,op. cit., hlm. 2586. , hadis No. 1823 dan No. 182,1

,t.I
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panen. Mazhab Imam Ahmad bin Hambali, sebagaimana di-
kemukakan dalam al-Mughnis menyatakan pula bahwa kadar
zakat madu adalah sebesar sepersepuluh atau l0 persen.

Menurut penulis, analogi tersebut adalah benar, karena di-
dasarkan pada dalil-dalil yang kuat dan pasti, bahwa zakat madu
itu dianalogikanpadazakat pertanian, baik dalam nishab, maupun
kadarnya atau persentasenya. Akan tetapi, jika sejak dari awal
diniatkan sebagai komoditas perdagangan, maka mgnurut penulis,
zakatnyadianalogikanpadazakatperdagangan.Balknishab-nya,
yaitu senilai 85 gram emas, dan persentasenya 2,5 persen, di-
keluarkan satu tahun sekali.

Adapun meng enai zalat produk hewani seperti sutra, susu dan
yang lainnya, sebagian ulamaadayang menyatakan bukan sebagai

sumber zakat, sehingga tidakwajib dikeluarkan.€ Tetapi sebagian
lagi menyatakan sebagai sumber zakat, sehingga wajib dikeluarkan,
apabila telah memenuhi persyaratan sebagai sumber zalat. Di
samping terjadi perbedaan pendapat dalam menentukan statusnya,
perbedaan pendapat pun terjadi dalam analogi kewajiban zalaftrya,
apakah pada hasil pertanian ataukah pada perdagangan.

Penulis berpendapat, bahwa produk-produk hewani tersebut
jelas sekarang ini termasuk ke dalam sumber zal<at,bahkan juga
menjadi komoditas perdagangan. Tumbuh dan berkembangnya
pabrik susu, dan pabrik sutra sekarang ini membuktikan kenyataan
tersebut. Atas dasar itu pula, penganalogian obyek zakat tersebut
padazalatperdagangan, akan lebih relevan. Nishabnya senilai 85
gram emas, dan wajib dikeluarkan zal<atnya setiap tahun sebesar
2,5 persen. Objek zal<atyang dikeluarkan zal<atnya, hanyalah
komoditas perdagangannya saja, dalam contoh di atas, susu dan
sutera saja. Sedangkan sararul dan prasarananya, seperti pabrik
dan sarananya, tidaklah wajib dikeluarkan zal<atnya. Hal ini sejalan
dengan sebuah hadis riwayat Abu Dawud5o dari Samurah bin
Jundah seperti tersebut di atas.

Dalam hadits tersebut disebutkan sumber zakat itu hanyalah

a8 Ibn qudamah, at-Mughni,(Kairo, 1992),Juz , hlm. 183.
49 hrsuf al-Qaradhawi, op. cit., Jilid l, hlm. 430.
5o Hadis, loc. cit.

't.:' ..
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harta yang memang sejak awal dipersiapkan untuk diperdagangkan
atau diperjualbelikan, sedangkan sarana dan prasarana tidak
termasuk. Begitu pula dengan zakat perusahaandan zakat profesi
yang membutuhkan perlengkapan, misalnya seorang dokter, maka
kewajiban zakat itu hanyalah dikenakan pada penghasilannya saja.

G. ZAKAT INVESTASI PROPERTI (PABRIK GEDUNG,
DAN YANG SEJENISNYA) 

J

Wahbah Zuhaili di dalam al-Fiqh al-lslamy wa'Adillatuhu5r
menyatakan bahwa pada saat ini modal dalam bentuk uang tidak
hanya dikonsentrasikan kepada pengolahan tanah dan per-
dagangan, akan tetapi juga sudah diarahkan kepada pendirian
bangunan-bangunan untuk disewakan, pabrik-pabrik, sarana
transportasi udara, laut, dan darat dan lain sebagainya. Yusuf al-

Qaradhawi d alam F iqh Zahat5l mengistilahkan kegratan ini dengan
al-musthaghallat atau investasi, baik untuk disewakan maupun
melakukan kegiatan produksi yang kemudian dijual. Ia mem-
berikan contoh perumahan, alat trasportasi yang disewakan,
bahkan j uga pabrik-pabrik yang memproduksi berbagai komoditas
untuk kemudian dijual di pasar-pasar.

Sebagian ulama seperti Ibnu t{azm (wafat tahun 465 H), dan
beberapa ulama lainnya,53 menyatakan bahwa harta tersebut bukan
merupakan sumber zakat. Karenanya zakat menjadi tidak wajib
pada harta tersebut. Mereka mengemukakan beberapa alasan,
antara lain sebagai berikut:

Pertama, Rasulullah saw telah menjelaskan secara rinci sumber-
sumber yang wajib dikelu arkan zalatnya. Temyata sumber-sumber
tersebut tidak terdapat dalam penjelasannya, 

^Ia'u 
dengan per-

kataan lain, tidak adanash dari Rasulullah saw yang mewajibkan
zakat p ada benda-benda tersebut.

Kedua, mereka juga berpendapat bahwa para ulama fiqh,
sepanjang masa dan waktu tidak ada yang mewajibkannya.

5r wuhbah Al-Zuhaili, op. cit., Juz l, hlm. 864.
52 Yusuf Al-Qardlawi, op. cit., Juz I, hlm. 458.
53 Ibnu Hazm, al-Muhallabi al-Atsaar, (Mekkah: Maktabah Tijaiyyah, tt),Juz IY

hlm.23.

,t,i:
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Sementara kelompok ulama lain, seperti ulama-ulama mazlvb
Hambali,v Madzhab Maliki, ulama-ulama Hadawiyyah dari mazhab
Zaidtyyah,juga Abu Zafua, Abdul Wahhab Khallaf dan Abdur-
rahman Hasan, berpendapat bahwa harta-harta tersebut wajib dikeluar-
kan zakaurya. Adapun alasannya, antar^lain sebagai berikut:

Pertama, dalam berbagai ayat Al-Qur'an, seperti surah at-
Taubah: I03 terdapat perintah yang mewajibkan mengeluarkan
zal<atba$segala macam harta yang dimiliki. Ju ga.terdapathadits
yang bersifat umum, seperti nwayatlmam Turmudzi55 dari Abu
Hurairah, Rasulullah saw. bersabda,

4',4L tt"#3 t;iUY;rs;U-;f s1.\
"Apabila mgkau telah mengeluarkan zakat harta engkau, maka

angkau telah melalcsanakan kewajiban."

Juga sabdanya,

'Keluarkarlaholehkamusekalian,tt#':::;t:;:::
Keha, alasan diwajibkan zaLat pada suatu sumb er zal<at, se-

bagaimana yang disepaka ti px a fuqaha, adalah tumbuh dan ber-
kembang. Harta yang tidak berkembang, seperti rumah tempat
tinggal, perhiasan yang dipakai wanita, kuda yang dipergunakan
untuk perang, sapi, dan unta yang dipekerjakan, adalah tidak wajib
zal<at, berdasarkan ljma' Uama. Sedangkan harta dalam berbagai
bentuk yang diinvestasikan, adalah tumbuh dan berkembang, se-

hingga terdapat alasan kuat untuk mewajibkan zal<atpadanya.
Iktiga" di antara hikrnah disyariatkan zalat, adalahuntuk mem-

bersihkan dan menyucikan jiwa dan hati pemilik harta, me-
nyantuni orang-orang yang membutuhkan, seperti fakir dan
miskin, keikutsertaan para pemilik harta untuk membela ag fir ,

dan menjaga serta menyebarkan dakwah Islam. Semua itu akan
terealisasi, manakala para pemilik harta mau mengeluarkan zakat

54 Lihat misalnya pada lbnu Qudamah, Al-Wlllqui', (Riyadh: Muassasah Saidiyyah,
1323 H), hIm.325.

55 Sunan at-Trmuilzi, op. cit., hlm. 170, hadits No. 618.

'r,:/
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harta yang dimilikinya
Muktamar kedua para ulama yang membahas masalah ke-

Islaman pada tahun 1965 M56 membuat sebuah keputusan bahwa
harta yang tumbuh dan berkembang, yang belum adanash atau
dalilnya atau belum ada ketentuanlqh yang mewajibkannya, maka
hukumnya wajib dizakati, bukan dari jenis bendanya, seperti
pesawat terbang, bangunan, dan lain sebagainya, akan tetapi dari
keuntungan bersih yang didapatkannya.

Sementara itu dalam sebuah riwayat dari triram Ahmad bin
Hambali5T dikemukakan bahwa keuntungan bersih dari harta yang
semacam itu, wajib dikeluarkan zaliartnya.

Wahbah Zuhaili5s mengutip pendapat beberapa ulama yang
mengatakan bahwa zakat barang-barang konsumsi, seperti barang
tidak bergerak, untuk disewakan, serta semua barang yang di-
sewakan, wajib dizakati, seperti halnya zakat perdagangan yang harus
dikeluarkan setiap tahun.

Karena dianalogikan pada zalial per dagangan, mal<a nishnb-nya
adalah senilai 85 gram emas, dengan kadar zakat sebesar 2,5 persen.

Penulis berpendapat bahwa para ulama yang menganalogikan
sumber zakat tersebut pada zakat perdagangan, adalah pendapat
yang lebih kuat alasannya, karena fegiatan menyewakan gedung,
alat transportasi dan yang lainnya, merupakan kegiatan per-
dagangan yang bertujuan mencari keuntungan. Kerena dianalogi-
kan pada pada zakat perdagangan,mal<anishab-nya adalah senilai
85 gram ernas, dengan kadar zakat sebesar 2,5 persen dari hasil
sewa-menyewa tersebut, setelah dikurangi berbagai biaya yang
diperlukan, dan dikeluarkan zal<atnya setahun sekali.

H. ZAI<I{f ASURANSI SYARATI
Konsep asuransi syari'ah berdasarkan konsep taluful yang

merupakan perpaduan rasa tanggung jawab dan persaudaraan
antarr peserta. Dalam hal ini parzt peserta setuju untuk memberikan
sumbangan keuangan sebagai derma (tabanu) karena Allah

56 wahbah Zuhaili, op. cit., JrrE lI, hlm. 865.
57 Ibnu Qudamah, op. cit.,hlm.247
58 wahbah Zuhaili, loc. cit.
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sernata, untuk membantu sesarna peserta yang tertimpa musibah
kematian, bencana dan lain sebagainya.5e Beberapa prinsip yang

(kilt-in) di dalam asuransi sy ariah im antara lain saling
bekerja sama untuk saling membantu dalam kebaikan dan takwa,
saling melindungi dalam segala kesulitan dan kesusahan, saling
bertanggung jawab, dan menghindari unsur-unsur gharar, judi
danjuga riba.s Prinsip-prinsip ini diambil dengan berasaskan dalil-
dalil Al-Quran dan Sunnah Rasulullah saw Prinsip saling mem-
bantu dan tolong-menolong berlandaskan firman Allah dalam
surah al-Maa'idah: 2.

Prinsip saling melindungi dalam kesusahan diambil ber-
dasarkan hadits riwayat Imam Muslim6t dari Abu Hurairah, Rasu-
lullah saw. bersabda,

itf *?nt|* q!,^:, 7T i tf gs, ,f -^; F
gfu' 4 y\,';. ; ,p'fi a: *Ar ii *f
)" 4?r$ a/\$ r;fu' d ?rr i;-, ry ? ut it\,t

{ +f ot" A {ir itru +ir
"Bmangsiqa yong menghilangkan dari orang mulemin safu

kesulitot dari berbagai kesulitan dunia, maka Allah SW akan
mmghilangkut safu kebingangan dari berbagai kesulitan orang
tersebut, di akhirat nanti. Barangsiapa gang memberikan ke-
mudahan bagi orang gang sedang mangalmni kesusahot hidup,
maka Allah SW akot mentudahkan orotg tusebut di dunia dan di
akhirat. Boangsiqa gang meruttpi aib wrang muslim, maka Allah
SW akm mmutupi orang tqsebut di dmia dan di akhirat. Daz
Allah SW akan menolong hanba-Nya selanta hanba tersebut suka
manolong ses on a s audar ang a. "

59 Kamaen A. Perwataatmadj a, Membumikan Ehonomi Islam ili Inilonesia, (Depok:
Usaha Kami, 1996), hlm. 232.

oo tbid, hlm. zg3.
6l Shahih Mustim, op. cit., hlm. 688.

,t.:"
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Sedangkan prinsip menghindari unsur gharar,judi,' dan riba
diambil dari berbagai 

^y^td^nHadits 
yang melarang kegiatan-ke-

giatan tersebut. Prirsip ini mendorong pula kegiatan usaha yang

dilakukan asuransi untuk selalu sejalan dengan syari'ah Islamfryah,
misdnya usaha yang berasaskan pada prirsip bagi hasil, sep ernmudha'

rabah,62murabahah,63musyaraknh,&wadi'ah,6ldanlainsebagainya.6
Atas dasar itu semua, jika dilihat dari kajranza\<at,perusahaan

Aswansi Syaiah termasuk ke dalam sumber 4tau obyek zal<at.

Sehingga setiap tahun, wajib dikeluarkan zal<atnya sebesar 2,5

persen dari to ta|asetf7 yangdimilikinya setelah diperhitungkan rugi
labanya. Demikian pula nasabah atau peserta atau ahli warisnya
yang mendapatkan klaim asuransi, pada saat menerimanya, ia

wajib mengeluarkan zal<antyasebesar 2,5 persen dari seluruh klaim
yang diterimanya, jika jumlahnya mencapai lebih atau sama dengan

senilai 85 gram enus.

I. ZAJINI USAHA TANAMAN ANGGREK SARANG
BURI.ING V/ALET IKAN HIAS, DAN SEKTOR
MODERN I-AINNYA YANG SEJBMS

Pada saat ini kegiatan usaha pada sektor riil demikian pesat

perkembangannya, mencakup hal.hal yang dulu tidak pernah ter-

bayangkan akan dilakukan. gahkan, usaha dalam bidang tanaman

anggrek, konsumennya kini telah merambah ke berbagai r.eg ta
sebagai komoditas potensial. Demikian pula usaha sarang burung
walet, ikan hias, dan munghn yang lainnya. Karena itu, usaha-usaha

tersebut potensial dalam penggalian sumber zal<at. Penulis ber-

62 Mudharabah, yaitu suatu bentuk usaha dimana pemodal dan pengusaha

bersepakat untuk membiayai suatu proyek berdasarkan prinsip bagi hasil sesuai dengan

porsi pembagian yang telah disepakati bersama.
63 Murabahah, yaitu suatu bentuk pembiayaanjual beli barang dengan tingkat

keuntungan yang disepakati kedua belah fihak.
@ Musyarahah, yaitu suatu bentuk usaha yang dimodali bersama untuk mem-

peroleh keuntungan.
65 Wadi'ah, yaitu suatu perjanjian simpan menyimpan harta benda berdasarkan

prinsip amanah
66 Perwataatmadja, Membumihan, hlm. 234-235.
67 Yang dimaksud dengan total asset adalah seluruh dana yang dimiliki oleh

perusahaan, selain sarana dan prasarana.

'r.l
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pendapat, usaha-usaha di atas terrnasuk ke dalam kategori zakat

pertanian, karena hasilnya yang bersifat musiman.
Oleh karena masuk kategori zakat pertanian, maka nishabnya

adalah senilai 653 kg gabah/ gandum, dikeluarkan pada saat panen,

dengan kadar zakatlimapersen, setelah dikurangi keperluan dan
biaya dari usaha tersebut.

J. ZAKAII SEKTOR RUMAH TANGGA MODTRN
Pada saat sebagian besar anggota masyarakat kini hidup dalam

kesulitan, walaupun hanya untuk memenuhi kebutuhan hidup se-

hari-hari, Lerny^tasegolongan kecii anggota masyarakat memiliki
kehidupan yang bukan saja lebih dari cukup, tetapi cenderung pada

pola hidup mewah dan berlebih-lebihan. Hal ini bisa tercermin
dari jumlah dan harga kendaraanyang dimilikinya. Meskipun tidak
ada batasan yang konkret, tetapi pola hidup tersebut dalam pan-
dangan ajaran Islam disebut pola hidup israJatau berlebihlebihan
yang dilarang. Allah SWT berfirman dalam surah al-Araaf: 3I,

t'*r:;i#J,XiWSii;;r,itru,
"...makan dcn minumlah kamu sekalian, donj anganlah berlebih-

tebihan. Sesungguhnga Atlah tidak' mutgukai orong-orang yang

berlebih-lebihan."

Dalam kaitan antara kewajiban zakat dan penggunaan barang-
barang mewah, Monzer Kahfs menyatakan bahwa zakat itu tidak
diberlakukan terhadap barang-barang keperluan hidup yang tidak
mewah, sedangkan dalam kasus tabungan-tabungan yang di-
investasikan dalam kegiatan produktif, penghasilannya dise-

imbangkan dengan kewajiban pembayaran zakat. Namun, bila
tabungan-tabungan itu ditukarkan dengan barang mewah, maka

tabungan-tabungan tersebut dianggap timbunan yang tidak diguna-
kan, dan karena itu dikenai kewajiban zakatsecara langsung.

Yang disebut barang mewah, menurut Morzer Kahf,6e diten-

68 Monzer Kahf , Ehonomi lslam: Telaah Analitih terhadap Fungsi Sistem Ehonomi

Islam, terj. Machnoen Husen (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995), hlm. 85.
6e hia.

,t.,t1
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tukan secara sosiokultural, dan yang jelas tslam tidak menyetujui
c ra-c ra tertentu dalam penggunaan harta, yang mungkin saja
diterima dengan baik oleh umat lain. Penimbunan harta, menurut
Monzer Kahl,zo merupakan.suatu kejahatan. Sebagai contoh, ia
mengemukakan penggunaan logamJogam mulia (seperti emas dan
perak) untuk perlengkapan atau alat-alat rumah tangga, dianggap
perbuatan dosa dalam Islam, yang akan mendapatkan adzab di
akhirat kelak, sebagaimana dinyatakan oleh Allah dalam surah
at-Taubah: 34-35. r

Di samping itu, penimbunan harta akan mengakibatkan harta
menjadi tidak produktif dan tidak bisa dimanfaatkan secara optimal
untuk kepentingan kesejahteraan masyarakat. Penguasaan harta
yang Allah berikan kepada manusia sesungguhnya bertujuan
menjadikan harta tersebut sebagai sarana kesejahteraan. Allah SWT
berfirman dalam surah al-Hadiid: 7,

r;,ri$$}. fi;qt;;*u-4.Fjr&v(,
*"-$'{wr-

"Berimanlah kanu kqada Allq! don Rasul-Nya dan nafkah-
kanlah sebogian dari hartamu yang Allah telah manjadikan konu
mangwasainya. Maka oroq-orang gotg buimot diantara konu dan
mmafkahkot sebagian dai hart any a mempuoleh p ahala y otg bam. "

Syariat zakat salah satu tujuannya adalah untuk menghindari
pembekuan dan penimbunan harta. Dalam sebuah hadits riwayat
Imam Turmu&i7r dari Amr bln Syrr'aib, dari ayahnya, dari kakek-
nya, ketika Nabi saw berkhutbah dihadapan orang-orang, beliau
bersabda,

4i,L:r kU & ki:t, g'4 ,:Y d 4 d:; vf F
"Ingatlah, barangsiapo iirg'**gurus anak yatim yang

70 tbid.
7r yamf at-Trmudzi, (Riyadh: Daar el-Salaam, 2000), hlm. 1709. , hadits No. 641.

t:
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memiliki harta, hmdalmga ia memutarkannya (metnpdagang-
kannga) dan jangan membiarkamrya sehingga habis oleh zakat."

Karena itu, menurut penulis, asesoris rumah tangga yang
mewah tersebut menjadi sumber za\<at yargwajib dikeluarkan
zakaueya sebesar 2,5 persen setiap tahun, karena dianalogikan pada
emas dan perak. Zal<at ini dikeluarkan setiap tahunnya, sampai
pada batas kepemilikan yang dianggap wajar, misalnya sampai
batas nishab, baik dengan cara ditentukan oleh pemiliknya sendiri
berdasarkan keimanan dan keikhlasarurya, maupun dilakukan oleh
Lembaga atau Badan Amil Zakat (lAZdanBAZ),

'r.ii..\t :



Ba^b I{e-4
LBMSAGA PENGBLOLA ZAr'NT

A. URGENSI LEMBAGA PENGELOLAZAKNr
Pelaksanaan zakat didasarkan pada firman Allah SWT yang

terdapat dalam surah at-Taubah: 60,

j{f:gv$'4t tJ:6 $gi() {}i[ U i3i(,1

^a,jw\ ;s ;{,# J- 5.ry-,a5,-6} a; rt
irs+-ry;v:,F,c

'sesungguhnya zakat itu hangalah untuk orang-orang fakir,

orang-orang miskin, perugarus-pengarus zakat, para muallaf gang

dibujuk dihatiny q unhrk (mernqdekakoil budak, orang -orang u ang
berutang, unfuk jalan Allah, dan orang-orang gang sedang dalant
puj alanan, sebagai suatu ketetapan yang diwaiibkaz AIIah. Dan Allah

Iagi Maha Merzgetahui lagi Mahbijaksana."

Juga pada firman Allah SWT dalam at-Thubah: I03,

&*iy-;*WU*f-ii"$;F'fi3;t;3bi
try'*{i'V"&Kr"

"Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat ifu

1 24 - zatcat dalam Perekonomian Modern . :,!:"
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kamu membersihkan dan mengucikan mereka, dan mendoalah
unfuk mereka. Sesunggwhnga doa kanu itu (meniadi) ketentraman
jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui."

Dalam surah at-Taubah: 60 tersebut dikemukakan bahwa salah

satu golongan yang berhak menerima zakat (mustahik zakat)
adalah orang-orang yang bertugas mengurus urusan zakat ( amilina
'alaiha). Sedangkan dalam at-Thubah: I03 dijelaskan bahwa zakat
itu diambil (dijemput) dari orang-orang yang berkewajiban untuk
berzakat (muzakki) untuk kemudian diberikan kepada mereka

yang berhak menerimanya (mustahik). Yang mengambil dan yang
menj emput tersebut adalah para petugas ('amil). Imam Qurthubil
ketika menafsirkan 

^yal 
tersebut (at-Taubah: 60) menyatakan

bahwa'amil itu adalah orang-oran gy^ngditugaskan (diutus oleh
imam/ pemerintah) untuk mengambil, menuliskan, menghitung
dan mencatatkan zakat yang diambilnya dari para muzakki untuk
kemudian diberikan kepada yang berhak menerimanya.

Karena itu, Rasulullah saw pernah mempekerjakan seorang

pemuda dari suku Asad, yang bernama lbnu Lutaibah, untuk
mengurus urusan zakat Bani Sulaim.2 Pernah pula mengutus Ali
bin Abi Thalib ke Yaman untuk riienjadi amil zakat.3 Muaz bin
Jabal pemah diutus Rasulullah saw pergi ke Yaman, di samping
bertugas sebagai da'i (menjelaskan ajaran Islam secara umum),
juga mempunyai tugas khusus menjadi amTl zakat.a Demikian
pula yang dilakukan oleh para hhulafaur-rasyidin sesudahnya,

mereka selalu mempunyai petugas khusus yang mengatur masalah

zakat, baik pengambilan maupun pendistribusiannya. Diambilnya
za\at darir muzakki (orang yang memiliki kewajiban berzakat)
melalui amil zakat untuk kemudian disalurkan kepada mustahik,
menunjukkan kewajiban zakat itu bukanlah semata-mata bersifat
amal karitatif (kedermawanan), tetapi juga ia suatu kewajiban yang

r Al-Qurthubi, al-Jami' Li Ahham al-Quran, Beirut Lebanon, Daar el-Kutub
'Ilmiyyah, l4l3H/ 1993 M.JilidVII-MII, hlm. ll2-113.

2 ibid, hlm. l13.
3 ibid, hl-. lt3.
a Ismail al-Kahlani al-Shan'ani, Subulus-SalaamDahlan Bandung, tt, juz. II, hlm. 120.

,t.'t1..
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juga bersifat otoritatif (ijban) .5

Pengelolaan zakat oleh lembaga pengel ola zak<at,apalagi yang
memiliki kekuatan hukum formal, akan memiliki beberapa
keuntungan,6 antara lain :

Pettatna, untuk menjamin kepastian dan disiplin pembayar
zal<at. Kedua, untuk menjaga perasaan rendah diri para mustahik
zal<at apablla berhadapan langsung untuk menerima zaL<at dan
para muzakki . Kenga,untuk mencapai efisien dan efektivitas, serta
snsaranyang tepat dalam pengguanaan harta zakatmenurut skala
prioritas yang ada pada suatu tempat. Keenrytat, untuk mem-
perlihatkan syiar Islam dalam semangat penyelenggaraan pe-
merintahan yang islami. Sebaliknya, jika zakat diserahkan langsung
dari muzakki kepada mustahik, meskipun secara hukum syariah
adalah sah, akan tetapi di samping akan terabaikannya hal-hal
tersebut di atas, juga hikmah dan fungsi zal<at, terurama yang
berkaitan dengan kesejahteraan umat, akan sulit diwujudkan.

Di Indonesia, pengelolaan zal<atdiatur berdasarkan Undang-
undang No. 38 tahun 1999 tenrang Pengelolaan Zal<at dengan
Keputusan Menteri Agama (KMA) No. 581 tahun 1999 tentang
Pelaksanaan Undang-UndangNo. 38 tahun 1999 dan Keputusan
DirekturJendral Bimbingan Masyarakat Islam dan Urusan Haji
No. D / 29L tahun 2000 tentang Pedoman Teknis Pengelolaan
Zalat. Meskipun harus diakui bahwa dalam peraturan-peraturan
tersebut masih banyak kekurangan yang sangat mendasar, misalnya
tidak dijatuhkannya sanksi bagi muzakki yang melalaikan ke-
wajibannya (tidak mau b erzal<at),tetapi undang-undang tersebut
mendorong upaya pembentukan lembaga pengelola za\<at yang
amanah, kuat dan dipercaya oleh masyarakat.

Dalam Bab II Pasal5 undang-undang tersebut dikemukakan
bahwa pengeloalaan zakat bertujuan:
1. Meningkatkan pelayanan bagi masyarakat dalam menunaikan

zakat sesuai dengan tuntutan aE ma.

5 Abdurrahman Qadt, Zahat ilalmn Dimensi Mahdhah ilan Sosial, Raja Grafindo
Persada,Jakarta, 1998, hlm. 85.

6 ibid, hlm. Bz.
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2. Meningkatkan fungsi dan peranan pranata keagalnaan dalam
upaya mewujudkan kesejahtera nmasyar^kat dan keadilan
sosial.

3. Meningkatkan hasii guna dan daya guna zakat.

Dalam Bab III Undang-Undang No. 38 tahun 1999 di-
kemukakan bahwa organisasi pengelola zakat terdiri dari dua jenis,
yaitu Badan Amil Zakat (pasal 6) dan Lembaga Amil Zal<at(pasal
7). Selanjutnya pada bab tentang sanlisi (Bab VIII) dikemukakan
pula bahwa setiap pengelola zakatyangkarenakelalaiannya tidak
mencatat atau mencatat dengan tidak benar tentang zal<at,infak,
sedekah, hibah, wasiat, waris dan kafarat, sebagaimana yang di-
maksud dalam pasal 8, pasal 12 dan pasal 1l undang-undang
tersebut, diancam dengan hukuman kurungan selama-lamanya
tiga bulan dan/arau denda sebanyak-banyalmya Rp 30.000.000
(tiga puluhjuta rupiah). Sanksi ini tentu dimaksudkan agarBAZ
danlAZyangada di negara kita menjadi pengelola zakatyang
kuat, amanah, dan dipercaya oleh masyarakat, sehingga pada
akhirnya masyarakat secara sadar dan sengaja akan menyerahkan
zalatny a kepada lembaga p engelola zal<at.

B. PERSYARATAN LEMBAGA PENGELO LAZAKIII
\fu suf al-Qaradhawi dalam bukunya, F iqh Zahu,! menyarakan

bahwa seseorang yang ditunjuk sebagai aml. zak<at atau pengelola
zalat, harus memiliki beberapa persyararan sebagai berikut:

Pertama: Beragama Islam. Zakat adalah salah satu urusan
utama kaum muslimin yang termasuk Rukun Islam (Rukun Islam
ketiga), karena itu sudah saatnya apabila urusan penting kaum
muslimin ini diurus oleh sesama muslim.

Kedun:Mukallaf yaitu orang dewasa yang sehat akal pikirannya
yang siap menerima tanggung jawab mengurus urusan umat.

Ketiga:, Memiliki sifat amanah arau jujur. Sifat ini sangat penting
karena berkaitan dengan kepercayaan umat. Artinya para muzakki
akan dengan rela menyerahkan zakatnya melalui lembaga

7'fusuf al-Qaradhawi,Fiqhhhct, Muassasah Risalah, Beirur, l99l,Juz. II, hlm.

:T'
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pengelola zakat,jika lembaga ini memang patut dan layak
dipercaya. Keamanahan ini diwujudkan dalam bentuk transparansi
(keterbukaan) dalam menyampaikan laporan pertanggungiawaban

secara berkala dan juga ketepatan penyalurannya sejalan dengan

ketentuan syariah islamiyyah. Di dalam Al-Quran dikisahkan sifat

utama Nabi Yusuf a.s. yang mendapatkan kepercayaan menjadi
bendaharawan negara Mesrr, y ngsaatitu Mesir terlanda musim
paceklik sebagai akibat dari kemarau yang panjang. Beliau berhasil
membangun kembali kesejahteraan masyarakat, karena ke-
mampuannya menjaga amanah. Perhatikan firman-Nya dalam

surah'fusuf: 55.

tlSLr;Af&-i'ii;{iiF,FJG
"Berkata Yusuf, tadikanlah aku bendahorauan negara (Mesir),

sesunggwhnya aku adalah orang yong pondai meniaga lagi ber-

pengetahuan."

Demikian pula sifat keamanahan yang sangat menonjol dari
para petugas zal<at di zaman Rasulullah saw. dan pada jaman
hhalif ah ar-rasyidin yangempat, menyebabkan bainl-manl tempat
menampung zakat selalu penuh terisi dengan harta zalat,untuk
kemudian segera disalurkan kepada orang yang berhak me-

nerimanya. Dalam periode Daulah Bani Umayah yang berlangsung
selama hampir sembilan puluh tahun (41-L27 H), tampil salah

seorang khalifahnya yang sangat terkenal, yaitu Umar bin Abdul
AAz(99-L}l H).8 Dia terkenal karena kebijakan dan keadilan serta

keberhasilannya dalam memajukan dan mensejahterakan masya-

rakat, termasuk keberhasilannya dalam penangamn za\<at yanlg

ditujukan untuk mengentaskan kemiskinan, sehingga para petugas

zakat mengalami kesulitan dalam mencari golongan fakir miskin
yang membutuhkan harta zak<at tersebut. Memang sifat amanah

dan jujur ini akan menarik rizki dan kemudahan, sebaliknya sifat
khianat dan tidak dapat dipercaya, akan menyebabkan kefakiran

8 Abdurrahman Qadir, Zohat dalam Dimensi Mahdhah dan Sosial, PT. Raja Grafindo

Persada,Jakarta, f998, hlm. 95.
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dan kesulitan. Hal ini sebagaimana dikemukakan dalam sebuah
hadis riwayat Imam Daelami,e Rasulullah saw. bersabda,

'y.asr itx .rry,j o :ilt + kc\f
"Amanah ilu akan menmik rezeki, sedangkan khianat ifu akan

menarik kekafiran."

Keernpat: Mengerti dan memahami hukum-hqkum zal<atyang
menyebabkan ia mampu melakukan sosialisasi segala sesuatu yang
berkaitan d enganzal<at kepada masyarakat. Dengan pengetahuan
tentang zakatyang relatif memadai, para amil zakat diharapkan
terbebas dari kesalahan dan kekeliruan yang diakibatkan dari
kebodohannya pada masalah zakat tersebut. Pengetahuan yang
memadai tentang zakat inipun akan mengundang kepercayaan
dari masyarakat.

Kelima: Memiliki kemampuan untuk melaksanakan tugas
dengan sebaik-baiknya. Amanah dan jujur merupakan syarat yang
sangatpenting, akan tetapijuga harus ditunjang oleh kemampuan
dalam melaksanakan tugas. Perpaduan arrtara amanah dan
kemampuan inilahyang aka menghasilkan kinerja yang optimal.

Keenam: Syarat yang tidak kalah pentingnya, hemat penulis,
adalah kesungguhan amil zal<at dalam melaksanakan tugasnya.

Amil zakat yang baik adalah amil zakat yang full-time dalam
melaksanakan tugasnya, tidak asal-asalan dan tidak pulasambilan.
Banyaknya amil zakat yang sambilan dalam masyarakat kita
menyebabkan amil zakat tersebut pasif dan hanya menunggu ke-
datangan muzakki untuk membayarkan zalatnya atau infaknya.
Dan sebagian besar adalah bekerja pada bulan Ramadhan saja.

Kondisi semacaminiharus segera dihentikan dan diganti dengan
amil-amil yang serius, sungguh-sungguh dan menjadikan pe-
kerjaan amil zakat sebagai pilihan hidupnya. Insya Allah, jika di-
tekuni akan menyebabkan amil zakat tersebut menjadi besar dan
dipercaya oleh masyarakat.

Di Indonesia, berdasarkan Keputusan Menteri Agama RI

9 Mukhtatr Ahaailits, ArafahBogor, tt. hlm. 32.
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Nomor5Sltahunlggg,dikemukakanbahwalembaganalatharus
memilih persyaratan teknis, atrtara lain adalah:

Berbadan hukum
Memiliki data muzakki dan mustahik
Memiliki program kerja yang jelas
Memiliki pembukuan yang baik
Melampirkan surat pernyataan bersedia diaudit
Persyaratan tersebut tentu mengarah pada prof-esionalitas dan

transparansi dari setiap lembaga pengelola za,kat. Dengan demi-
kian, diharapkan masyarakat akan semahn bergairah menyalurkan
zal<atnya melalui lembaga pengelola.

C. ORGANISASI LEMBAGA PENGELOLA ZTIJKNT

Undang-Undang RI Nomor 38 tahun 1999 tentang Pengelola-
anZal<atBab III pasal 6 dan pasal 7 menyatalan bahwa lembaga
pengelola zalstdrlndonesia terdiri dari dua nulcam, yaitu Badan
Amil Zakat (BAZ) dan lrmbaga Amil Zal<at (lAZ). Badan Amil
Zakat dibentuk oleh pemerintah, sedangkan Lembaga Amil Zalat
didirikan oleh masyarakat. Dalam buku petunjuk teknis pengelola-
anzal<atyangdikeluarkanolehlnstitutManajemenZal<at(2001)
dikemukakan susuruln organisasi legrbaga pengelola zakat seperti
Badan Amil Zakat sebagai berikut.

1. Susunan Organisasi Badan Amil Zakat
l. Badan Amil Zakat terdiri atas Dewan Pertimbangan, Komisi

Pengawas dan Badan Pelaksana.
2. Dewan Pertimbangan sebagaimana dimaksud pada ayat(l) me-

liputi unsur ketua, sekretaris dan anggota.
3. Komisi Pengawas sebagaimana dimaksud ayat (I) meliputi

unsur ketua, sekretaris dan anggota.
1. Badan Pelaksana sebagaimana dimaksud pada ayat (t) meliputi

unsur ketua, sekretaris, bagian keuangan, bagian pengumpul-
an, bagian pendistribusian dan pendayagunaan.

5. Anggota pengurus Badan Amil Zakat terdiri atas unsur masya-
rakat dan unsur pemerintah. Unsur masyarakat terdiri atas unsur
ulama, kaum cendekia, tokoh masyarakat, tenaga profesional
dan lembaga pendidikan yang terkait.

,t.{:
l!.
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2. Fungsi dan Tugas Pokok Pengurus Badan Anil Zakat
(B,Az>

q- DewanPertimbangan
I). Fungsi

Memberikan pertimbangan, fatwa, saran, dan rekomendasi
kepada Badan Pelaksana dan Komisi Pengawas dalam pengelola-
an Badan Amil Zakat, meliputi aspek syariah dan aspek mana-
jerial. r

2). Tugas Pokok
(1). Memberikan garis-garis kebijakan umum Badan Amil Zalat.
(2). Mengesahkan rencana kerja dari Badan Pelaksana dan Komisi

Pengawas.
(3). Mengeluarkan fatwa syariah baik diminta maupun tidak

berkaitan dengan hukum zakat yang wajib diikuti oleh
pengurus Badan Arrrll Zal<at.

(4). Memberikan pertimbangan, saran dan rekomendasi kepada
Badan Pelaksana dan Komisi Pengawas baik diminta nvlupun
tidak.

(5). Memberikan persetujuan atas laporan tahunan hasil kerja
Badan Pelaksana dan Komisi Pengawas.

(6). Menunjuk Akuntan Publik.

b.IbmisiPengawas
l). Fungsi

Sebagai pengawas internal lembaga atas operasional kegiatan
yang dilaksanakan Badan Felaksana.

2). Tugas Pokok
(1). Mengawasi pelaksanaan rencana kerja yang telah disahkan.
(2). Mengawasi pelaksanaan kebijakan-kebijakan yang telah

ditetapkan Dewan Pertimbangan.
(3). Mengawasi operasional kegiatan yang dilaksanakan Badan

Pelaksana, yang mencakup pengumpulan, pendistribusian
dan pendayagunzum.

(4). Melakukan pemeriksaan operasional dan pemeriksaan
syariah.

,r,{:.
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c. BadanPelahsann
l). Fungsi

Sebagai pelaksana pengelolaan zalat.

2). Tugas pokok
(1). Membuat rencana kerja.
(2). Melaksanakan operasional pengelolaan zakat sesuai rencana

kerja yang telah disahkan dan sesuai denga{r kebijakanyang
telah ditetapkan.

(3). Menyusun laporan tahunan.
(4). Menyampaikan laporan pertanggungjawaban kepada

pemerintah.
(5). Bertindak dan bertanggung jawab untuk dan atas nama Badan

Amil Zakat ke dalam maupun ke luar.

Salah satu tugas penting lain dari lembaga pengelola zakat
adalah melakukan sosialisasi tentang zal<at kepada masyarakat
secara terus-menerus dan berkesinambungan, melalui berbagai
forum dan media, seperti khutbahJumat, majelis ta'lim, seminar,
diskusi dan lokakarya, melalui media surat kabar, majalah, radio,
internet maupun televisi. Dengan sosialisasi yang baik dan optimal,
diharapkan masyarakat muzakki akan semakin sadar untuk mem-
bayar zakat melalui lembaga zal<atyang kuat, amanah dan ter-
percaya. Materi sosialisasi antara lain berkaitan dengan kewajiban
zakat,hikmah dan fungsinya, harta benda yang wajib dikeluarkan
zakatnya, cara menghitung zakat yang mudah, serta cara
menyalurkannya. Dan sejalan dengan UU No. I7t2000 tentang
penrbahan ketiga UU No . 7 /1983 tentang pajak penghasilan, maka
kaitan arnt^ra zakat dengan pajak ini perlu juga disosialisasikan
kepada masyarakat.

D. CARA MENYALURKAN ZAI<Pfr
Zakat yang dikumpulkan oleh lembaga pengelola zakat, harus

segera disalurkan kepada para mustahik sesuai dengan skala prioritas
yang telah disusun dalam program ke4a. Zalat tersebut harus
disalurkan kepada para mustahik sebagaimana tergambar dalam
surah at-Taubah: 60, yang uraiannya 

^nt^ralain 
sebagai berikut :

'i:':.
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Pertama: Fahr dan miskin. Meskipun kedua kelompok ini
memiliki perbedaan yang cukup signifikan, akan tetapi dalam
teknis operasional sering dipersamakan, yaitu mereka yang tidak
memiliki penghasilan sama sekali, arau memilikinya akan tetapi
sangat tidak mencukupi kebutuhan pokok dirinya dan keluarga
yang menjadi tanggungannya. Zakat yang disalurkan pada
kelompok ini dapat bersifat konsumtif, yaitu untuk memenuhi
keperluan kornumsi sehari-harinya dan dapat pula bersifat produktil,
yaitu untuk menambah modal usahanya. Zakat yang bersifat
konsumtif dinyatakan antar^lain dalam surah al-Baqarah: 273,

W4
, ; 3( A iYrA JttAt H#J;'ii j(;a,7a!-t ..

--- Y --.
._)u.;4

tj*vs6ua,t<;tAi63;:,5&t*,&;
t$"r:fii(.yFc

"(Buinfaklah) kqada orong-orang fakir gang terikat (oleh jihad)
di jalonAllah; mereka tidak dapat (berusaha) di muka bumi; orang
yang tidak tahu mengangka mereka oi:ang kaya karena mentelihara
diri dari mentinta-minta. Kamu kenal mereka dangan melihat sifat-
sifatnyq mereka tidak meminta kqada orong secara mendesak. Dan
apa saja harta yang baik yong kamu nafkahkan (di jalan AIIah),
maka sesungguhny a AIIah Maha Mangetahui. "

Adapun penyaluran zakat secara produktif sebagaimana yang
pernah terjadi di zaman Rasulullah sawyang dikemukakan dalam
sebuah hadits riwayat Imam Muslimro dari Salim bin Abdillah
bin Umar dari ayahnya, bahwa Rasulullah saw. telah memberikan
kepadanya zakat lalu menyuruhnya untuk dikembangkan atau
disedekahkan lagi. Dalam kaitan dengan pemberian zakatyang
bersifat produktif, terdapat pendapat yang menarik sebagaimana

r0 Ismail al-Kahlani as-Shan'ani, Subults-Salam, Dahlan Bandung, tt.Juz II, hlm.

,i {:."
,ir, . ,:
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dikemukakan oleh \fu suf al-Qaradhawi dalam F iqh Zahatt bahwa
pemerintah Islam diperbolehkan membangun pabrik-pabrik atau
perusahaan-perusahaan dari uang zakat untuk kemudian ke-
pemilikan dan keuntungannya bagi kepentingan fakir miskin,
sehingga akan terpenuhi kebutuhan hidup mereka sepanjang nuszl.
Pengganti pemerintah, untuk saat ini dapat diperankan oleh Badan
AmII Zakat atau Lembaga Amil Zakat yang kuat, amanah dan
profesional.BAZataulAz, jlkamemberikanzakatyangbersifat
produktif harus pula melakukan pembinaan/ pendampingan
kepada para mustahik agar kegiatan usahanya dapat berjalan
dengan baik , dan agar para mustahik semakin meningkat kualitas
keimanan dan keisalmannya.

Kedua: Kelompok Amil (petu ga s zal<at) . Kelompok ini b erhak
mendapatkan bagian dari zal<at, maksimal satu perdelapan atat)
12.5 persen, dengan catatan bahwa petugas zakat ini memang
melakukan tugas-tugas keamilan dengan sebaik-baiknya dan
waktunya sebagian besar atau seluruhnya untuk tugas tersebut.

Jika hanya di akhir bulan Ramadhan saja (dan biasanya hanya
untuk pengumpulan zal<at fitrah saja), maka seyogianya para
petugas ini tidak mendapatkan bagian zakat satu perdelapan,
melainkan hanyalah sekadarnya saja untuk keperluan administrasi
ataupun konsumsi yang mereka butuhkan, misalnya lima persen
saja. Bagian untuk amil impun termasuk untuk biaya transportasi
maupun biaya-biayalain yang dibutuhkan untuk melaksanakan
njlgasnya. Dalam kaitan amil zakat ini, ada hal yang penting untuk
diketahui, bahwa amil zakat tidaklahbertingkat, mulai daribawah
sampai ke atas, misalnya mulai level RT sampai dengan gubernur
atau mungkin juga presiden. Amil zal<athanyalah mereka yang
secara langsung menguru s zal<at,mencatat dan mengadministrasi-
kannya, menagih zakatpada muzakki, melakukan sosialisasi, dan
mendistribusikannya dengan tepat sasaran sesuai dengan
ketentuan syariah islamiyyah.

Kettga: Kelompok Muallal yaitu kelompok orang yang di-
anggap masih lemah imannya, karena baru masuk Islam. Mereka

rr'tusuf al-Qaradhawi,FiqhZahat, Muassasah Risalah, Beirut, 199l,Juz ll, hlm. 567.
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diberi agar bertambah kesungguhannya dalam ber-Islam dan
bertambah keyakinan mereka, bahwa segala pengorbanan mereka
dengan sebab masuk Islam tidaklah sia-sia. Bahwa Islam dan
umatnya sangat memperhatikan mereka, bahkan memasukkannya
ke dalam bagian penting dari salah satu Rukun Islam yaitu Rukun
Islam ketiga.

Pada saat sekarang mungkin bagian muallaf ini dapat diberikan
kepada lembaga-lembaga dakwah yang mengkhususkan garap-

^nny^untuk 
menyebarkan Islam di daerah-daerLh terpencil dan

di suku-suku terasing yang belum mengenal Islam. Atau juga dapat
dialokasikan pada lembaga-lembaga dakwah yang bertugas
melakukan balasan dan jawaban terhadap pemahaman-pema-
haman buruk tentang Islam yang dilontarkan oleh misi-misi a9arna
tertentu yang kini sudah semakin merajalela. Atau juga mungkin
dapat diberikan kepada lembaga-lembag y^ngbiasa melakukan
training-training keislaman bagi orang-oran1 yangbaru masuk
Islam. Mungkin juga untuk keperluan mencetak berabagai brosur
dan media informasi lainnya yang dikhususkan bagi mereka yang
baru masuk Islam.

Keempat: Dalam memerdekakan budak belian. Artinya bahwa
zakat itu antara lain hams dipergun4kan untuk membebaska budak
belian dan menghilangkan segala bentuk perbudakan. Para ulama
berpendapatr2 bahwa cara membebaskan perbudakan ini biasanya
dilakukan dengan dua hal, yaitu sebagai berikut.
L Menolongpembebasan dirihambamukatab, yaitu budakyang

telah membuat kesepakatan dan perjanjian dengan tuannya,
bahwa dia sanggup membayar sejumlah harta (misalnya uang)
untuk membebaskan dirinya. Hal ini sejalan dengan firman
Allah SWT dalam surah an-Nuur: 33,

r*i$t'tllQ'g;KJlE:S-Ji't;r;r,55sftreiiArS(e;},r,V

12Yusuf al-Qaradhawi, FiqhZahat,Mtassash Risalah, B€irut, l99l,Juz II, hlm.616.

't.i:
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'... Don budak-budak Aang kottu miliki gang menginginkan
pujanjian dengan mueka, jika karnu mengetahui ada kebaikan
pada mqelea, dot berikotlah kqada mueka sebagian dai harta
gang dikaruniakan Allah kqada ka nu... "

2. Seseorang atau sekelompok orang dengan uang zakatnya atau
petugas zakat dengan uangzaLcatyang telah terkumpul dari
para muzakki, membeli budak 

^tau 
ammah (budak perem-

puan) untuk kemudian membebaskannya. Masalah nqab
(budak) ini sesungguhnya terkait dengan masalah lainnya di
luar zakat, misalnya masalah pernikahan dan thala4 seperti
dikemukakan dalam firman Allah SWT surah an-Nisaa: 25,

'6*,v,F5':5W{WSut&ii{iKfr ,11,#

"Dan baroqsiqa di antma konu (orag mqdeka) yang tidak
cuktry perbeluziaamqa untuk mangawini wanita mudeka lagi
buiman, ia boleh mengawini wanita gang berimmt dai budak-
budak yang kamu miliki. Allah mangetahui keimananmu...."

Karena itu, hemat penulis, tid2iklah tepat apabila terdapat
Tenaga Kerja Indonesia (TKI) yang mempunyai masalah dengan
majikannya, kemudian ingin keluar dari lingkungan pekerjaannya
dan membutuhkan dana, lalu diberi zakat atas nama fir-nqab.Para
tenaga kerja tersebut, yang sebagian besar memang berasal dari
keluarga yang tidak rnampu, jika ingin keluar dari lingkungan
pekerjaannya yang tidak nyaman dan memerlukan dana untuk
membayar ganti rugi pada majikannya, mereka berhak dibantu
dari dana zalat atzs nama asnaf fahir mishin ata:u atas nama asnaJ

Ibn Sakl dan bukan atas nama asnaf. fir-nqah. Danjika mem-
perhatikan secara seksama 

^y^t-^yat 
tentang perbudakan, maka

semangat Al-Quran adalah justru pembebasan perbudakan, dan
bukannya menumbuhkan adanya perbudakan, seperti firman Allah
SWT dalam surah al-Balad: ll-I3,

iSUt{EtY,t:,i:vrg{{rt:f rt{l
. 

,.;r 
'. 
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'Maka tidakkah sebailcnga (dangan hartutya itu) ia menmtpuh
jalan yang mendaki lagi sukar? Tahukah kanu apakah jaloz gang
mmdaki lagi sukar itu? (yaitu) melqaskan budak dari pubudakan "

Bahkan juga tercermin dalam semangat pembebasan
perbudakan ini dari berbagai yang diharuskan kaum muslimin,
apabila melakukan suatu pelanEg r^n. Misalnya kifarat sumpah,
sebagaimana tercerrnin dalam firman Allah S\MT dalam surah al-
Maa'idah:89, r'# l,h,E'c t lit c'6fr, t uiCtt'-f&

(melmggm)rr r#:rtffi
squluh orang miskin, gaifu dai makutut gutg biasa konu bqikoz
kqada keluargonu, atau memberi pakaian kqada mqeka, atau
m ernerdekakan se or o7g b udak.... "

Juga misalnya tercermin dalam kifarat dzlhar (yaitu mem-
persamakan istri dengan ibu kandung sendiri) sebagaimana
tercermin dalam surah al-Mujaadilah: 3,

Wg6*i{+jjr*1}C$Li;,1?ir#"t'"rk$.:"_t6
"Aang-orang yang muahihar isti mereka, kemudian mereka

hmdak menarik kernbali opa yang mereka ucapkan, maka (wajib
atamUa) memqdekakan seorang budak sebelum kedua suami istri
itu bercampur...."

Kelima: Kelompok gharimin, atau kelompok orang yang ber-
utang, yang sama sekali tidak melunasinya. Para ulama membagi
kelompok ini pada dua bagian, yaitu kelompok orang yang
mempunyai utang untuk kebaikan dan kemaslahatan diri dan
keluarganya. Misalnya untuk membiayai dirinya dan keluarganya
yang sakit, atau untuk membiayai pendidikan. Yusuf al-
Qaradhawit3 mengemukakan bahwa salah satu kelompok yang

:t:
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temusuk gharimin adalah kelompok orang yang mendapatkan

berbagai bencana dan musibah, baik pada dirinya maupun pada

hartanya, sehingga mempunyai kebutuhan mendesak untuk
meminjam bagi dirinya dan keluarganya. Dalam sebuah riwayat
dikemukakan oleh Imam Mujahid,ra ia berkata,'Tiga kelompok
orang yang termasuk mempunyai utang: orang yang hartanya
terbawa bur,jir, orang yanglvrtanyamusnah terbakar, dan orang
yang mempunyai keluarga akan tetapi tidak mernpunyai harta
sehingga ia berutang untuk menafkahi keluarganya itu. Kelompok
kedua adalah kelompok orang yang mempunyai utang untuk
kemaslahatan orang atau pihaklain. Misalnya orangyang terpaksa

berutang karena sedang mendamaikan dua pihak atau dua orang
yang sedang bertentangan, languntuk penyelesaiannya membu-
tuhkan dana yang cukup hesar. Atau orang yang dan kelompok
orang yang memiliki usaha kemanusiaan yang mulia, yang terpaksa

berutang untuk memenuhi kebutuhan usaha lembaganya. Misal-
ny^yayasansosial yang memelihara anak yatim, orang-orang lanjut
usia, orang-orang fakir, panitia pembangunan masjid, sekolah,
perpustakaan, pondok pesantren dan lain sebagainya.

Keenam: DalamJalan Allah S\MT (fi sabilillah). Pada z m^n
Rasulullah saw golongan yang tenqasuk kategori ini adalah para

sukarelawan perang yang tidak mempunyai gaji yang tetap. Tetapi

berdasarkan lafaz dat'r sabilillah'di jalan Allah SWT', sebagian

ulama membolehkan memb eizal<attersebut untuk membangun
masjid, lembaga pendidikan, perpustakaan, pelatihan para da'i,
menerbitkan buku, majalah, brosur, membangun mass media, dan
lain sebagainya.

Ketujuh: Ibnu Sabil, yaitu orang yang terputus bekalnya dalam
perjalanan. Untuk saat sekarang, di samping para musafir yang
mengadakan perjalanan yang dianjurkan 

^garrr 
, seperti sila-

turahmi, melakukan study tour pada objek-objek yang bersejarah
dan bermanfaat, mungkin juga dapat dipergunakan untuk pem-
berian beasiswa atau beasantri (pondok pesantren) bagi mereka
yang terputus pendidikannya karena ketiadaan dana. Mungkin

't.:'
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juga dapat dipelgurulkan untuk membiayai pendidikan anak-anak
jalanan yang kini semakin banyak jumlahnya, atau mungkin juga
dapat dipergunakan untuk merehabilitasi anak-anak miskin yang
terkena narkoba atau perbuatan-perbuatan buruk lainnya.

Salah satu tugas utama dari Badan Amil Zakat atau Lembaga
Amil Zakat dalam mendistribusikan zakat, adalah menyusun skala
prioritas berdasarkan program-program yang disusun berdasarkan
data-data yang akurat. Karena Badan Amll Zalay dan Lembaga
Amil Zakat kini jumlahnya semakin banyak, maka tampaknya
perlu semacam spesialisasi dari masing-masing lembaga. Misalnya
Lembaga ZaI<at A mengkhususkan program-programnya untuk
usaha-usaha produktif. LembagaZalat B pada pemberian beasiswa
dan pelatihan-pelatihan. Lembaga Zal<at C pada pembangunan
satatradan prasarana, dan lain sebagainya. Sinergi dan kerjasama
yang saling memperkuat, tampaknya semakin dibutuhkan saat
ini, karena terbatasnya dana zakat infak, dan sedekah yang
terkumpul, sementara jumlah penerima zakat (mustahik) semakin
banyak. Hal ini sejalan pula dengan firman Allah SWT dalam surah
at-Taubah: 71,

6 ji:._1;,ffi,<ri;t,i;i:Aj-eU4firr6hs5V
6\<,rQ;).-,f:li53f:iir:515$jfa'*

' Dcn orotg+rang gang buiman, Ielaki doryermpuan, sebagion
mereka (adalah) mmjadipmolong bagi sebagian yang lain. Mereka
mmyuruh'(mmgerjakm) gmg ma'ruf mmcegah dari y otg munkar,
mmdirikan shalat, menunaikot zakat, dut mqeka taat kqada Allah
don Rasul-Nya...."

$ "a;;

.,1, 'f1..
,i": ,.,.,1



Bab I{"-5
KBsTInPULAN DAN sARAN

A. KESIMPUI,AN- - 
oari kajian dan pembahas antentangzal<at, sebagaimana telah

diurait an pada babiUab terdahulu, dapatlah disimpulkan hal-hal

sebagai berikut.
1. Za1atadalah ibadah maaliyahijtima'tyyah, artinya ibadah di

bidang larta yangmemiliki kedudukan yang, ?n-g1 p.enting

datam"membang;n masyaraket. Jika zakat dikelola dengan

baik, baik pengambilan maupun pendistribusiannya' pasti

akandapatmengangkatkesejahteraanmasyarakat.Karenaitu,
di dalam Al-Qirr'a'n dan hadits, banyak perintah untuk

berzakar,sekahgus pujian bagi bagi yang melakukannya' baik

diduniainimaupundiakhirut''a'.ti.Sebaliknya,banyakpula
ayat Al-Quran dan hadits Nabi yang mencela orTg.y?ng

"rrgg"tt 
ielakukannya, sekaligus ancaman duniawi dan

ukhrawi bagi mereka'
2. Banyak hik;6h dan manfaat dari ibadah zakat ini, baik yang

akan dirasakan oleh pemberi zal<at (muzahlci), penerima

(mustahih),maupun masyarakat secara keseluruhan' Muzalzhi

ukur, -"rrittgkai kualitas keimannya, rasa syukurnya' 1<e-

jernihan darikebersihan jiwa d-an \1rtanya, 
sgkaligls a.kan

'merrgembangkanhartayangdimilikinya'Mustahihal<an

meningkat klejahteraan'hidupnya, akan teqaga agama dan

akhlakirya, r"k^lignt akan termotivasi untuk meningkatkan

I4O - z*at dalam Perekonomian M'odern '' 
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etos kerja dan ibadahnya. Bagi masyarakat luas, hikmah zakat
akan dirasakan dalam bentuk tumbuh dan berkernbang rasa
solidaritas sosialnya, keamanan dan ketenteramannya, ber-
putarnya roda ekonomi, karena dengan zal<at,harta akan ter-
distribusikan dengan baik, sekaligus akan menjaga dan me-
numbuhkembangkan etika dan akhlak dalam bekerja dan
berusaha.
Di dalam menentukan sumber atau objek zakat atau hana yang
wajib dikeluarkan zal<atrya,Al-Quran dan }iadits memper-
gunakan dua metode pendekatan, yaitu pendekatan talsil
(terurai) dan pendekatan ijmal (global). Dengan pendekatan
tafsil, Al-Qur'an dan hadits Nabi menjelaskan secara rinci
beberapa jenis harta wajib zakat, yaitu pertanian (tanaman
dan buah-buahan), peternakan, emas dan perak, perrdagangan,
hasil tambang dan barang temuan.

Pendekatan ijmal Qlobal) dengan cara menyebutkan "\4rr4"
dan "hasil usaha" seperti tergambar dalam Al-Quran surah
at-Taubah: I03 dan al-Baqarah: 267, sehingga dengan meng-
gunakan qiyas (analo$) masalihul-mursalah dan prinsip-
prinsip umum ajaran Islam, dimungkinkan memasukkan
semua hartayangdi zaman Nabi saw. belum ada contohnya,
tetapi dianggap "harta yang bernilai" dalam perkembangan
ekonomi modern, menjadi harta wajib zal<at.

Beberapa contoh sektor ekonomi modern potensial sebagai
hartawajibzakatadalahzal<atprofesi,zakatperusahaan,za\<at
surat-surat berharga, zal<at perdagangan mata uang, zakat
hewan ternak yang diperrdagangfun ,zalatmadu dan produk
hewarii, zakat investasi properti, zal<at asuransi syariah, dan
zakat sektor-sektor modern lainnya yang signifikan.mem-
punyai nilai yang tinggr. Termasuk di dalamnya zakat usaha
tanaman anggrek, burung walet, ikan hias, dan sektor rumah
tangga modern. Dimasukkannya sektor rumah tangga modem
sebagai sumber zal<at, di samping karena nilai dan harganya
yang sangat tinggi, juga untuk mengendalikan penimbunan
dan pembekuan harta produktif serta pengendalian pola hidup
mewah dan konsumtif yang tidak sesuai dengan ajaran Islam.

l,! :t1
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Jika dikaitkan dengan ekonomi modem, sumber-sumber
zakat tersebut bisa masuk ke dalam sektor pertanian atau sektor
indusri atau sektor jasa. Adapun jika dikaitkan dengan cara

berzakatnya, bisa digolongkan pada flws dan/atau stocks.

Flows ialah aktivitas ekonomi yang dapat dilakukan dalam
waktu tertentu sesuai dengan akadnya sehingga zal<aaryadi-
keluarkan pada saat panen atau pada saat mendapatkan gaji
dan penghasilan. Adapun stoclrs adalah net worth atau hasil
kotor dikurangi keperluan keluarga dari orang seorang yang
zalantyahants dikeluarkan setiap tahun sesuai dengan nishab-
rrya.

5. Dengan ditetapkannya Undang-Undang Nomor 38 tahun 1999

tentang Pengelolaan Zal<at dan Undang-Undang Nomor 17

tahun 2000 tentang Perubahan Ketiga Undang-Undang Nomor
7 Tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan, yang kedua-duanya
saling berkaitan dalam masalah sumber atau objek zal<atdan
juga terkait dengan pajak, maka sesungguhnya zakat dan pajak
itu memiliki kesamaan dalam beberapa hal, tetapi juga
memiliki beberapa perbedaan yang sangat mendasar. Kedua-
duanya merupakan kewajiban yang sangat mengikat kaum
muslimin warga Indonesia, mgskipun kewajiban menunaikan
zakat bersifat mutlak atau absolut, sedangkan kewajiban
menunaikan pajak bersifat relatif.

6. Zal<at yang dikumpulkan oleh Lembaga Amil Zalat (IAZ)
dan Badan Amil Zalat (BAZ) bisa diberikan secara konsumtif
untuk keperluan memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari dan
bisa pula secara produktif untuk meningkatkan usaha yang
dilakukan oleh para mustahih. Dengan cara ini, mudah-
mudahan zakat bukan sekadar dibagikan habis kepada
musahik, melainkan dapat menggugah kesadaran mereka
untuk meningkatkan kehidupannya melalui kegiatan usaha

sendiri.

B. SARAN-SARAN
l. Sosialisasi zal<at secarakomprehensif yang berkaitan dengan

hukum, hikrnah, tujuan, dan sumber-sumber zakat secara rinci
serta tata cara perhitungannya, harus terus-menerus dilakukan.

't,:tl'I
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Sosialisasi ini dilakukan dengan menggunakan berbagai media,

seperti khotbahJumat, majelis taklim, audio visual, brosur,

surat kabar, dan majalah. Sosialisasi ini dilakukan oleh para

dai dan para tokoh 
^gatn 

,dan terutama juga oleh lembaga-

lembaga pengumpul zal<at.

Untuk mengetahui perkembangan sumber zakat sejalan
dengan perkembangan ekonomi modem, lembaga-lembaga
pengumpul zakat, baik Badan Amil Zakat (EAZ) maupun
Lembaga Amil Zakat (LAZ) Iainnya, perlu menguraikan
sumber-sumberzal<atpadakolompenerimaannyadanrincian
asnaf pada kolom pengeluarannya.

Sejalan dengan salah satu tujuan dan hikmah zakat, yaitu untuk
meningkatkan kesejahteraan kaum fakir mishn mauptn amaf
lainnya, maka sumber-sumber zal<at yang bervariasi ini di-
harapkan dapat meningkatkan jumlah penerimaan zakat-

Karenanya, upaya penggalian sumber zakat harus terus-me-
nerus dilakukan, terutama oleh Badan Amil Zakat maupun
oleh Lembaga Amil Zal<at. Kedua jenis lembaga ini, yang telah

disahkan keberadaannya oleh Undang-Undang Nomor 38

tahun 1999 tentang PengelolaanZakat, perlu melakukan kerja
sauvr yang saling menguntungkan agar hasil guna dan daya

guna zakat dapat lebih dioptimalkan. Amanah dan profesio-
nalisme harus terus dilakukan oleh lembaga pengelola zakat

agar masyarakat semakin perc y^ kepada lembagalembaga
tersebut.
7al<at dan pajak yang kedua-duanya merupakan kewajiban
yangharus dipenuhi, perlu segera diatur pelaksanaannya oleh

Peraturan Pemerintah (PP) yang merupakan implementasi dan

penjabaran dari Undang-Undang Nomor 38 tahun 1999

tentang Pengelolaan Zak<at dan Undang-Undang Nomor 17

tahun 2000 tentang Perubahan Ketiga Undang-Undang Nomor
7 tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan. Diharapkan, peme-
rintah memiliki kemauan politik yang kuat untuk menindak-
lanjuti kedua undang-undang tersebut sehingga benar-benar

dapat diterapkan.

4.
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ewasa ini, sumber zakat tidak

hanya meliputi zAkat pertanian,

peternakan, perdagangan, emas dan

perak, serta harta terpendam, tetapi

jrgu meliputi zakat profesi, per-

usahaan, surat-surat berharga, per-

dagangan mata uang (money changer),

hewan ternak yang diperdagangkan,

madu dan produk hewani, serta zakat

sektor modern lainnya. Umat pun

kemudian mempertanyakan perihal

dikaitkannya zakat dengan pajak, baik

dari sisi hukum maupun pelaksa-

naannya, khususnya di Indonesia.

Dr. K.H. Didin Hafidhuddin, M.Sc.,

seorang ulama pakar zakal, meng-

uraijelaskannya secara menarik,
mendalam, dan mudah dicerna.
Buku ini diharapkan akan memberikan

pemahaman kepada kita tentang zakat

di era modern dan semakin merang-

sang hadirnya lembaga-lembaga
pengelola zakat yang dikelola secara

profesional.
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